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ABSTRAK

Purwaningtyas, Ratih. 2015. Penerapan Model Course Review Horay
Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran PKn Pada Siswa Kelas V SDN Karanganyar 01 Kota
Semarang. Skripsi. Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas lImu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. H.A. Zaenal
Abidin, M.Pd.

Mata pelajaran PKn bertujuan mendidik warga negara agar menjadi warga
negara yang baik, patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama,
demokratis, dan Pancasila sejati. Berdasarkan hasil refleksi bersama guru mitra
SDN Karanganyar 01 Kota Semarang ditemukan masalah sebagai berikut: 1) guru
masih melakukan komunikasi satu arah untuk menjelaskan materi, sehingga
peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran; 2) guru masih
dominan dalam pembelajaran dan belum membimbing siswa menemukan sendiri
pemahamannya; 3) guru jarang menggunakan media dalam pembelajaran. Maka
berpijak pada kendala tersebut, peneliti bermaksud memperbaiki pembelajaran
melalui penerapan model Course Review Horay Berbantuan Media Audio Visual.
Rumusan masalah penelitian adalah “Bagaimanakah penerapan model Course
Review Horay Berbantuan Media Audio Visual dapat meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar PKn siswa kelas V SDN Karanganyar 01
Kota Semarang?” Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn dengan menerapkan model Course Review Horay Berbantuan
Media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas tiga siklus, setiap siklus satu
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN
Karanganyar 01 Kota Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
tes dan nontes dengan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian keterampilan guru siklus | diperoleh skor 25 kriteria baik,
siklus Il diperoleh skor 29 kriteria baik dan siklus Il diperoleh skor 34 kriteria
sangat baik. Aktivitas siswa siklus | diperoleh skor rata-rata 23,2 kriteria baik,
siklus 11 diperoleh skor rata-rata 26,6 kriteria baik, siklus 11l diperoleh skor rata-
rata 30,7 kriteria sangat baik. Hasil belajar diperoleh ketuntasan klasikal siklus I
sebesar 56,25%, siklus Il sebesar 70,8%, siklus Il sebesar 87%.

Simpulan dari penelitian ini adalah model Course Review Horay berbantuan
Media Audio Visual dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan
hasil belajar PKn siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. Saran dari
penelitian ini adalah hendaknya guru menerapkan model pembelajaran Course
Review Horay berbantuan Media Audio Visual sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Audio Visual, Course Review Horay, Kualitas Pembelajaran PKn
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) dalam kemajuan dan pembangunan suatu bangsa.
Untuk itu peningkatan kualitas pendidikan sangat mendesak untuk segera
direalisasikan dalam menghadapi era globalisasi ini. Pendidikan nasional yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut pemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Upaya pemerintah dalam mewujudkan fungsi Pendidikan Nasional
tersebut yaitu dengan menyelenggarakan pendidikan yang disesuaikan dengan
karakteristik serta tingkat perkembangan peserta didik. Kompetensi dasar yang
ingin dicapai disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
serta tujuan pembelajaran dari setiap mata pelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang membahas mengenai Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran PKn SD/MI. SK

dan KD merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh



peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan
pendidikan.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 secara normatif
dikemukakan bahwa ”Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan
oleh Pancasila dan UUD 1945.”Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Berpikir secara kritis,
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. (2) Berpartisipasi
secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta anti korupsi. (3) Berkembang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.
(4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (BSNP, 2006:271).

Tujuan tersebut sudah mencakup semua konsep sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Namun kenyataan
yang ditemui di lapangan adalah masih banyaknya permasalahan dalam
pelaksanaan standar isi mata pelajaran PKn.Berdasarkan kajian kebijakan
kurikulum dari Depdiknas (2007:25) bahwa kesulitan dalam pelaksanaan

pembelajaran PKn lebih pada kurangnya kreativitas dan inovasi dalam



pembelajaran.  Khususnya dalam mencari  sumber, memilih  dan
mengorganisasikan materi sesuai tuntutan KD. Lemahnya kualitas pembelajaran
diakibatkan karena kurangnya sarana penunjang, seperti buku-buku, media, dan
sarana penunjang lainnya.

Menurut temuan Kemendiknas RI (2011) merujuk pada data Programme
for International Student Assessment (PISA) yang berisi tentang daya saing dan
inovasi peserta didik negara-negara OECD (Organization for Economic Co-
operation and Development) telihat bahwa kualitas belajar anak Indonesia masih
berada di bawah. Bila dilihat dari enam level kecanggihan yang dirilis PISA,
sekitar dua pertiga peserta didik di Indonesia masih dalam tahap menghafal tanpa
mengerti apa yang dihafalkannya. Selain itu data Balitbang (2003) menunjukkan
dari 146.052 SD di Indonesia, hanya 8 SD yang mendapat pengakuan dunia dalam
kategori The Primary Years Program (PYP). Penyebab rendahnya mutu
pendidikan di Indonesia adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi
pengajaran. Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for
International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan
bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali
laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain
banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam

kurikulum Indonesia.



Permasalahan pembelajaran PKn juga terjadi di SDN Karanganyar 01
Kota Semarang. Berdasarkan hasil refleksi awal yang dilakukan peneliti bersama
tim kolaborasi guru kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang bahwa dalam
pembelajaran PKn ditemukan permasalahan sebagai berikut: 1) guru melakukan
komunikasi satu arah untuk menjelaskan materi, sehingga peserta didik kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran; 2) guru masih dominan dalam
pembelajaran dan belum membimbing siswa menemukan sendiri pemahamannya;
3) guru cenderung memberikan penugasan kepada siswa setelah diberikan materi;
4) guru belum nampak mengembangkan potensi siswa dan masih terlihat
menekankan pada perkembangan aspek kognitif saja; 5) guru jarang
menggunakan media dalam pembelajaran; 6) guru dalam pembelajaran yang
dilaksanakan kurang melibatkan siswa. Sedangkan permasalahan pada siswa
antara lain adalah: 1) minat siswa dalam pembelajaran PKn rendah; 2) siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran; 3) siswa sulit dikondisikan sehingga suasana
kelas menjadi tidak kondusif; 4) siswa tidak termotivasi mengikuti pembelajaran
dikarenakan guru tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa.

Permasalahan tersebut juga didukung data kuantitatif, berdasarkan hasil
evaluasi muatan pembelajaran PKn semester Il tahun pelajaran 2013/2014 masih
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 66.
Ada beberapa siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang pada
pembelajaran PKn belum mencapai ketuntasan. Hal ini terbukti dari hasil belajar

siswa, yakni dari 48 siswa sebanyak 11siswa (22.9%) siswa yang mendapat nilai



di atas KKM dan 37 siswa (77.1 %) siswa mendapat nilai di bawah KKM (66).
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, maka perlu dilaksanakan kegiatan
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut.
Permasalahan ini perlu mendapat perhatian mengingat PKn merupakan salah satu
mata pelajaran penting dalam menyiapkan peserta didik untuk dapat hidup
bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan.

Sebagai tindak lanjut atas permasalahan tersebut, peneliti bersama tim
kolaborasi menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn dengan menerapkan model pembelajaran Course Review
Horay berbantuan Media Audio Visual.

Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan
berteriak ‘horee!!” atau yel-yel lainnya yang disukai (Miftahul Huda, 2013:229).
Model Course Review Horay berusaha menguji pemahaman siswa dalam
menjawab soal. Siswa dapat memahami konsep dengan baik melalui model
pembelajaran ini. Guru dapat menciptakan suasana kelas menjadi menyenangkan
karena setiap kelompok yang menjawab dengan benar diwajibkan berteriak
“hore”. Kelebihan model pembelajaran ini, antara lain pembelajarannya menarik
dan mendorong siswa untuk dapat terjun ke dalamnya, tidak monoton karena
diselingi sedikit hiburan, melatih kerjasama, serta siswa lebih semangat belajar

karena pembelajaran berlangsung menyenangkan.



Selain itu, agar siswa dapat lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran,
maka peneliti meggunakan media Audio Visual sebagai alat bantu dalam
pembelajaran. Menurut Munadi (2013: 56) media Audio Visual adalah media
yang melibatkan indera pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam satu
proses pembelajaran. Media pembelajaran Audio Visual mempunyai kemampuan
yang lebih, karena media Audio Visual mengandalkan dua indera sekaligus, yaitu
indera pendengaran dan indera penglihatan. Media Audio Visual dapat
membangkitkan motivasai dalam belajar dan memperjelas materi yang
disampaikan guru.

Dengan penerapan model Course Review Horay berbantuan media Audio
Visual ini, maka peneliti yakin bahwa guru dapat membuat semua siswa menjadi
aktif dalam pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran PKn siswa kelas V SDN
Karanganyar 01 Kota Semarang dapat lebih meningkat dan hasil belajar siswa
lebih optimal.

Sebagai penguat argumen peneliti memilih model Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual sebagai pemecahan masalah, peneliti merujuk
dari beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Rina Arifiani (2013) dengan judul “Penerapan Model Course
Review Horay (CRH) dengan Media Flashcard untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran PKn pada Siswa Kelas V SDN Gunungpati 01 Kota Semarang”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa.
Pada siklus | ketuntasan siswa sebesar 57,14%, pada siklus Il ketuntasan siswa

meningkat menjadi 68,18%, serta menjadi 90,48% pada siklus Ill. Selain itu



penelitian yang dilakukan oleh Marita Kusumawardhani (2014) dengan judul
“Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn melalui Model Course Review Horay
dengan Media Powerpoint pada Siswa Kelas IV SDN Tugurejo 01 Semarang”.
Pada siklus | ketuntasan siswa sebesar 43.5%, pada siklus Il meningkat menjadi
66.6%, dan pada siklus tiga menjadi 84.6%.

Penelitian lain dilakukan oleh Puji Lestari (2014) dari UIN Jogjakarta
dengan judul “Penerapan Metode Course Review Horay disertai Modul
Keanekaragaman Reptilia untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Biologi
Siswa MA Ibnul Qoyyim Putri”. Dari penelitian tersebut ditunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | 58.33% naik menjadi 84.6% pada
siklus Il dan pada siklus Il hasil belajar siswa mencapai 100%.Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Sucy Lutfiana (2013) dengan judul “Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Pengelolaan Sumber Daya Alam Melalui
Metode Course Review Horay pada Siswa kelas IV Sekolah dasar negeri
Sindangbarang 02 kabupaten Cilacap” menunjukkan adanya peningkatan pada
ketermapilan guru, aktivitas siswa, dan ketuntasan klasikalnya. Pada siklus |
keterampilan guru 86.9%, aktivitas siswa 74.8%, dan ketuntasan klasikalnya
75.50%.pada siklus 11 keterampilan guru naik menjadi 93.7%, aktivitas siswa naik
menjadi 90.9%, dan ketuntasan klasikalnya naik menjadi 81.10%.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti mengkaji
melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Course Review
Horay berbantuan media Audio Visual untuk Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran PKn pada Siswa Kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang”.



1.2 PERUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Perumusan Masalah
1.2.1.1 Rumusan Umum

Bagaimanakah cara menerapkan model Course Review Horay berbantuan
media Audio Visual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn kelas V SDN

Karanganyar 01 Kota Semarang?

1.2.1.2 Rumusan Khusus

a. Apakah dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran
PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang?

b. Apakah dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn
kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang?

c. Apakah dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang?

1.2.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan didasarkan pada kajian teori maka
peneliti bersama tim kolaborasi menentukan alternatif pemecahan masalah
tersebut, yaitu dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan
media Audio Visual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn pada siswa

kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.



Merujuk pendapat Miftahul Huda (2013) tentang langkah-langkah Model

Course Review Horay dan Munadi (2013) tentang langkah-langkah media Audio

Visual, maka langkah-langkah Pembelajaran PKn dengan model Course Review

Horay berbantuan media Audio Visual adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Pemecahan Masalah

Langkah-langkah
Model Course
Review Horay

Langkah-langkah
media Audio
Visual (Munadi,

Penerapan model Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

(Miftahul Huda, 2013: 56)
2013:229)

1. Guru 1. Merumuskan 1. Guru 1. Siswa
menyampaikan tujuan menyampaikan memperhatikan
kompetensi yang pengajaran kompetensi  yang penjelasan guru
ingin dicapai dengan ingin dicapai tentang kompetensi

2. Guru menyajikan memanfaatkan | 2. Guru  menyajikan yang akan dicapai
atau Audio Visual materi melalui | 2.Siswa mengamati

mendemonstrasik
an materi sesuai
topik dengan
tanya jawab

3. Guru  membagi
siswa dalam
kelompok-
kelompok

4. Untuk  menguiji
pemahaman,
siswa diminta
membuat
kartu/kotak sesuai
dengan
kebutuhan
diisi dengan
nomor yang
ditentukan guru.

5. Guru  membaca
soal secara acak
dan siswa
menuliskan

dan

sebagai media
pembelajaran.

2. Persiapan
guru. Pada
fase ini guru
memilih  dan
menetapkan
media  yang
akan dipakai

guna mencapai
tujuan.

3. Persiapan
kelas. Pada
fase ini siswa
atau kelas
harus
mempunyai
persiapan
sebelum
mereka
menerima
pelajaran

. Guru

tayangan slide suara
sesuai materi yang
akan dipelajari,
yakni  Menghargai
Keputusan Bersama

.Guru menampilkan

sebuah video
mengenai  contoh
dan bentuk-bentuk
Menghargai

Keputusan Bersama

. Memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk
melakukan  tanya
jawab

meminta
siswa membentuk
kelompok  dengan
anggota 5-6 orang
dan memberikan
Lembar Kerja Siswa

tayangan slide
suara sesuai materi
yang akan
dipelajari,  yakni
Menghargai
Keputusan
Bersama
3.Siswa mengamati
video  mengenai

contoh dan bentuk-
bentuk Menghargai

Keputusan
Bersama

4.Siswa melakukan
tanya jawab
tentang materi
yang telah
dijelaskan oleh
guru

5. Siswa membentuk
kelompok berisi 5-
6 orang untuk
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jawabannya  di
dalam kartu/kotak
yang nomornya
disebutkan guru
. Setelah

pembacaan  soal
dan jawaban
siswa  di tulis
dalam

kartu/kotak, guru

dan siswa
mendiskusikan
soal yang

diberikan tadi

. Bagi pertanyaan
yang dijawab
dengan benar,
siswa  memberi
tanda chek list (V)
dan langsung
berteriak  “hore”
atau
menyanyikan yel-

yelnya.
. Nilai siswa
dihitung dari

jawaban yang
benar dan yang
banyak berteriak
“hore”

. Guru
memberikan
reward pada
kelompok  yang
memperoleh nilai
tertinggi atau
yang paling

sering “hore”

dengan
menggunakan
media ini.

. Langkah

penyajian
pelajaran dan
pemanfaatan
media.

. Langkah

kegiatan
belajar siswa.
Pada fase ini
siswa belajar
dengan
memanfaatkan
media
pengajaran
yang ada.

. Langkah

evaluasi
pengajaran.
Pada langkah
ini siswa
dievaluasi oleh
guru mengenai
sampai sejauh
mana tujuan
pengajaran
yang dicapai,
sekaligus
dapat dinilai
sejauh  mana
pengaruh
media sebagai
alat bantu
dapat
menunjang
keberhasilan
proses belajar
siswa.

berupa kotak CRH.
6. Guru membaca soal
secara acak dan

siswa menulis
jawaban di dalam
kotak yang
nomornya

disebutkan guru
7.Guru dan siswa
mendiskusikan, jika
jawaban benar
diberi tanda cek (v)
dan tanda silang (x)
jika salah.
Kelompok yang
mendapat tanda cek
(v) harus berteriak
hore! atau vyel-yel

lainnya. Nilai
dihitung dari
jawaban benar
jumlah hore yang
diperoleh

8. Guru  memberikan
reward pada

kelompok yang
memperoleh  nilai
tertinggi atau yang
paling sering
memperoleh
‘horee!!’

9.Guru dan siswa
bersama-sama
menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari.

10. Guru
memberikan soal
evaluasi dan
menutup

pembelajaran

melakukan
permainan CRH.

6. Siswa  menjawab

soal secara acak
dan siswa menulis
jawaban di dalam
kotak yang
nomornya

disebutkan  guru
secara bergantian.

7.Siswa dan guru

mendiskusikan,
jika jawaban benar
diberi tanda cek (v)
dan tanda silang
(x) jika salah.

8. Kelompok  yang

sudah  mendapat
tanda cek (v) harus
berteriak hore! atau

yel-yel lainnya.
Nilai siswa
dihitung dari
jawaban benar

jumlah hore yang
diperoleh

9.Siswa dan guru

menyimpulkan

pembelajaran

10. Siswa
mengerjakan soal
evaluasi dan

mengikuti kegiatan
akhir
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1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn melalui penerapan model

Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V SDN

Karanganyar 01 Kota Semarang.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Meningkatkan keterampilan guru melalui penerapan model Course Review
Horay berbantuan media Audio Visual dalam pembelajaran PKn kelas V
SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.

b. Meningkatkan aktivitas siswa melalui penerapan model Course Review
Horay berbantuan media Audio Visual dalam pembelajaran PKnkelas V SDN
Karanganyar 01 Kota Semarang.

c. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan Model Course Review
Horay berbantuan media Audio Visual dalam pembelajaran PKn kelas V di

SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.
1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis, dari kedua manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun beberapa manfaat dari penelitian tindakan kelas ini secara teoritis
yaitu sebagai berikut:
a. Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada umumnya.
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b. Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu menjadi landasan
dalam pembelajaran PKn, supaya kualitas pembelajaran PKn dapat
berkembang.

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk penelitian-
penelitian berikutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini selain memberi manfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi juga dapat bermanfaat bagi :

1.4.2.1 Bagi Guru

a. Guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, dan
menarik.
b. Membantu guru dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan di
kelas terutama pada mata pelajaran PKn.
c. Dapat meningkatkan profesionalisme guru.
1.4.2.2 Bagi Siswa
a. Menumbuhkan minat belajar siswa sehingga PKn menjadi mata
pelajaran yang menarik bagi siswa
b. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn materi
Menghargai keputusan Bersama.
c. Meningkatkan aktivitas dan kerjasama antar siswa dalam kelompok
1.4.2.3 Bagi Sekolah
a. Menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada

kualitas pembelajaran di sekolah
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. Memberikan kontribusi yang lebih baik dalam perbaikan
pembelajaran, sehingga mutu sekolah dapat meningkat.
Mengembangkan  kreativitas guru dalam melakukan inovasi

pembelajaran pada mata pelajaran PKn.






BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Hakikat Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Pada dasarnya belajar merupakan aktivitas paling utama yang terjadi
selama manusia hidup di dunia. Aktivitas ini berlangsung seumur hidup, yakni
sejak manusia pertama ada di dunia sampai berakhirnya kehidupan di muka bumi.
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar terutama belajar di
sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar.

Menurut Slameto (dalam Hamdani, 2011: 20) belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono 2012:2) belajar
merupakan perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses
pertumbuhan seseorang secara alamiah. Sejalan dengan pengertian tersebut,
Hamdani (2011: 21) juga merumuskan pengertian tentang belajar, yakni belajar
adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan.

Misalnya, dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya.

Susanto (2013: 4) menyebutkan belajar adalah suatu aktivitas yang

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
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konsep, pemahaman, atau penegtahuan baru sehingga memungkinkan seseorang
terjadinya perubshan perlakunya yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa,
maupun dalam bertindak. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya
yang berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah laku tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respons pembawaan, kematangan atau
keadaan-keadaan  sesaat, misalnya kelelahan, pengaruh  obat, dan
sebagainya.Hilgard dan Bower (dalam Thobroni 2011:19-20).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar
tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku
individu yang merupakan hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan
yang dilakukan dengan sadar dan bersifat permanen serta berkesinambungan yang
berlangsung sepanjang hayat dalam proses mencapai pribadi yang seutuhnya.
Sehingga orang dapat dikatakan belajar jika orang tersebut sudah mengalami
berbagai aktivitas dalam kehidupannya sehingga mengakibatkan perubahan
tingkah laku yang bersifat relatif konstan dan berbekas dalam pengetahuan
(kognitif), pemahaman (kognitif), ketrampilan (afektif) dan nilai sikap
(psikomotorik).
2.1.1.2 Prinsip-Prinsip Belajar

Dimyati (2013:42-49) mengungkapkan agar kegiatan belajar mencapai
hasil yang maksimal, ada hal penting yang harus diperhatikan dan diupayakan,

disebut sebagai prinsip-prinsip belajar. Prinsip belajar tersebut diantaranya.
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a. Prinsip Motivasi
Motivasi merupakan motor penggerak untuk melaksakan kegiatan belajar.
Motivasi berkaitan erat dengan tujuan belajar, artinya apabila siswa menyadari
bahwa tujuan belajar yang akan dicapai merupakan sesuatu yang bermanfaat
bagi dirinya, dan belajar merupakan kebutuhan pokok yang harus dilakukan,
sehingga siswa akan terdorong untuk melaksanakan dengan sungguh-sungguh
dalam belajar.

b. Prinsip Perhatian
Perhatian erat kaitannya dengan motivasi, karena motivasi menentukan
perhatian individu yang belajar dengan berusaha memfokuskan/memusatkan
perhatian pada objek yang dipelajari. Makin terpusat perhatian pada objek yang
dipelajari, semakin baik proses dan hasil belajarnya.

c. Prinsip Aktivitas
Belajar adalah aktivitas mental dan emosional dalam upaya terbentuknya
perubahan perilaku yang lebih maju, dari tidak paham menjadi paham, dari tdak
terampil manjadi terampil, dan dari tidak sopan menjadi sopan, dan sebagainya.

d. Prinsip Umpan Balik
Setiap akhir pembelajaran siswa selalu ingin mengetahui hasil belajarnya,
karena dengan mengetahui hasil belajar tersebut siswa dapat menentukan sikap
dan aktivitas belajar selanjutnya, apakah harus mengulang belajar atau dapat

melanjutkan belajar materi berikutnya.
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e. Prinsip Perbedaan Individual
Belajar sebagai proses mental dan emosional merupakan aktivitas individual.
Meskipun guru mengajar siswa secara Kklasikal, akan tetapi hakekatnya guru
mengajar keragaman individual dalam satu kelas. Ada siswa yang bertipe
auditif, visualistis, audio-visualistis, ada siswa irama belajarnya cepat (cerdas),
sedang, dan lambat belajar. Untuk itu perlakuan yang disampaikan guru kepada
siswa hendaknya menyesuaikan keragaman tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa di dalam kegiatan
belajar mengandung prinsip dimana siswa harus aktif sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhannya. Hendaknya prinsip belajar tersebut benar-benar dipahami agar
siswa dapat belajar dengan optimal.
2.1.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor
tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar sehingga menentukan kualitas
hasil belajar (Slameto: 2010). Adapun faktor internal berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor internal ini meliputi faktor
fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu. Sedangkan faktor psikologis adalah keadaan
psikologis seseorang yang dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor
psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa,
motivasi, minat, sikap, dan bakat. Sedangkan Faktor eksogen/eksternal meliputi

faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial
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meliputi lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan
sosial keluarga. Sedangkan yang termasuk faktor lingkungan nonsosial adalah
lingkungan alamiah, faktor instrumental, dan faktor materi pelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan proses belajar sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Selain itu
faktor lingkungan peserta didik pun berpengaruh dalam proses belajar. Oleh sebab
itu perlu iklim belajar yang kondusif dan menyenangkan sehingga proses belajar
anak berjalan dengan efektif.

2.1.2 Hakikat Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran

Pada hakikatnya pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.Keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Proses pembelajaran adalah upaya sistematis yang
dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran agar dapat berjalan efektif
dan efesien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Aqgib, 2013:
66).

Menurut Suyitno (dalam Hamdani, 2011 :71) pembelajaran adalah upaya
guru menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan potensi, minat, bakat,
dan kebutuhan siswa yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru
dan siswa serta antarsiswa.Sejalan dengan hal tersebut, Briggs (1992) menyatakan

bahwa pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi peserta
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didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan dalam
berinteraksi berikutnya dengan lingkungan.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya guru untuk
mengorganisir lingkungan belajar agar tercipta suasana yang optimal dan
mendukung terjadinya perubahan sikap maupun tingkah laku pada peserta didik ke
arah yang lebih baik.
2.1.2.2 Komponen-komponen Pembelajaran

Sugandi dalam Hamdani (2011: 48) menjabarkan beberapa komponen
pembelajaran, diantara adalah.

a. Tujuan
Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya
melalui kegiatan pembelajaran adalah instructional effect
biasanya itu berupa pengetahuan, dan keterampilan atau
sikap yang dirumuskan secara eksplisit dalam TPK
semakin spesifik dan operasional.

b. Subyek Belajar
Subyek belajar dalam system pembelajaran merupakan
komponen utama karena berperan sebagai subyek sekaligus
obyek. Sebagai subyek karena peserta didik adalah individu
yang melakukan proses belajar mengajar. Sebagai obyek
karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai
perubahan perilaku pada diri subyek belajar. Untuk itu
peserta didik diperlukan partisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

c. Materi pelajaran
Materi pelajaran akan memberikan warna dan bentuk dari
kegiatan ~ pembelajaran.  Materi  pelajaran  yang
komprehensif, terorganisasi secara sistematis dan
dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh juga
terhadap intensitas proses pembelajaran.

d. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan
proses pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penerapan startegi
pembelajaran  pendidik perlu  memilih  model-model
pembelajaran yang tepat, metode mengajar yang sesuai dan
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teknik-teknik mengajar yang menunjang pelaksanaan

metode mengajar.
e. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan

pendidik dalam proses pembelajaran untuk membantu

penyampaian pesan pembelajaran.

f. Penunjang

Komponen penunjang yang dimaksud dalam system

pembelajaran adalah fasilitas belajar, buku sumber, alat

pelajaran, bahan pelajaran, dan semacamnya. Komponen

penunjang berfungsi memperlancar, melengkapi dan

mempermudah terjadinya proses pembelajaran.

Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan
yang memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada
suatu lingkungan belajar.

2.1.3 Kualitas Pembelajaran
2.1.3.1 Pengertian Kualitas Pembelajaran

Menurut Ali (1997:532) kualitas adalah tingkat atau kadar baik buruknya
sesuatu. Menurut Winataputra (2008:1.18) pembelajaran merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitas, dan meningkatkan intensitas
dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Jadi, kualitas pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat intensitas
dan kualitas belajar pada siswa.

Sementara itu, Etzioni (dalam Hamdani, 2011: 194) berpendapat bahwa

kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau kefektifan. Secara definitif,

efektivitas/kualitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai
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tujuan atau sasarannya. Menurut Robbins (dalam Hamdani, 2011: 194), efektivitas
tidak hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi
persepsi atau orangnya. Dengan demikian efektivitas merupakan suatu konsep
yang sangat penting karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan
seseorang dalam mencapai tujuan-tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas pembelajaran merupakan tolok ukur untuk menentukan berhasil
atau tidaknya suatu pembelajaran yang dapat dilihat dari seberapa optimal guru
mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang,
menyenangkan dan bermakna.
2.1.3.2 Indikator Kualitas Pembelajaran

Dalam Depdiknas (2004:7-9) indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat
antara lain dari perilaku pembelajaran dosen atau pendidik guru, perilaku dan
dampak belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media
pembelajaran, masing-masing indikator tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Perilaku pembelajaran guru

Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat dari kinerjanya sebagai berikut, antara
lain: (1) membangun sikap positif siswa terhadap belajar dan profesi (2)
menguasai disiplin ilmu (3) guru perlu memahami keunikan siswa, (4)
menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik, dan (5) Mengembangkan

kepribadian dan keprofesionalan.
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b. Perilaku dan dampak belajar siswa
Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dapat dilihat kompetensi sebagai
berikut, antara lain: (1) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, (2)
mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan serta
membangun sikapnya, (3) mampu dan mau memperluas serta memperdalam
pengetahuan dan ketrampilan serta memantapkan sikapnya, (4) mau dan
mampu menerapkan pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya secara bermakna.

c. Iklim pembelajaran
IKlim pembelajaran mencakup: (1) Suasana yang kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, (2) perwujudan nilai dan
semangat ketauladanan, (3) suasana sekolahan yang kondusif.

d. Materi pembelajaran
Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dari: (1) Kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, (2) ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman
materi dengan waktu yang tersedia, (3)materi pembelajaran sistematis dan
kontekstual, (4) dapat mengakomodasi partisipasi aktif siswa, (5) dapat
menarik manfaat yang optimal, dan (6) materi pembelajaran memenuhi kriteria
filosofis, profesional, psiko-pedagogis dan praktis.

e. Kualitas media pembelajaran
Kualitas media pembelajaran tampak dari: (1) dapat menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna, (2) mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa

dengan guru, (3) media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajara
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siswa, (4) mampu mengubah suasana belajar dari siswa pasif menjadi aktif dan
mencari informasi melalui informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada.
Sistem pembelajaran di sekolah

Sistem pembelajaran di sekolah mampu menunjukkan kualitasnya jika: (1)
sekolah dapat menonjolkan ciri khas keunggulannya, (2) memiliki perencanaan
yang matang dalam bentuk rencana strategis dan rencana operasional sekolah,
(3) ada semangat perubahan yang dicanangkan dalam visi dan misi sekolah, (4)
pengendalian dan penjaminan mutu.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kualitas
pembelajaran, peneliti menentukan tiga indikator sebagai acuan, vyaitu:
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar. Ketiga indikator tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.

a. Keterampilan Guru

Guru adalah individu yang memiliki tugas membimbing belajar, sebagai
model pemecahan masalah, sebagai katalisator dalam memprakarsai proses
belajar, sebagai pembentu dalam proses belajar, sebagai teman siswa dalam
mengkaji dan memecahkan masalah. Rusman (2011:80) bahwa keterampilan
dasar mengajar (teaching skill) merupakan suatu karakteristrik umum dari
seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan dasar mengajar pada dasarnya adalah
berubah bentuk-bentuk perilaku bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki
oleh seorang guru sebagai awal untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajarannya

secara terencana dan professional.
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Menurut Mulyasa (2011:70-92) terdapat delapan keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar, antara
lain :

1.  Keterampilan bertanya

Keterampilan bertanya perlu dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan, karena hamper dalam setiap tahap pembelajaran
guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas pertanyaan yang diajukan
guru akan menentukan kualitas jawaban peserta didik. Tujuan dari keterampilan
bertanya: (a) meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran; (b)
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu murid terhadap suatu masalah yang
sedang dibicarakan, (c) mengembangkan pola berfikir dan cara belajar aktif dari
siswa; (d) membantu proses berfikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan
membantu murid agar dapat menentukan jawaban yang baik, dan; () memusatkan
perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.
2.  Keterampilan memberikan penguatan

Penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap suatu perilaku yang
dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut.
Penguatan dapat dilakukan secara verbal, dan nonverbal, dengan prinsip
kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan dan menghindari penggunaan respon
negatif.
Penguatan memiliki pengaruh yang positif terhadap proses belajar siswa dan

bertujuan sebagai berikut : (a) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap
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pembelajaran.  (b) Merangsang dan  meningkatkan = motivasi  belajar.(c)
Meningkatkan kegiatan belajar, dan membina perilaku yang produktif.
3. Keterampilan mengadakan variasi

Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dikuasai
guru dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik,agar selalu
antusias, tekun, dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran bertujuan untuk
: (@) meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang relevan;
(b) memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap
berbagai hal baru dalam pembelajaran; (c) memupuk perilaku positif peserta didik
terhadap pembelajaran; (d) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuannya.

4.  Keterampilan menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang
sesuatu benda, keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan hukum-hukum
yang berlaku. Menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki
guru, mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk memberikan
penjelasan.

Pada waktu memberikan penjelasan, hendaknya guru memperhatikan gerak-
gerik dan mimik peserta didik, apakah penjelasan yang diberikan dapat dipahami
atau meragukan, menyenangkan atau membosankan, maka perhatikan siswa
selama memberikan penjelasan, ajukan pertanyaan-pertanyaan dan berilah

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.
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5.  Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Membuka pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk
menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara optimal,
agar siswa memusatkan diri sepenuhnya pada pelajaran yang akan disajikan.
Sedangkan menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru
untuk mengetahui pencapaian tujuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran. Jadi membuka dan
menutup pelajaran ini memiliki fungsi praktis bagi guru dalam memotivasi minat
siswa.
6.  Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil kesimpulan dan
memecahkan masalah. Diskusi kelompok kecil merupakan salah satu bentuk
kegiatan pembelajaran yang sering digunakan. Beberapa hal yang perlu
dipersiapkan guru, agar diskusi kelompok kecil dapat digunakan secara efektif
dalam pembelajaran adalah (a) topik yang sesuai, (b) pembentukan kelompok
secara tepat, (c) pengaturan tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat
berpartisipasi aktif.
7.  Keterampilan mengelola kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam

pembelajaran. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas
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adalah (1) kehangatan dan keantusiasan, (2) tantangan, (3) bervariasi, (4) luwes,
(5) penekanan pada hal-hal positif, dan (6) penanaman disiplin diri.
8.  Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap
peserta didik, dan menjalin hubungan yang lebih akrab antara guru dengan peserta
didik maupun antara peserta didik dengan peserta didik.

Dalam penelitian ini, keterampilan guru akan dikemas melalui model Course
Review Horay berbantuan media Audio Visual.
b.  Aktivitas Siswa

Sardiman (2011:95) berpendapat bahwa belajar pada prinsipnya adalah
berbuat. Belajar untuk mengubah tingkah laku, yaitu melakukan suatu kegiatan.
Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan
prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar dan
mengajar.Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar
mengajar karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat.

Dierich (dalam Sardiman 2011:101) mengklasifikasikan macam-macam
aktivitas dalam kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, yaitu :

1. Visual activities, antara lain membaca, melihat gambar,
mengamati  eksperimen, demonstrasi, pameran, dan
mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Oral activities, antara lain mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan,
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening activities, antara lain mendengarkan
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
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kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan
radio.

4. Writing activities, antara lain menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket.

5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat motif
batik nusantara dan pola.

6. Motor activites, seperti melakukan percobaan, memilih
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, menari, berkebun.

7. Mental activities, antara lain menanggapi, merenungkan,
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat
hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat,
membedakan, berani, tenang, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, dan gugup.

Dalam penelitian ini aktivitas siswa dikemas menggunakan model Course
Review Horay berbantuan media Audio Visual.
c. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan puncak dalam proses belajar yang erat kaitannnya
dengan evaluasi pembelajaran. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara
menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja tetapi terpadu secara utuh (Anitah
2009: 2.19). Senada dengan pendapat tersebut, Benyamin S. Bloom (dalam
Sudjana, 2011: 23-31)mengklasifikasikan hasil belajar dalam tiga ranah yaitu:
ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah
psikomotorik (psychomotoric domain).
1.  Ranah kognitif

Ranah kogpnitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemamapuan dan

kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup enam kategori, yaitu.
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Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau mengenali
informasi (materi peserta didik) yang telah tercapai sebelumnya. Pengetahuan
atau ingatan adalah merupakan proses berfikir yang paling rendah. Tingkah
laku operasional khusus, yang berisikan tipe hasil belajar ini: menyebutkan,
menjelaskan kembali,menunjukkan, menuliskan, memilih, mengidentifikasi,
mendefinisikan

Pemahaman (comprehention)

Pemahaman merupakan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu
konsep. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan
dapat melihatnya dari berbagai segi. Peserta didik dikatakan memahami
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Tingkah laku operasional khusus, yang berisikan tipe hasil belajar ini:
membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan,
memberi contoh, mengubah, membuat rangkuman, menuliskan kembali,
melukiskan dengan kata-kata sendiri.

Penerapan (aplikasi)

Aplikasi mengacu pada kemampuan menggunakan materi peserta didikan
yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan konkrit. Dengan kata lain,
diartikan kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-
ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus,

teori-teori, dalam situasi yang baru dan kongkret. Tingkah laku operasional
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khusus, yang berisikan tipe hasil belajar ini: menghitung, memecahkan,
mendemonstrasikan,  mengungkapkan, = menjalankan, = menggunakan,
menghubungkan, = mengerjakan, = mengubah, = menunjukkan  proses,
memodifikasi, mengurutkan.

Analisis

Analisis mengacu pada kemampuan memecahkan material ke dalam.bagian-
bagian, sehingga dapat dipahami struktur organisasinya. Merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-
faktor yang satu dengan lainnya. Tingkah laku operasional khusus berisikan
tipe hasil belajar ini: menguraikan, memecahkan, membuat diagram,
memisahkan, membuat garis besar, merinci, membedakan, menghubungkan,
memilih alternatif.

Sintesis

Kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses berfikir analisis.
Sisntesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau
unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang
berstruktur atau bebrbentuk pola baru.Tingkah laku operasional khusus, yang
berisikan tipe hasil belajar ini: mengkategorikan, menggabungkan,
menghimpun,  menyusun, mencipta, merancang, mengkonstruksi,
mengorganisasi  kembali, merevisi, menyimpulkan, menghubungkan,

mensistematis.
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Penilaian (evaluasi)

Penilaian/evaluasi disini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu pilihan
yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. Tingkah
laku operasional khusus, yang berisikan tipe hasil belajar ini: menilai,
membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan, menyarankan,
mengeritik, menyimpul-kan, mendukung, menberikan pendapat.

Ranah Afektif

Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku

seperrti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ada beberapa

jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar.

1)

2)

Receiving / attending, yakni semacam kepekaan siswa dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situasi, gejala, dll. Contoh kegiatan belajar: sering mendengarkan
musik, senang membaca puisi, dan senang mengerjakan soal matematika.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi,
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada
dirinya. Contoh Kkegiatan belajar: mentaati aturan, mengerjakan tugas,
mengungkapkan perasaan, menanggapi pendapat, meminta maaf atas

kesalahan, mendamaikan orang yang bertengkar, dan menunjukkan empati.
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3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan
kesepakatan terhadap nilai tersebut. Contoh kegiatan belajar: mengapresiasi
seni, menghargai peran, menunjukkan keprihatinan, dan menunjukkan alasan
perasaan jengkel.

4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai
yang telah dimilikinya. Contoh kegiatan belajar: bertanggung jawab terhadap
perilaku, menerima kelebihan dan kekurangan pribadi, membuat rancangan
hidup masa depan, dan merefleksi pengalaman dalam hal tertentu.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempegaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Contoh kegiatan belajar: rajin, tepat waktu, berdisiplin diri,
mandiri dalam bekerja secara independen, dan objektif dalam memecahkan
masalah.

3. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan ketermapilan yaitu:

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,

membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.
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4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursice seperti
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
perbahan perilaku, baik perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang
dimiliki peserta didik sesuai dengan apa yang ia pelajari yang terklasifikasi ke
dalam tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotoris.

2.1.4 Hakikat Pembelajaran PKn
2.1.4.1 Pengertian PKn

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945 (BNSP, 2006 :271). Sedangkan menurut Susanto (2013:226)
menuliskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan kewarganegaraan adalah
pendidikan yang memberikan pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara
demokrasi, tentang kepedulian, sikap, pengetahuan politik yang mampu
mengambil keputusan politik secara rasional, sehingga dapat mempersiapkan
warga negara yang demokratis dan partisipatif melalui suatu pen-didikan yang

berorientasi pada pengembangan berpikir kritis dan demokratis.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa PKn
merupakan pendidikan yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang
memahami hak serta kewajibannya sebagai warganegara serta berusaha
membentuk warganegara yang cerdas, terampil, berkarakter dan dapat berpikir
secara Kritis dan demokratis.
2.1.4.2 Tujuan PKn

Tujuan umum pelajaran PKn ialah mendidik warga negara agar menjadi
warga negara yang baik, yang dapat dilukiskan dengan “warga negara yang
patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama, demokratis, dan
Pancasila sejati” (Somantri, 2001:279).

PKn di SD/MI bertujuan agar siswa mempunyai kemampuan berikut.

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi isu Kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsabangsa
lainnya.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.(BSNP,
2006:271)

Hal tersebut akan mudah tercapai jika pendidikan nilai moral dan norma

tetap ditanamkan pada siswa sejak usia dini, karena jika siswa sudah memiliki

nilai moral yang baik, maka tujuan untuk membentuk warga negara yang baik

akan mudah diwujudkan (Mulyasa dalam Ruminiati, 2007:1.26).
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2.1.4.3 Ruang Lingkup PKn
Berdasarkan (BSNP. 2006:271-272) ruang lingkup PKn secara umum
meliputi aspek-aspek berikut.

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan,
Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah
Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi
dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan
Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga,
Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-
peraturan daerah, Norma-norma dalam dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, Sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan
Internasional.

c. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan Kewajiban anak, Hak dan
Kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional
HAM, Pemajuan, Penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri
sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri,
Persamaan kedudukan warga negara.

e. Konstitusi negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia,

Hubungan dasar negara dengan konstitusi.
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f. Kekuasaan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan
sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat
madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.

g. Pancasila meliputi: Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila
sebagai ideologi terbuka.

h. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional
dan organisasi internasional, dan Mengevaluasi globalisasi.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil materi pada ruang lingkup mata
pelajaran PKn yang ke empat yaitu Kebutuhan warga negara dengan Standar
Kompetensi Menghargai keputusan Bersama.

2.1.5 Hakikat Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

2.1.5.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil serta kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen (Slavin, dalam Isjoni,
2012:15), Selanjutnya Stahl (dalam Isjoni, 2012: 15) menyatakan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan sikap tolong menolong dan perilaku sosial. Hal
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Deutsch (dalam Huda,

2012: 10) yaitu siswa-siswa yang dikondisikan dalam pembelajaran kooperatif
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berada di rangking teratas sebagai kelompok yang memiliki rasa kerbersamaan
(sense of centredness) yang lebih kuat dibandingkan dengan siswa-siswa lain yang
dikondisikan dalam kerja kompetitif. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
siswa-siswa dalam kelompok kompetitif ternyata memiliki rasa keterpusatan diri
(self centered) dan orientasi diri (self oriented) yang sangat besar dalam setiap
aktivitas yang dilaksanakan. Sebaliknya, siswa-siswa dalam kelompok kooperatif
lebih sering bekerja sama, lebih terkoordinasi, dan lebih memperhatikan
pembagian kerja yang setara antar setiap anggota di dalamnya. Mereka juga lebih
peduli pada gagasan orang lain, lebih efektif berkomunikasi, lebih termotivasi
untuk mencapai tujuan bersama, dan lebih produktif dalam setiap usaha mereka
dibandingkan dengan rekan-rekannya yang berada dalam kelompok kompetitif.
2.1.5.2 Karakteristik Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Pembelajaran kooperatif membutuhkan kerja sama kelompok dan
kontribusi dari masing-masing anggota kelompok. Selain itu, Slavin (dalam Isjoni,
2012: 33) mengemukakan ada tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik dari
pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. Penghargaan kelompok
Pembelajaran  kooperatif menggunakan tujuan-tujuan
kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok.
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai
perolehan skor di atas criteria yang
ditentukan.Keberhasilan  kelompok didasarkan pada
penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam
menciptakan hubungan antar personal yang saling
mendukung, saling membantu, dan slaing peduli.
b. Pertanggungjawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran
individu dari semua anggota kelompok.

Pertanggungjawaban  tersebut menitikberatkan pada
aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam
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belajar. Adanya pertanggungjawaban individu juga
menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan
tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman
sekelompknya.

c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring
yang mencakup nilai perkembangan berdasarkan
peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang
terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring ini setiap
siswa baik yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi
sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan
melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.

2.1.6 Hakikat Model Pembelajaran
2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Winataputra (dalam Sugiyanto, 2010: 3) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Hamzah B. Uno
(2007:2) memperjelas bahwa model atau strategi pembelajaran merupakan cara-
cara yang akan dipilih dan digunakan oleh para pengajar untuk menyampaikan
materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan
memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat
dikuasainya di akhir kegiatan belajar. Menurut Dick dan Carey (dalam Hamzah B.
Uno, 2007: 3) stategi pembelajaran mempunyai lima komponen. Komponen-
komponen tersebut adalah kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian
informasi, partisipasi peserta didik, tes, dan kegiatan lanjutan.

Dari beberapa pendapat tersebut apat disimpulkan bahwa model
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pembelajaran adalah cara yang dipilih oleh guru atau pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal.

2.1.6.2 Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan
berteriak ‘horee!!” atau yel-yel lainnya yang disukai (Miftahul Huda, 2013:229).
Sedangkan menurut Imran (dalam Nur Malechah, 2011) model pembelajaran
Course Review Horay merupakan suatu model pembelajaran dengan pengujian
pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan
jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar vertikal atau horisontal,
atau diagonal langsung berteriak horey.

Selaras dengan pendapat tersebut, Dwitantra (2010) berpendapat bahwa
model pembelajaran Course Review Horay adalah suatu metode pembelajaran
dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor
untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar
langsung berteriak horay. Model Course Review Horay berusaha menguji
pemahaman siswa dalam menjawab soal. Siswa dapat memahami konsep dengan
baik melalui model pembelajaran ini. Guru dapat menciptakan suasana kelas
menjadi menyenangkan karena setiap kelompok yang menjawab dengan benar

diwajibkan berteriak “hore”. Model ini dapat menghindari suasana tegang selama
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pembelajaran. Siswa juga dapat bertukar pendapat dengan teman sekelompok
sehingga terjadi pembelajaran tutor sebaya antar siswa.

Kelebihan dari model Course Review Horay antara lain: (a) strukturnya
yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun ke dalamnya; (b)
model yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga suasana
tidak menegangkan; (c) semangat belajar yang meningkat karena suasana
pembelajaran berlangsung menyenangkan; dan (d) skill kerjasama antarsiswa
yang semakin terlatih. Langkah-langkah model Course Review Horay adalah
sebagai berikut:

1. Guru menampilkan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi sesuali
topik dengan tanya jawab.

3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok.

4. Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kartu
atau kotak sesuai dengan kebutuhan. Kartu atau kotak
tersebut kemudian diisi dengan nomor yang ditentukan guru.

5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan
jawabannya di dalam kartu atau kotak yang nomornya
disebutkan guru.

6. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis di dalam
kartu atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang
telah diberikan tadi.

7. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, siswa memberi
tanda check list () dan langsung berteriak ‘horee!!’ atau
menyanyikan yel-yelnya.

8. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang
banyak berteriak ‘horee!!’.

9. Guru memberikanreward pada kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi atau yang paling sering memperoleh ‘horee!!’
Miftahul Huda (2013:230-231)

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Course Review Horay adalah suatu model

pembelajaran inovatif untuk menguji pemahaman siswa menggunakan permainan
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kotak yang diisi nomor untuk mengisi jawaban, yangmendapatkan tanda benar
vertikal atau horisontal, atau diagonal diwajibkan meneriakkan kata “horee”.

2.1.7 Hakikat Media Pembelajaran

2.1.7.1 Pengertian Media Pembelajaran

Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad,2011: 3).
Sedangkan Indriana (2011:23) mengungkapkan bahwa media pembelajaran
merupakan wadah dari pesan (materi pembelajaran) yang ingin disampaikan oleh
guru kepada murid, yang bertujuan mencapai proses pembelajaran yang efektif
dan efisien. Selaras dengan pendapat tersebut, Briggs (dalam Anitah,dkk,
2009:6.4) menganggap media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk
menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti buku, film, video, slide, dan
sebagainya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
merupakan sarana atau alat bantu yang dapat menyampaikan pesan dari pengirim
kepada penerima yang memungkinkan pebelajar menerima pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara efektif.
2.1.7.2 Jenis —jenis media

Setiap media pembelajaran memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-
beda. Jenis media yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan karakteristik mata
pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Dalam hal pemilihan

media, guru harus benar-benar selektif dan dieseuaikan dengan karakteristik
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belajar peserta peserta didik. Hamdani (2011: 248) mengelompokkan media
pembelajaran menjadi tiga, yaitu:

a. Media visual: media yang hanya dapat dilihat dengan

menggunakan indra penglihatan.Terdiri dari media yang
tidak dapat diproyeksikan, berupa gambar diam (still
pictures) atau bergerak (motion picture) serta media yang
dapat diproyeksikan sehingga gambar atau tulisan tampak
pada layar.

b. Media audio: media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan para siswa
untuk mempelajari bahan ajar, misalnya program kaset
suara dan program radio.

c. Media Audio Visual: kombinasi audio dan visual atau biasa
disebut media pandang-dengar, contohnya program video
atau televisi, video atau televise instruksional, dan program
slide suara.

Sudjana (2011 : 3) memaparkan ada beberapa jenis media pengajaran yang
biasa digunakan dalam dalam proses pengajaran. Pertama, media grafis seperti
gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain.
Media grafis sering disebut juga media dua dimensi, yakni media yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam
bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun,
model kerja, mock up, diorama dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide,
film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan
sebagai media pengajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran mempunyai beberapa jenis, yakni visual, audio, dan Audio

Visual.
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Media Pembelajaran sudah tentu mempunyai fungsi yang sangat penting

dalam pembelajaran. Menurut Daryanto (2010:5-6) fungsi-fungsi tersebut antara

lain adalah :

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori dan kinestetiknya.

e. Memberi rangsangan yang Sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.

f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru

(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan),
dan tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut Hamdani (2011:246), menyebutkan beberapa fungsi

media pembelajaran, antara lain:

1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau;

2) Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi;

3) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar
diamati secara langsung karena ukuran terlalu besar atau terlalu kecil;

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi

media pembelajaran adalah untuk membantu keefektifan proses pembelajaran,
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membangkitkan motivasi dan minat siswa, meningkatkan pemahaman, serta
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya.
2.1.7.3 Media Pembelajaran Audio Visual

Menurut Arsyad (2007:30), pembelajaran yang menggunakan media
Audio Visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya
melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada
pemahaman kata atau simbol-simbol serupa.

Menurut Hamdani (2011 : 249) media Audio Visual merupakan media
yang tidak hanya dapat dilihat atau diamati, melainkan juga dapat didengar. Atau
media yang menunjukkan unsur auditif (pendengaran) maupun visual
(penglihatan) yang dapat dipandang maupun didengar suaranya. Contoh media
Audio Visual diantaranya adalah program video atau televisi, video atau televisi
instruksional, dan program slide suara (soundslide). Dengan menggunakan media
Audio Visual siswa dapat lebih memahami konsep yang diberikan oleh guru
secara lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media
verbal semata.

Menurut Sudjana (dalam Djamarah, 2002 : 154-156) media Audio Visual
memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki
oleh media Audio Visual adalah :

a) Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik serta dapat
memperlancar penyampaian informasi yang disajikan dalam dua format yaitu

verbal dan visual.
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Pada teks terpogram, siswa akan berpartisipasi atau berinteraksi dengan aktif
karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun,
siswa dapat mengetahui apakah jawabannya benar atau salah

Menampilkan obyek yang terlalu besar yang tidak memungkinkan untuk
dibawa ke dalam kelas seperti gunung, sungai sehingga obyek tersebut dapat
ditampilkan ke dalam bentuk film, gambar dan foto.

Memberikan pengalaman yang nyata dapat menumbuhkan kegiatan usaha
mandiri pada setiap siswa

Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit dari konsep yang abstrak sehingga

dapat mengurangi kepahaman yang bersifat verbalisme.

Selain kelebihan, media Audio Visual juga memiliki kelemahan, diantaranya :

a)

b)

Film dan video tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang
diinginkan kecuali film dan video itu dirancang dan diproduksi khusus untuk

kebutuhan sendiri

Pengadaannya pada umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu yang
cukup banyak
Media ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi siswa yang sudah

mempunyai kemampuan yang berpikir abstrak.

Media Audio Visual yang akan digunakan dalam pembelajaranini adalah

video dan slide suara karena lebih praktis, dapat dirancang dan dibuat sendiri

sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi belajar yang diinginkan sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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2.1.7.4 Media Slide Suara

Slide bersuara termasuk ke dalam media Audio Visual diam. Media
audiovisual diam adalah media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh
indera pendengaran dan indera pengelihatan, akan tetapi gambar yang
dihasilkannya adalah gambar diam atau sedikit memiliki unsur gerak. Jenis media
ini antara lain media sound slide (slide suara), film strip bersuara, dan halaman
bersuara.

Menurut (Rohani, Ahmad, 1997: 85-86) Slide bersuara memiliki
beberapa kelebihan, antara lain:

1. Gambar yang diproyeksikan secara jelas akan lebih menarik perhatian.

N

Dapat digunakan secara klasikal maupun individu.

3. Isi gambar berurutan, dapat dilihat berulang- ulang serta dapat diputar
kembali, sesuai dengan gambar yang diinginkan.

4. Pemakaian tidak terikat oleh waktu.

5. Gambar dapat didiskusikan tanpa terikat waktu serta dapat dibandingkan satu
dengan yang lain tanpa melepas film dari proyektor.

6. Dapat dipergunakan bagi orang yang memerlukan sesuai dengan isi dan tujuan
pemakai.

7. Sangat praktis dan menyenangkan.

8. Relatif tidak mahal, karena dapat dipakai berulang kali.

9. Pertunjukan gambar dapat dipercepat atau diperlambat.

Slide bersuara merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat

digunakan sebagai media pembelajaran dan efektif membantu siswa dalam
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memahami konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit (mengkonkritkan suatu
yang bersifat abstrak). Dengan menggunakan slide bersuara sebagai media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat menyebabkan semakin banyak
indra siswa yang terlibat ( visual, audio). Dengan semakin banyaknya indra yang
terlibat maka siswa lebih mudah memahami suatu konsep (pemahaman konsep
semakin baik). Slide bersuara dapat dibuat dengan menggunakan gabungan dari
berbagai aplikasi komputer seperti: power point, camtasia, dan windows movie
maker.

2.1.7.5 Media Video dalam Pembelajaran

Daryanto (2013: 88) mengemukakan bahwa video adalah segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak
secara sekuensial.

Menurut (Hamdani, 2011 : 188-189, 248) Video sangat cocok untuk
mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau psikomotor. Akan tetapi, video
mungkin saja kehilangan detail dalam pemaparan materi karena siswa harus
mampu mengingat detail dari scene ke scene. Umumnya siswa menganggap
bahwa belajar melalui video lebih mudah dibanding melalui teks sehingga mereka
kurang terdorong untuk lebih aktif di dalam berinteraksi dengan materi.

a. Kelebihan Media Video
Kustandi dan Sutjipto (2011: 64) mengemukakan kelebihan media

videoadalah sebagai berikut.

1. Melengkapi pengalaman dasar dari siswa ketika mereka
membaca, diskusi, dan praktik karena berfungsi sebagai
pengganti alam sekitar.
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2. Menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat
disaksikan berulang.
3. Selain dapat mendorong dan meningkatkan motivasi, juga
dapat menanamkan sikap.
4. Mengandung nilai-nilai positif yang dapat menstimulus
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok.
5. Menyajikan peristiwa kepada kelompok besar atau
kelompok kecil dan perorangan.
6. Dapat menyingkat waktu antara proses pembuatan media
dan penayangan media dalam pembelajaran.
b. Kelemahan Media Video
Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011: 65) menjelaskan beberapa kelemahan
media video, antara lain adalah.
1. Pengadaan media membutuhkan biaya dan waktu yang
banyak.
2. Saat media ditampilkan, tidak semua siswa dapat mengikuti
informasi yang ingin disampaikan
3. Media yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
2.1.8 Teori Belajar yang Melandasi Model Course Review Horay
Berbantuan Media Audio Visual
Dalam perkembangannya, Course Review Horay dilandasi oleh teori
belajar behaviorisme dan teori belajar kontruktivisme.
4.1.7.1. Teori Belajar dalam Aliran Behaviorisme menurut Edward Lee
Thorndike
Dalam aliran behaviorisme, belajar adalah pembentukan hubungan
antara stimulus dan respon, antara aksi dan reaksi. Antara stimulus dan respon ini
akan terjadi suatu hubungan yang erat jika sering dilatih. Berkat latihan yang

terus-menerus, hubungan antara stimulus dan respon akan menjadi terbiasa,

otomatis. Hubungan stimulus dan respon akan bertambah erat jika disertai
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perasaan senang atau puas (Sardiman, 2011:33). Sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan belajar pada dasarnya adalah lebih bersifat trial and eror (Thorndike
dalam Rifa’l dan Anni, 2011:115).

Dalam penerapan model Course Review Horay dengan media Audio
Visual, stimulus yang diberikan oleh guru antara lain melalui permainan di mana
terdapat aturan yang telah disetujui oleh seluruh kelas. Aturan tersebut seperti
siswa diajak berteriak horay! dengan ekspresi masing-masing jika mendapatkan
check jawaban benar pada kotak/kartu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
pancingan kepada siswa, atau dengan membimbing kelompok agar dapat
bekerjasama dan menjaga kekompakkan.

Sedangkan respon siswa diharapkan akan lebih banyak dari segi positif,
misalnya kepuasan atas jumlah horay dan jawaban benar yang diperoleh, serta
rasa senang untuk bekerjasama dan menjaga kekompakan dalam berkelompok.
Selain itu, pembelajaran ini juga mengacu pada tujuan pembelajaran berupa
tingkah laku dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang ketiganya dapat
dicapai sekaligus dalam kegiatan pembelajaran ini.
4.1.7.2. Teori Konstruktivisme Sosial dari Vygotsky

Vygotsky lebih  menyatakan teori pembelajarannya  sebagai
pembelajaran kognisi sosial. Pembelajaran kognisi sosial meyakini bahwa
kebudayaan merupakan penentu utama bagi pengembangan individu. Interaksi
dengan kebudayaan di sekelilingnya dan agen-agen masyarakat, seperti orang tua,
teman sebaya yang lebih kompeten, menyumbang secara signifikan kepada

perkembangan intelektual anak. Implementasi pendekatan konstruktivis dalam
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pengajaran pada umumnya menerapkan secara luas pembelajaran kooperatif
dengan landasan berpikir, bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah
tersebut dengan temannya dalam kelompok-kelompok kecil (Suyono dan
Hariyanto, 2012:109-111).

Dalam penerapan model Course Review Horay dengan media Audio
Visual, siswa dibagi beberapa kelompok. Dimana setiap kelompok berisi 5-6
orang. Masing-masing kelompok saling berdiskusi untuk mendapatkan jawaban
yang benar serta menjaga kekompakan. Hal ini selaras dengan tujuan model
Course Review Horay yaitu membantu siswa untuk memahami konsep dengan
baik melalui diskusi kelompok.

Berdasarkan teori-teori pendukung yang telah diungkapkan beberapa
ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran yang
menggunakan model Course Review Horay dengan media Audio Visual siswa
dituntut untuk memahami konsep dengan baik melaui diskusi kelompok dalam
menjawab soal yang diberikan oleh guru. Sehingga model pembelajaran Course
Review Horay dan media Audio Visual cocok digunakan dalam penelitian ini.
2.1.9 Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan

Media Audio Visual dalam Pembelajaran PKn

Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan

berteriak ‘horee!!” atau yel-yel lainnya yang disukai (Miftahul Huda, 2013:229).
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Sedangkan media Audio Visual menurut Hamdani (2011 : 249) adalah media

yang tidak hanya dapat dilihat atau diamati, melainkan juga dapat didengar.

Berikut ini merupakan uraian langkah-langkah pembelajaran PKn

menggunakan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual:

1.

9.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai serta mendiskusikan
topik.

Guru menyajikan materi melalui tayangan slide suara sesuai materi yang
dipelajari.

Guru menampilkan video sebagai penguat materi yang diajarkan, yakni materi
keputusan bersama.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari.
Guru meminta siswa berkelompok yang terdiri dari lima sampai enam siswa.
Guru memberikan Lembar Kerja Siswa berupa kotak CRH dan meminta siswa
menomori kotak tersebut sesuai perintah guru.

Guru membaca soal dan siswa menuliskan jawaban ke dalam kotak secara
bergantian kemudian guru dan siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan
tersebut.

Siswa memberikan tanda check list (V) dan langsung berteriak ‘horee!!” atau
menyanyikan yel-yelnya bagi jawaban yang benar. Nilai siswa dihitung dari
jawaban yang benar dan yang paling banyak berteriak “horee!!” kemudian
guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi.

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

10. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru.
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Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran tersebut, diharapkan

pembelajaran PKn di SDN Karanganyar 01 Kota Semarang dapat meningkat, baik

dari aspek keterampilan guru, aktivitas siswa, maupun hasil belajarnya.

2.1.10 Indikator Ketrampilan Guru dan Aktivitas Siswa melalui Model

Course Review Horay berbantuan Media Audio Visual

2.1.10.1 Indikator Keterampilan Guru

Merujuk pada pendapat Miftahul Huda (2013:230) tentang Model Course

Review Horay yang dipadukan dengan pendapat (Munadi, 2013: 56) tentang

langkah-langkah media Audio Visual serta pendapat Mulyasa (2011:70-92)

tentang keterampilan guru, maka indikator ketrampilan guru dalam pembelajaran

PKn menggunakan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Membuka pelajaran (keterampilan membuka pelajaran).

Menyajikan materi pelajaran (keterampilan menjelaskan).

Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana pembelajaran
(keterampilan mengadakan variasi)

Menanyakan materi yang belum jelas (keterampilan bertanya).

Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok (keterampilan mengelola kelas).
Membimbing kelompok dalam berdiskusi (keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil).

Membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual(keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perseorangan).

Memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay! dan
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jawaban benar terbanyak (keterampilan memberi penguatan).
9. Memberikan soal evaluasi (keterampilan menutup pelajaran)
10. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)
2.1.10.2 Indikator Aktivitas Siswa
Merujuk pada pendapat Miftahul Huda (2013:230) tentang Model
Course Review Horay yang dipadukan dengan pendapat (Munadi, 2013: 56)
tentang langkah-langkah media Audio Visual serta pendapat Dierich (dalam
Sardiman 2011:101) tentang aktivitas siswa, maka Indikator aktivitas siswa yang
ditetapkan dalam pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual adalah sebagai berikut:
1. Mengikuti kegiatan awal (listening and emotional activities).
2. Mendengarkan penjelasan dari guru (listening activities).
3. Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan (listening and visual
activities ).
4. Menanyakan materi yang belum dipahami (oral activities).
5. Berkelompok untuk melakukan permainan (drawing and emotional activities).
6. Menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak Course review Horay (mental and
emotional activities)
7. Melakukan permainanuntuk mendapatkanjawaban benar pada kotak CRH
(motor, mental, and emotional activities).
8. Menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul terbanyak
(emotional activities).

9. Mengerjakan soal evaluasi (mental and writing activities).
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10. Mengikuti kegiatan akhir (writing and listening activities)

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan tentang model Course

Review Horay berbantuan media Audio Visual dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran PKn memperkuat peneliti melakukan penelitian tindakan serupa.

Adapun hasil penelitian tersebut antara lain sebagai berikut :

a.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marita Kusumawardani
(2014)dengan judul“Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn melalui Model
Course Review Horay dengan Media Powerpoint pada Siswa Kelas IV SDN
Tugurejo 01 Semarang” menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru
pada siklus | sebesar 55.5% menjadi 75% pada siklus Il dan meningkat
menjadi 91.7% pada siklus I1ll. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus | adalah
52.5% menjadi 67.2% pada siklus Il, dan meningkat menjadi 77.8% pada
siklus 1l1. Untuk hasil belajar pada siklus | ketuntasan siswa sebesar 43.5%,
pada siklus Il meningkat menjadi 66.6%, dan pada siklus tiga menjadi 84.6%.
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Arifiani (2013) dengan judul “Penerapan
Model Course Review Horay (CRH) dengan Media Flashcard untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PKn pada Siswa Kelas V SDN
Gunungpati 01 Kota Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus | ketuntasan siswa sebesar
57,14%, pada siklus Il ketuntasan siswa meningkat menjadi 68,18%, serta

menjadi 90,48% pada siklus Il1.
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Penelitian yang dilakukan Puji Lestari (2014) dari UIN Jogjakarta dengan
judul “Penerapan Metode Course Review horay disertai Modul
Keanekaragaman Reptilia untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Biologi Siswa MA Ibnul Qoyyim Putri”. Dari penelitian tersebut ditunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | 58.33% naik menjadi
84.6% pada siklus Il dan pada siklus Il hasil belajar siswa mencapai 100%.
Penelitian yang dilakukan oleh Sucy Lutfiana (2013) dengan judul
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Pengelolaan Sumber Daya
Alam Melalui Metode Course Review Horay pada Siswa kelas IV Sekolah
dasar negeri Sindangbarang 02 kabupaten Cilacap” menunjukkan adanya
peningkatan pada ketermapilan guru, aktivitas siswa, dan ketuntasan
klasikalnya. Pada siklus | keterampilan guru 86.9%, aktivitas siswa 74.8%,
dan ketuntasan klasikalnya 75.50%. pada siklus Il keterampilan guru naik
menjadi  93.7%, aktivitas siswa naik menjadi 90.9%, dan ketuntasan
klasikalnya naik menjadi 81.10%.

Beberapa temuan tersebut menunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan

menggunakan model Course Review Horay meningkat dengan baik, maka dari itu

penelitian tersebut dapat dijadikan pendukung untuk melaksanakan penelitian yang

akan dilaksanakan oleh peneliti sehingga dapat menambah khasanah

pengembangan pengetahuan mengenai penelitian PKn. Dalam hal ini, untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran PKn melalui model Course Review Horay

berbantuan media Audio Visual pada kelas V' SDN Karanganyar 01 Kota

Semarang.
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2.3 KERANGKA BERPIKIR

Proses pembelajaran PKn di kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
belum optimal, hal ini dikarenakan guru belum menggunakan model pembelajaran
yang menarik, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa kurang
tertarik dalam proses pembelajaran, dan belum memanfaatkan media
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa rendah.

Peneliti akan mencoba memperbaiki kualitas pembelajaran PKn pada siswa
kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang dengan menerapkan model Course
Review Horay berbantuan media Audio Visual agar dapat membantu guru dalam
memberikan materi dengan baik sehingga hasil belajar siswa akan mencapai hasil

yang optimal. Adapun kerangka berpikir lebih jelasnya dalam bagan berikut.
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KONDISI AWAL

Guru belum terampil menerapkan model pembelajaran inovatif.

Guru belum menggunakan media yang dapat menarik minat siswa.

Siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran

77.1% siswa helum mencanai hasil maksimal atau belum mencanai KKM (66)

PwppE

gt

PELAKSANAAN TINDAKAN

Langkah-langkah pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai serta mendiskusikan
topik.

Guru menyajikan materi melalui tayangan slide suara sesuai materi yang
dipelajari.

Guru menampilkan video sebagai penguat materi yang diajarkan, yakni materi
keputusan bersama.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari.
Guru meminta siswa berkelompok yang terdiri dari lima sampai enam siswa.

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa berupa kotak CRH dan meminta siswa
menomori kotak tersebut sesuai perintah guru.

Guru membaca soal dan siswa menuliskan jawaban ke dalam kotak secara
bergantian

Guru dan siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru.
Siswa memberikan tanda check list (V) dan langsung berteriak ‘horee!!” atau
menyanyikan yel-yelnya bagi jawaban yang benar.

. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang paling banyak berteriak
“horee!!”.

. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

. Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi.

. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru.
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KONDISI AKHIR

1. Keterampilan guru meningkat dengan menerapkan model pembelajaran Course
Review Horay dengan media Audio Visual

2. Aktivitas siswa meningkat dalam pembelajaran PKn.

3. Hasil belaiar siswa meninakat dalam pembelaiaran PKn.

Bagan 2.1 Kerangka berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis
tindakan penelitian ini adalah “Penerapan Model Course Review Horay berbantuan
media Audio Visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn pada siswa

kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.
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METODELOGI PENELITIAN

3.1SUBJEK PENELITIAN

Subyek penelitian yang akan peneliti kaji adalah guru dan siswa kelas V
sebanyak 48 siswa terdiri dari 26 siswa laki laki dan 22 siswa perempuan.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.
3.2VARIABEL PENELITIAN

Variabel berguna untuk menarik kesimpulan dalam suatu penelitian. Peneliti
menentukan variabel berdasarkan fokus penelitian yang diambil. Variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Keterampilan guru melalui model Course Review Horay berbantu media
Audio Visual dalam pembelajaran PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota
Semarang.

b. Aktivitas siswa melalui model Course Review Horay berbantu media Audio
Visual dalam pembelajaran PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota
Semarang.

c. Hasil belajar siswa melalui model Course Review Horay berbantu media
Audio Visual dalam pembelajaran PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota

Semarang.
3.3PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh

guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
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memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan (Daryanto, 2011: 4). Selanjutnya, Arikunto (2010:137)
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan PTK terdapat empat tahap penting yang
harus dilaksanakan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Seperti yang digambarkan dalam skema berikut:

MODEL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

[ Perencanaan ]

[ Refleksi ] SIKLUS | [ Pelaksanaan ]

[ Pengamatan ]

[ Perencanaan ]

[ Refleksi ] SIKLUS I [ Pelaksanaan ]

[ Pengamatan ]

[ Perencanaan ]

[ Refleksi ] SIKLUS 1T [ Pelaksanaan ]

[ Pengamatan }

Bagan 3.1 Siklus Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan tahapan sebagai berikut.
3.3.1 Perencanaan
Dalam tahap perencanaan, peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu

mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian dilanjutkan membuat
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sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti mengambil data dalam
merekam fakta yang terjadi selama tindakan.
Adapun kegiatan dalam tahap perencanaan yaitu:
a) Menelaah silabus, SK, KD, dan materi pelajaran PKn kelas V semester 2
b) Menentukan indikator pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam tahap pelaksanan tindakan.
c) Menyiapkan sumber (buku dan media berupa tayangan slide suara dan video)
dan alat (berupa LCD dan speaker) yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
d) Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulisdan lembar kerja siswa (LKS).
e) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.
3.3.2 Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi
atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas. Dalam tahap
pelaksanaan tindakan guru melaksanakan pembelajaran melalui model Course
Review Horay berbantuan media Audio Visual sesuai materi yang akan
diajarkan. Kolaborator berperan untuk melakukan pengamatan dalam
pelaksanaan tindakan atau kegiatan pembelajaran.
3.3.3. Observasi
Kegiatan observasi yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat. Pelaksanaan observasi atau pengamatan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan atau kegiatan pembelajaran. Dalam tahap ini kolaborator

melakukan pengamatan dan mendokumentasikan keterampilan guru, aktivitas
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siswa, hasil belajar. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pedoman
observasi.
3.3.4 Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. Dalam tahap ini peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil
pengamatan selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Kekurangan yang ditemui
dalam siklus sebelumnya digunakan sebagai dasar penyusunan rencana
pelaksaan tindakan pada siklus selanjutnya. Dengan demikian maka siklus
selanjutnya akan berjalan lebih baik dari pada siklus sebelumnya. (Arikunto,
2011: 17-19).

Refleksi dalam penelitian ini akan dilakukan bersama kolaborator yaitu
guru kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. Kekurangan dan kelebihan
dalam pelaksanaan PTK akan tampak dan akan diperbaiki pada siklus
selanjutnya, jika hasil penelitian telah mencapai target yang ditetapkan maka
penelitian dihentikan.

3.4 SIKLUS PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti akan merancang pelaksanaan PTK yang
dirancang dalam tiga siklus dimana setiap siklus akan dilaksanakan satu
pertemuan. Ketiga siklus ini akan dirancang dengan langkah-langkah yang sama

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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3.4.1 Siklus pertama

3.4.1.1 Perencanaan
Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam melakukan perencanaan siklus 1

antara lain.

1. Menyiapkan RPP dengan materi pengertian keputusan bersama yang telah
disesuaikan dengan SK, KD, dan indikator dalam silabus melalui model
Course Review Horay berbantu media Audio Visual

2. Mempersiapkansumber belajar dan media Audio Visual (slide suara dan
video), buku PKn kelas V, dan buku penunjang lainnya.

3. Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

4. Mempersiapkan lembar observasi atau instrument penelitian guru dan siswa
untuk memantau proses pembelajaran melalui model Course Review Horay
berbantu media Audio Visual

3.4.1.2 Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan siklus 1 berlangsung selama 2 x 35 menit dengan langkah-
langkah.

a. Kegiatan awal (15 menit)

1. Guru mengucapkan salam, meminta siswa berdoa, dan melakukan presensi.

2. Guru mengkondisikan siswa supaya siap dalam belajar

3. Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang
materi yang akan diajarkan dengan melakukan tanya jawab mengenai

materi pengertian keputusan bersama, mengidentifikasi perbedaan
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keputusan pribadi dan keputusan bersama, dan menyebutkan bentuk-bentuk
keputusan bersama.

Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan tanya jawab antara guru dan
siswa

Guru menumbuhkan motivasi belajar siswa

Kegiatan inti (70 menit)

1.

Siswa diminta mengamati penayangan slide suara dan video tentang
pengertian keputusan bersama, perbedaan keputusan pribadi dan keputusan
bersama, dan bentuk-bentuk keputusan bersama. (elaborasi)

Siswa dipersilahkan mengajukan pertanyaan tentang materi yang telah
ditayangkan (elaborasi)

Siswa dibimbing guru untuk mendiskusikan pertanyaan yang muncul.
(elaborasi)

Siswa diminta membentuk kelompok yang terdiri dari lima sampai enam
siswa. (elaborasi)

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok (eksplorasi)

Guru meminta setiap kelompok membuat kotak sesuai kebutuhan kemudian
menomori kotak tersebut sesuai perintah guru. Guru memberikan contoh
pembuatan kotak tersebut. (eksplorasi)

Guru membacakan soal kepada semua kelompok secara acak lewat
tayangan slide suara. (eksplorasi)

Siswa menjawab soal dari guru dan menuliskannya ke dalam kotak sesuai

nomor. (elaborasi)



65

9. Guru membimbing siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan. (eksplorasi)

10. Kelompok yang menjawab dengan benar memberikan tanda checklist (\)
pada kotak dan diwajibkan berteriak “hore!!”. (elaborasi)

11. Guru menghitung nilai siswa dari jawaban yang benar dan yang paling
sering berteriak “horee!” (eksplorasi)

12. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(konfirmasi)

13. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami.
(elaborasi)

14. Guru memberikan reward kepada kelompok yang paling banyak
menjawab dengan benar dan yang paling sering berteriak “horee!!”.
(konfirmasi)

Kegiatan akhir (20 menit)

1. Guru bertanya kepada siswa apa yang telah dipelajari hari ini. Kemudian
siswa lain menanggapi kesimpulan pembelajaran yang diutarakan
temannya. (konfirmasi)

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi mandiri (elaborasi)

3. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa dengan memberi PR.
(konfirmasi)

4. Guru bersama siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
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3.4.1.3 Observasi
Pengamatan dilakukan oleh pengamat terhadap keterampilan guru,aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan model Course Review Horay berbantu media Audio Visual.
3.4.1.4 Refleksi
Setelah data observasi dianalisis, kemudian dilakukan refleksi kegiatan
siklus 1 sebagai acuan merencanakan siklus selanjutnya. Kegiatan ini dilakukan
secara kolaborasi oleh peneliti dan guru kolaborator untuk mengetahui kekurangan
kelebihan dari target yang diharapkan sehingga dapat diperbaiki pada siklus 2. Hal-
hal yang dilakukan dalam melakukan refleksi yaitu:
1. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama.
2. Melakukan evaluasi secara menyeluruh selama proses pembelajaran.
3. Mencatat masalah-masalah yang muncul selama proses pembelajaran.
4. Meminta saran pada kolaborator untuk perbaikan pembelajaran pada siklus
berikutnya.
5. Merencanakan perbaikan sebagai tindak lanjut untuk siklus kedua.
3.4.2 Siklus 2
3.4.2.1 Perencanaan
Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam melakukan perencanaan siklus 2
antara lain :
1. Menyiapkan RPP atau skenario pembelajaran dengan materi perbedaan
bentuk-bentuk keputusan bersama dan prinsip-prinsip musyawarah dan

mufakat melalui model Course Review Horay berbantu media Audio Visual.
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2. Mempersiapkan sumber belajar dan media Audio Visual (slide suara dan
video), buku PKn kelas V, dan buku penunjang lainnya.
3. Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).
4. Mempersiapkan lembar observasi atau instrument penelitian guru dan siswa
untuk memantau proses pembelajaran melalui model Course Review Horay
berbantu media Audio Visual.
3.4.2.2 Pelaksaan tindakan

Pelaksanaan pada siklus 2 berlangsung selama 2 x 35 menit dengan
langkah-langkah:
1. Kegiatan awal (15 menit)

1. Guru melakukan mengucapkan salam, meminta siswa berdoa, dan melakukan
presensi

2. Guru mengkondisikan siswa supaya siap dalam belajar

3. Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang
materi yang akan diajarkan dengan melakukan tanya jawab mengenai
perbedaan bentuk-bentuk keputusan bersama dan prinsip-prinsip musyawarah

dan mufakat.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan tanya jawab antara guru dan

siswa.

5. Guru menumbuhkan motivasi belajar siswa.
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b. Kegiatan inti (70 menit)

1.

10.

Siswa diminta mengamati penayangan slide suara dan video tentang
perbedaan bentuk-bentuk keputusan bersama dan prinsip-prinsip
musyawarah dan mufakat (elaborasi)

Siswa dipersilahkan mengajukan pertanyaan tentang materi yang telah
ditayangkan (elaborasi)

Siswa dibimbing guru untuk mendiskusikan pertanyaan yang muncul.
(elaborasi)

Siswa diminta membentuk kelompok yang terdiri dari lima sampai enam
siswa. (elaborasi)

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. (eksplorasi)

Guru meminta setiap kelompok membuat kotak sesuai kebutuhan kemudian
menomori kotak tersebut sesuai perintah guru. Guru memberikan contoh
pembuatan kotak tersebut. (eksplorasi)

Guru membacakan soal kepada semua kelompok secara acak lewat tayangan
slide suara. (eksplorasi)

Siswa menjawab soal dari guru dan menuliskannya ke dalam kotak sesuai
nomor. ((elaborasi)

Guru membimbing siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan. (eksplorasi)

Kelompok yang menjawab dengan benar memberikan tanda checklist (V)

pada kotak dan diwajibkan berteriak “hore!!”. (konfirmasi)
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11. Guru menghitung nilai siswa dari jawaban yang benar dan yang paling sering
berteriak “horee!” (eksplorasi)

12. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(konfirmasi)

13. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami.
(elaborasi)

14. Guru memberikan reward kepada kelompok yang paling banyak menjawab
dengan benar dan yang paling sering berteriak “horee!!”. (konfirmasi)

c. Kegiatan akhir (20 menit)

1. Guru bertanya kepada siswa apa yang telah dipelajari hari ini. Kemudian
siswa lain menanggapi kesimpulan pembelajaran yang diutarakan temannya.
(konfirmasi)

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi mandiri (elaborasi)

3. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa dengan memberi PR.
(konfirmasi)

4. Guru bersama siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.

3.4.2.3 Observasi

Selama penelitian berlangsung peneliti bersama kolaborasi melakukan
pengamatan terhadap keterampilan guru aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Course Review Horay

berbantu media Audio Visual.
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3.4.2.4 Refleksi
Setelah data observasi dianalisis, kemudian dilakukan refleksi kegiatan
siklus 2 sebagai acuan merencanakan siklus selanjutnya. Kegiatan ini dilakukan
secara kolaborasi oleh peneliti dan guru kolaborator untuk mengetahui kekurangan
kelebihan dari target yang diharapkan sehingga dapat diperbaiki pada siklus 3. Hal-
hal yang dilakukan dalam melakukan refleksi yaitu.
1. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama.
2. Melakukan evaluasi secara menyeluruh selama proses pembelajaran.
3. Mencatat masalah-masalah yang muncul selama proses pembelajaran.
4. Meminta saran pada kolaborator untuk perbaikan pembelajaran pada siklus
berikutnya.

5. Merencanakan perbaikan sebagai tindak lanjut untuk siklus ketiga.
3.4.3 Siklus Ketiga
3.4.3.1 Perencanaan

Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam melakukan perencanaan siklus 3
antara lain.

1. Menyiapkan RPP atau skenario pembelajaran dengan materi pentingnya
mematuhi keputusan bersama, manfaat mematuhi keputusan bersama, dan
mengidentifikasi sikap yang tepat terhadap keputusan bersama melalui
model Course Review Horay berbantu media Audio Visual.

2. Mempersiapkan sumber belajar dan media Audio Visual (slide suara dan

video), buku PKn kelas V, dan buku penunjang lainnya.
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3. Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

4. Mempersiapkan lembar observasi atau instrument penelitian guru dan siswa
untuk memantau proses pembelajaran melalui model Course Review Horay
berbantu media Audio Visual

3.4.3.2 Pelaksaan tindakan
Pelaksanaan pada siklus 3 berlangsung selama 2 x 35 menit dengan
langkah-langkah:
a. Kegiatan awal (15 menit)
1. Guru melakukan salam, doa, dan presensi
2. Guru mengkondisikan siswa supaya siap dalam belajar
3. Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa
tentang materi yang akan diajarkan dengan melakukan tanya jawab
mengenai pentingnya mematuhi keputusan bersama, manfaat mematuhi
keputusan bersama, dan mengidentifikasi sikap yang tepat terhadap
keputusan bersama
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan tanya jawab antara guru dan
siswa.
5. Guru menumbuhkan motivasi belajar siswa.

b. Kegiatan inti (70 menit)

1. Siswa diminta mengamati penayangan slide suara dan video tentang

pentingnya mematuhi keputusan bersama, manfaat mematuhi keputusan
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bersama, dan mengidentifikasi sikap yang tepat terhadap keputusan
bersama (elaborasi)

. Siswa dipersilahkan mengajukan pertanyaan tentang materi yang telah
ditayangkan (elaborasi)

. Siswa dibimbing guru untuk mendiskusikan pertanyaan yang muncul.
(elaborasi)

. Siswa diminta membentuk kelompok yang terdiri dari lima sampai enam
siswa. (elaborasi)

. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. (eksplorasi)

. Guru meminta setiap kelompok membuat kotak sesuai kebutuhan
kemudian menomori kotak tersebut sesuai perintah guru. Guru
memberikan contoh pembuatan kotak tersebut. (eksplorasi)

. Guru membacakan soal kepada semua kelompok secara acak lewat
tayangan slide suara. (eksplorasi)

. Siswa menjawab soal dari guru dan menuliskannya ke dalam kotak sesuai
nomor. (elaborasi)

. Guru membimbing siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan. (eksplorasi)

10. Kelompok yang menjawab dengan benar memberikan tanda checklist (V)

pada kotak dan diwajibkan berteriak “hore!!”. (konfirmasi)

11. Guru menghitung nilai siswa dari jawaban yang benar dan yang paling

sering berteriak “horee!” (eksplorasi)
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Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(konfirmasi)

Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum
dipahami. (elaborasi)

Guru memberikan reward kepada kelompok yang paling banyak
menjawab dengan benar dan yang paling sering berteriak “horee!!”

(konfirmasi)

c. Kegiatan akhir (20 menit)

1.

4.

Guru bertanya kepada siswa apa yang telah dipelajari hari ini. Kemudian
siswa lain menanggapi kesimpulan pembelajaran yang diutarakan
temannya. (konfirmasi)

Siswa mengerjakan soal evaluasi mandiri (elaborasi)

Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa dengan memberi PR.
(konfirmasi)

Guru bersama siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.

3.4.3.3 Observasi

Selama penelitian berlangsung peneliti bersama kolaborasi melakukan

pengamatan terhadap keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Course Review Horay

berbantu media Audio Visual.

3.4.3.4 Refleksi

1. Mengevaluasi proses pelaksanaan pembelajaran yaitu pada aktivitas siswa

dan keterampilan guru.
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2. Mengkaji catatan keberhasilan dan kendala pada proses pembelajaran siklus
Il dengan membandingkan perbedaan kondisi pada siklus 1, siklus I, dan
siklus I11.
3. Menarik kesimpulan apakah siklus dapat dilanjutkan atau dihentikan.
Apabila hasil pembelajaran pada siklus Ill telah memenuhi target indikator
keberhasilan yang ditentukan maka penelitian dihentikan, namun apabila
belum memenuhi indikator keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan ke
siklus berikutnya.
3.5 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
3.5.1 Sumber Data
3.5.1.1 Siswa

Sumber data siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang sebanyak
48 siswa diperoleh selama pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua, hasil belajar
siswa yang diperoleh melalui lembar kerja dan tes evaluasi dalam pembelajaran
menggunakan model Course Review Horay berbantu media Audio Visual.
3.5.1.2 Guru

Sumber data guru berasal dari pengamatan selama proses pembelajaran dari
siklus I-111 menggunakan model Course Review Horay berbantu media Audio
Visual.
3.5.1.3 Data Dokumen

Sumber data dokumen diambil dari data awal nilai hasil tes sebelum dan

setelah dilakukan tindakan dan data kualitatif berupa hasil pengamatan, catatan
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lapangan, dan hasil dokumentasi berupa foto dan video observer selama proses
kegiatan pembelajaran berlangsung.
3.5.1.4 Catatan lapangan

Sumber data ini berupa catatan-catatan kegiatan-kegiatan yang terjadi
selama proses pembelajaran berupa data hasil observasi terhadap keterampilan guru
dan aktivitas siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran
3.5.2 Jenis Data

Menurut Sugiyono (2011: 23) jenis data ada 2 yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Berikut ini adalah penjelasan dari kedua jenis data tersebut.
3.5.2.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang
diangkakan (skoring). Data ini diwujudkan dengan hasil belajar siswa yang diperoleh
dari pembelajaran PKn.
3.5.2.2 Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau gambar. Data
ini diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar pengamatan
ketrampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
model Course Review Horay berbantu media Audio Visual.
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data
3.5.3.1 Teknik Tes

Teknik tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh orang yang
dites, dan berdasarkan hasil menunaikan tugas-tugas tersebut, akan dapat ditarik

kesimpulan tentang aspek tertentu pada orang tersebut (Poerwanti 2008:1.34).
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Dalam penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa dan mengetahui kemampuan kognitif siswa. Tes yang diberikan berupa lembar
soal evaluasi individu dan dilaksanakan pada saat proses pembelajaran melalui LKS
dan tes akhir pembelajaran pada siklus 1, siklus I, dan siklus IIl. Tes ini
menggunakan lembar soal evaluasi individu.
3.5.3.2 Teknik Non Tes

Hamdani (2011: 316) bahwa teknik nontes adalah suatu alat penilaian yang
digunakan untuk mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan peserta tes tanpa
menggunakan tes. Dalam penelitian ini, teknik nontes dilakukan dengan metode
observasi, metode wawancara, dan catatan lapangan.

a. Metode Observasi
Observasi adalah mengamati dengan suatu tujuan, dengan menggunakan
berbagai teknik untuk merekam atau memberi kode pada apa yang diamati
(Poerwanti dkk, 2008: 3.22). Peneliti beserta guru kolaborator menggunakan
lembar observasi untuk mengetahui keterampilan mengajar guru dan aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran
Course Review Horay berbantu media Audio Visual.

b. Wawancara
Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi mendalam yang diberikan
secara lisan dan spontan tentang wawasan, pandangan, atau aspek kepribadian
siswa (Poerwanti, dkk. 2008:. 2-27). Wawancara digunakan peneliti untuk
menggali informasi mengenai respon kolaborator dan siswa terhadap

pembelajaran yang dilaksanakan. Wawancara yang digunakan untuk guru adalah
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wawancara non terstruktur, sedangkan wawancara yang digunakan untuk siswa

adalah wawancara terstruktur.
c. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data secara

objektif yang tidak terekam dalam lembar observasi (Arikunto, 2007 :78).

Dalam penelitian ini, catatan lapangan diperoleh dari catatan ketika proses

pembelajaran PKn melalui model pembelajaran Course Review horay berbantu

media Audio Visual berlangsung. Catatan tersebut digunakan sebagai bahan

refleksi untuk memaksimalkan hasil penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Data Kuantitatif

Dalam penelitian ini peneliti menentukan aspek-aspek yang di analisa berupa
jumlah jawaban yang benar, jumlah jawaban yang salah, nilai rata-rata kelas,
ketuntasan belajar secara individu dan ketuntasan belajar secara klasikal. Data
kuantitatif berupa hasil belajar kognitif yang dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran
serta keterampilan guru dalam pembelajaran.
Analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar siswa setelah

proses belajar mengajar berlangsung pada setiap siklusnya, dilakukan dengan

menentukan mean, median, dan modus dihitung menggunakan rumus:



a. Menentukan Mean atau nilai rata-rata kelas di analisis dengan rumus:

=X
Mean = SN
Keterangan: > X=jumlah semua nilai siswa

> N=jumlah siswa (Sukestiyarno 2009:21)

b. Menentukan median atau nilai tengah

2 F
Me:Bb+P<%;)
Keterangan :

Me = median

Bb = batas bawah kelas yang mengandung nilai media

P = panjang kelas interval

n = jumlah siswa

F = jumlah dari frekuensi kumulatif sebelum kelas median

fmn = banyak frekuensi kelas median (Herrhyanto, 2007:4.21)

c. Mentukan Modus

MO:Bb+P(b1)

by+b,
Keterangan :
Mo = modus
Bb = batas bawah kelas yang mengandung nilai modus

P = panjang kelas

78

b; = selisih antaranilai frekuensi di kelas modus (f) dengan frekuensi sebelum kelas

modus (fsbh)
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b, = selisih antara nilai frekuensi di kelas modus (f) dengan frekuensi sesudah kelas
modus (fsd) (Tjalla, 2007:2-12)
d. Menentukan ketuntasan belajar klasikal
Nilai ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proporsi dan
kualifikasi penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakan
dalam pembelajaran. Untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal belajar
siswa dalam % digunakan rumus sebagai berikut :

¥ Siswa yang tuntas belajar

P = x 100%

> Siswa
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan belajar klasikal
(Aqgib 2011:41)

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar
siswa SDN Karanganyar 01 Kota Semarang dengan KKM Kklasikal dan
individual yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas,
dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria Ketuntasan Minimal Kualifikasi
Individual Klasikal

> 66 > 75% Tuntas

<66 <75% Tidak Tuntas

(KKM mata pelajaran PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang)
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Menurut Uno (2011: 190) berdasarkan konsep belajar tuntas, maka
pembelajaran yang efektif adalah apabila setiap siswa sekurang-kurangnya dapat
menguasai 75% dari materi yang diajarkan. Sedangkan menurut Hamdani
(2011:60) tingkat ketuntasan klasikal >85% secara keseluruhan objek penelitian.
Penyajian data ketuntasan belajar diawali dengan pembuatan distribusi frekuensi.

Kriteria nilai yang digunakan ialah sangat baik, baik, dan cukup. Untuk
menentukan interval dalam distribusi frekuensi ialah sebagai berikut.

c. Mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah.

d. Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil

e. Menentukan banyaknya kelas.
k (banyaknya kelas) =1 + (3,3) log n

f.  Menentukan panjang kelas
Panjang kelas = rentangbanyak kelas

g. Membuat distribusi frekuensi dengan lebar kelas dan banyaknya kelas
interval.

h. Memasukkan setiap nilai ke dalam kelas interval.
(Poerwanti dkk, 2008: 6.13)

Adapun cara menentukan kategori ketuntasan hasil belajar SDN Karanganyar
01 Kota Semarang adalah sebagai berikut:
Nilai maksimum adalah 100 dan nilai minimum adalah 66. Predikat nilai yang
digunakan yaitu, sangat baik, baik, cukup dan kurang.
R = nilai tertinggi — nilai terendah
=100—66

=34

K = 3 (karena menggunakan tiga Kategori)
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Panjang kelas = rentangbanyak kelas
Panjang kelas = 34 : 3 = 11.3 dibulatkan menjadi 11

Tabel 3.2 Kriteria ketuntasan belajar mata pelajaran PKn
SDN Karanganyar 01 KotaSemarang

Kriteria ketuntasan Kriteria Kualifikasi
88 — 100 Sangat baik (A) Tuntas
7787 Baik (B) Tuntas
66 — 76 Cukup (C) Tuntas

0-65 Kurang (D) Tidak tuntas

Tabel 3.3 Target KKM peneliti

Kriteria Ketuntasan Minimal Kualifikasi
Individual Klasikal

> 77 > 85% Tuntas

<77 <85% Tidak Tuntas

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa untuk hasil belajar siswa yang
nilainya dibawah 66 maka dinyatakan tidak tuntas, sedangkan hasil belajar siswa
yang nilainya sama atau lebih besar dari 66 maka dinyatakan tuntas. Peneliti
mentargetkan hasil belajar siswa menjadi > 77 dan ketuntasan klasikal menjadi >
85% setelah diadakan penelitian.

3.6.2 Data Kualitatif

Dalam penelitian ini, data kualitatif berupa data hasil pengamatan aktivitas
siswa, keterampilan mengajar guru, catatan lapangan, dan hasil wawancara guru.
Data kualitatif dalam pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay
berbantu media Audio Visual dianalisis dengan analisa deskriptif kualitatif. Untuk

data kualitatif berupa hasil pengamatan aktivitas siswa dan ketrampilan mengajar
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guru, dipaparkan dengan menggunakan kategori/ kriteria. Poerwanti (2008: 6-9)

bahwa cara untuk mengolah data skor tersebut adalah sebagai berikut:

1)
()
(3)
(4)

Menentukan skor terendah

Menentukan skor tertinggi

Mencari median (nilai tengah)

Membagi rentang nilai menjadi 4 kategori (sangat baik, baik, cukup, kurang).

Selanjutnya, adalah menghitung data skor dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

R = skor terendah
T = skor tertinggi
n = banyaknya skor = (T-R) + 1
Q2 = median
Letak Q2 = % (n+1) untuk data ganjil atau genap
Q1 = kuartil pertama
Letak Q1 = 41 (n+2) untuk data genap atau Q1 = 43 (n +1) untuk data ganjil.
Q3 = kuartil ketiga
Letak Q3 = i (3n +2) untuk data genap atau Q3 = %(n + 1) untuk data ganjil
Q4= kuartil keempat=T
Nilai yang didapat dari lembar observasi kemudian dimasukkan dalam

tabel kriteria ketuntasan data kualitatif.
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Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Data Kualitatif

Kriteria Ketuntasan Kriteria
Q3 <skor<T Sangat Baik
Q2 <skor<Q3 Baik
Q1 <skor<Q2 Cukup
R <skor < Q1 Kurang

(Kreatif Jurnal Kependidikan Dasar, 2011: 320)

Tabel 3.5 Kriteria skor Indikator Data Kualitatif

Rentangan Skor Kriteria
3,1-4,0 Sangat Baik
2,1-3,0 Baik
1,1-2,0 Cukup
0-1,0 Kurang

(Sudjana, 2005: 7)

Dari tabel di atas, peneliti menentukan kriteria penilaian yang digunakan
untuk menentukan klasifikasi skor keterampilan guru dan aktivitas siswa yaitu

sebagai berikut

Kriteria Skor Keterampilan Guru
Jumlah indikator keterampilan guru adalah 10. Masing-masing indikator
mempunyai 4 deskriptor sehingga skor maksimal setiap indikator adalah 4 dan
skor minimal setiap indikator adalah 0. Maka skor maksimal indikator

keterampilan guru adalah 10x4 = 40. Jadi terdapat data (n) = (40-0)+1=41

Letak Q; =-(n+1) = (41+41)
= 105
Jadi, nilaiQ;  -10,5-1=95
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Letak Q, =3(n+1) =2 (41+1)
=21

Jadi, nilai Q; =21-1=20

Letak Qs =2(n+1) = 2 (41+1)
=315

Jadi, nilaiQs  -31,5-1=30,5

Q4 =40

Tabel hasil pengamatan terhadap keterampilan guru dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Skor Keterampilan Guru

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik (A)
20 < skor < 30,5 Baik (B)
9,5 <skor<20 Cukup (C)
0 <skor<9,5 Kurang (D)

Kriteria Skor Aktivitas Siswa

Jumlah indikator aktivitas siswa adalah 10. Masing-masing indikator
mempunyai 4 deskriptor sehingga skor maksimal setiap indikator adalah 4 dan
skor minimal setiap indikator adalah 0. Maka skor maksimal indikator aktivitas

siswa adalah 10x4 = 40. Jadi terdapat data (n) = (40-0)+1= 41

Letak Q; =-(n+1) = (41+41)
= 10,5
Jadi, nilai Q; -10,5-1=9,5

Letak Q, =3(n+1) == (41+1)
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=21
Jadi, nilai Q; =21-1=20

Letak Qs =2(n+1) = 2 (41+1)

=315
Jadi, nilai Q3 -31,5-1=30,5
Q4 =40
Tabel hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
Tabel 3.7 Kriteria Skor Aktivitas siswa

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik (A)
20 < skor <30,5 Baik (B)
9,5 <skor<20 Cukup (C)

0 <skor<9,5 Kurang (D)

3.7 Indikator Keberhasilan
Penerapan model Course Review Horay berbantu media Audio Visual
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn pada siswa kelas V SDN

Karanganyar 01 Kota Semarang dengan indikator sebagai berikut:

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn dengan model Course Review
Horay berbantu media Audio Visual meningkat dengan kriteria sekurang-
kurangnya baik 20 < skor < 30,5

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan model Course Review Horay
berbantu media Audio Visual meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya

baik 20 < skor < 30,5
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3. Hasil belajar dalam pembelajaran PKn melalui model Course Review Horay
berbantu media Audio Visual mengalami ketuntasan minimal individu dengan

nilai > 77 dan ketuntasan belajar klasikal minimal 85%



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Penerapan Model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual
terbukti mampu meningkatkan Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran PKn pada
siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. Peningkatan tersebut
meliputi peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
yang ditunjukan dari hasil tes maupun non tes. Berikut ini akan dipaparkan hasil
penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual yang diperoleh dari hasil tes dan non tes. Hasil tes
dan non tes antara lain diperoleh dari observasi pada saat pembelajaran dan
evaluasi yang dilaksanakan di setiap akhir pertemuan pada setiap siklus.
Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari satu
kali pertemuan masing-masing selama dua jam pelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran antara lain keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar PKn pada siswa kelas VV SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.

Secara spesifik hasil penelitian keterampilan guru, aktivitas siswa, dan
hasil belajar setiap siklus akan dipaparkan sebagai berikut.
4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus |
4.1.1.1 Perencanaan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus | yaitu sebagai

berikut.
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f)

9)

h)

88

Menelaah silabus, SK, KD, dan materi pelajaran PKn kelas V semester 2,
yakni Standar Kompetensi 4. Menghargai Keputusan Bersama, KD 4.1
Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama dan KD 4.2 Mematuhi keputusan
bersama.

Menentukan indikator pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Indikator yang ingin dicapai pada siklus | yakni: (1)
Menjelaskan pengertian keputusan bersama (2) Mengidentifikasi perbedaan
keputusan pribadi dan keputusan bersama (3) Menyebutkan bentuk-bentuk
keputusan bersama

Menyiapkan sumber (buku dan alat peraga berupa tayangan slide suara dan
video) dan media (berupa LCD dan speaker) yang dibutuhkan dalam

pembelajaran.

i) Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa (LKS).

J) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas

siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

4.1.1.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus | untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

PKn pada kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Selasa, 10 Maret 2015

Pokok Bahasan : Mengahargai Keputusan Bersama
Kelas/Semester VI

Waktu :11.30 — 12.40 (2 x 35 menit)

Jumlah siswa 148
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Uraian kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan meliputi: (a) pra-

kegiatan; (b) kegiatan awal; (c) kegiatan inti; dan (c) kegiatan akhir.

Tabel 4.1
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

No

Indikator Keterampilan

Guru dan Aktivitas Siswa

Uraian Kegiatan

Pra Kegiatan (x 5 menit)

1. Menyiapkan media
pembelajaran
2. Pengkondisian kelas

3. Salam

4. Berdoa

5. Presensi

Pada kegiatan ini guru menyiapkan
perlengkapan yang diperlukan dalam
mengajar berupa LCD dan laptop. Guru
menyiapkan tayangan slide suara yang
berisi materi, bahan untuk Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) dan video tentang
pengertian keputusan bersama. Namun
guru tidak membawa speaker. Guru
membuka pelajaran dengan ucapan salam,
menanyakan kabar siswa, dan melakukan
presensi. Namun dalam kegiatan ini guru
tidak meminta siswa berdoa, karena mata
pelajaran PKn dilaksanakan setelah jam

istirahat.

Kegiatan Awal (£ 5 menit)

1.

Keterampilan Guru :

Dalam kegiatan awal guru melakukan
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Membuka pelajaran
Aktivitas Siswa :

Mengikuti kegiatan awal

apersepsi dengan tanya jawab berkaitan
dengan topik yang akan dibahas ditandai
dengan “Anak-anak apakah kalian masih
ingat pelajaran PKn dengan materi
organisasi? Apakah yang sering dilakukan
oleh anggota organisasi pada waktu
berkumpul? lya rapat. Apakah yang dicari
dari sebuah rapat? lya keputusan. Hari ini
kita akan belajar tentang pengambilan
keputusan”. Guru menyampaikan topik
yang akan dipelajari namun guru tidak
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dikuasai oleh siswa. Guru juga lupa
memotivasi siswa agar semangat dalam

mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti (£ 45 menit)

2.

Keterampilan Guru :
Menyajikan materi pelajaran
Aktivitas Siswa :

Mendengarkan penjelasan guru

Pada kegiatan inti guru menampilkan
materi pengertian keputusan bersama
melalui tayangan slide suara. Guru
membimbing siswa berdiskusi
menyebutkan perbedaan keputusan
individu dan  keputusan  bersama.

Kemudian guru meminta siswa membuka
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buku LKS dan buku paket yang mereka

punya di halaman 51 dan 39. Guru
meminta salah satu siswa  untuk
membacakan pengertian keputusan

bersama dan meminta siswa mencatat hal-

hal yang penting di buku catatan.

Keterampilan Guru :
Menampilkan slide suara dan
video sebagai sarana
pembelajaran

Aktivitas Siswa :

Mengamati slide suara dan

video yang ditayangkan

Guru menampilkan slide suara untuk

menyajikan materi dan video untuk

menayangkan contoh pelaksanaan

keputusan bersama. Siswa mengamati
tayangan materi pembelajaran dengan
seksama, namun masih ada beberapa siswa

yang tidak fokus.

Keterampilan Guru :
Menanyakan materi yang belum
jelas

Aktivitas Siswa :

Menanyakan materi yang belum

dipahami

Setelah guru menayangkan materi melalui
media audio visual, guru dan siswa
melakukan tanya jawab tentang isi materi
dari video tersebut. Kemudian  siswa
berdiskusi mengenai tayangan video yang

ditampilkan oleh guru

Keterampilan Guru :

Membagi  kelas ke dalam
beberapa kelompok

Aktivitas Siswa :

Kegiatan inti selanjutnya guru membagi
kelas menjadi delapan kelompok. Siswa
diminta berkelompok dengan anggota tiap

kelompok enam sampai tujuh orang.
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Berkelompok untuk melakukan

permainan

Setelah  siswa  berkelompok,  guru
memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk menunjuk ketua

kelompok dan membuat yel-yel kelompok.

Keterampilan Guru :
Membimbing kelompok dalam
menjawab pertanyaan

Aktivitas Siswa :

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang berupa kotak CRH. Guru
membacakan petunjuk mengerjakan LKS

dan memberikan contoh penomoran kotak

Menjawab  pertanyaan  sesuai | oyt tayangan slide suara. Setelah seluruh
nomor kotak CRH kelompok selesai menomori kotak, guru
membacakan soal lewat tayangan slide
suara. Setiap kelompok diberi batas waktu
dalam menjawab soal, yakni 15 detik.
Keterampilan Guru : Siwa mendiskusikan  jawaban dan
Membimbing jalannya | menuliskannya di kotak CRH sesuai
permainan dengan media audio dengan nomor  pertanyaan.  Untuk
visual pertanyaan selanjutnya siswa kembali

Aktivitas Siswa :

berdiskusi namun siswa diminta bergantian

Melakuk i tuk . . .
clatikan — permainan Ut yalam menuliskan jawaban di kotak CRH,
mendapatkan  jawaban  benar ) . . )
sehingga setiap siswa berperan aktif dalam
pada kotak CRH
kelompok.
Keterampilan Guru : Setelah semua soal selesai didiskusikan,
Memberikan penghargaan | guru dan siswa mencocokkan jawaban.
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kepada kelompok dengan jumlah
horay dan jawaban benar
terbanyak.

Aktivitas Siswa :

Menghargai kelompok dengan
jumlah horay! dan jawaban

betul terbanyak

Bagi kelompok yang menjawab benar
diwajibkan memberikan tanda checklist
pada jawaban yang benar dan berteriak
horray!. Untuk kelompok yang paling
banyak  mendapat tanda  checklist
dinyatakan menang dan  mendapat
penghargaan. Namun pada siklus I ini guru
lupa dalam memberi penghargaan untuk
kelompok terbaik dikarenakan kondisi

kelas yang kurang kondusif.

Kegiatan Akhir (£ 15 menit)

9.

Keterampilan Guru :
Memberikan soal evaluasi
Aktivitas Siswa :

Mengerjakan soal evaluasi

Kegiatan yang dilakukan guru selanjutnya
adalah menyimpulkan pembelajaran. Guru
membimbing  siswa  mengungkapkan
pendapat berkaitan dengan materi yang
telah dipelajari. Guru memberikan
kesempatan kepada  siswa  untuk
menanyakan materi yang belum dipahami.
Kemudian guru menguji kemampuan
belajar siswa dengan memberikan soal
evaluasi. Guru memberikan batas waktu
dalam mengerjakan soal. Guru

membacakan petunjuk mengerjakan soal
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dan mengingatkan siswa untuk mengisi
nama serta nomor absen pada lembar soal
evaluasi. Siswa mengumpulkan hasil

mengerjakan soal evaluasi ke meja guru.

10. | Keterampilan Guru : Kegiatan akhir berikutnya guru
Menutup pelajaran menyampaikan materi yang akan dipelajari
Aktivitas Siswa : minggu depan. Kemudian guru menutup
Mengikuti kegiatan akhir pelajaran dengan mengucapkan salam.

4.1.1.3 Observasi

Hasil observasi siklus I mencakup hasil observasi keterampilan guru dan
hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran.
4.1.1.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |

Hasil observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran PKn
melalui penerapan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual
pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang pada siklus | dapat
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |

Tingkat Kemampuan

No. Indikator JUTIah
1| 2| 3 [ 4 | Skor
1. | Membuka pelajaran N N 2

2. | Menyajikan materi pelajaran N N N 3
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3. | Menampilkan slide suara dan video sebagai | R 3
sarana pembelajaran
4. | Menanyakan materi yang belum jelas N N 2
5. | Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok | v v A 3
6. | Membimbing kelompok dalam menjawab | v J N 3
pertanyaan
7. | Membimbing jalannya permainan dengan | v J N 3
media Audio Visual
8. | Memberikan penghargaan kepada kelompok | v
dengan jumlah horay dan jawaban benar \ 2
terbanyak.
9. | Memberikan soal evaluasi N N 2
10. | Menutup pelajaran N N 2
Jumlah Skor Total 25
Rata-rata Skor 2,5
Kriteria Baik

Keterangan:

Klasifikasi kriteria keterampilan guru dapat dirumuskan sebagai berikut.

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik (A)
20 < skor < 30,5 Baik (B)
9,5 <skor <20 Cukup (C)
0 <skor<9,5 Kurang (D)
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Berdasarkan tabel hasil observasi keterampilan guru pada siklus I dalam

pembelajaran PKn melalui penerapan model Course Review Horay berbantuan

media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang

memperoleh skor 25 dengan kriteria baik. Berikut keterampilan guru pada siklus |

dapat disajikan dalam diagram dibawah ini:

skor

3,5

indikator keterampilan guru

Diagram Pengamatan Keterampilan Guru

M 1. Membuka pelajaran

i Menyajikan materi pelajaran

M 3. Menampilkan slide suara dan
video sebagai sarana pembelajaran

M Menanyakan materi yang belum jelas

M Membagi kelas ke dalam beberapa
kelompok

B Membimbing kelompok dalam
menjawab pertanyaan

4 Membimbing jalannya permainan
dengan media audio visual

B Memberikan penghargaan kepada
kelompok dengan jumlah horay dan

jawaban benar terbanyak.
M Memberikan soal evaluasi

B Memberikan evaluasi pembelajaran

Diagram 4.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |

Berdasarkan tabel 4.1 diatas keterampilan guru tersebut dapat dideskripsikan

sebagai berikut:

1. Membuka pelajaran (keterampilan membuka pelajaran)

Keterampilan guru dalam membuka pelajaran memperoleh skor 2. Deskriptor

yang nampak adalah melakukan kegiatan pra pembelajaran dengan apersepsi dan

menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dipelajari.
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Sedangkan dua deskriptor lainnya tidak nampak dikarenakan guru lupa dalam
menumbuhkan motivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Menyajikan materi pelajaran (keterampilan menjelaskan)

Indikator menyajikan materi pelajaran berbantuanan media Audio Visual
mendapatkan skor 3. Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini yaitu, menyajikan
materi sesuai indikator, menggunakan bahasa yang komunikatif, dan menyajikan
materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk deskriptor memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-hari guru kurang menjelaskan secara nyata.

3. Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana pembelajaran

(keterampilan mengadakan variasi)

Pada indikator ini guru mendapatkan skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya 3 deskriptor yang nampak, yakni: Guru menyajikan materi dengan
bantuan media slide suara agar siswa tidak berpikir secara abstrak. Selain itu
media yang ditampilkan sesuai dengan materi yang dipelajari dan cukup menarik
minat siswa. Namun, dalam memberikan contoh cara mengambil keputusan
bersama guru hanya menjelaskan tanpa bantuan media video.

4. Menanyakan materi yang belum jelas (keterampilan bertanya)

Guru memperoleh skor 2 dengan kriteria cukup. Deskriptor yang nampak
adalah memberi pertanyaan secara klasikal untuk memancing pemahaman siswa
dan memberikan penguatan verbal atau non verbal terhadap siswa yang bertanya.
5. Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok (keterampilan mengelola kelas)

Dalam indikator ini, guru mendapat skor 3, dengan indikator yang nampak

adalah menjelaskan tujuan pembentukan kelompok, menyuruh siswa berkumpul
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ke dalam beberapa kelompok, membantu siswa mengatur tempat duduk.

Sedangkan deskriptor yang tidak nampak adalah memindahkan beberapa siswa

agar kelompok menjadi heterogen.

6. Membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan (keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil)

Saat siswa melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan dari guru, guru
mendapat skor 3. Deskriptor yang nampak adalah berkeliling membimbing
diskusi tiap kelompok, mengarahkan siswa untuk bekerjasama mendiskusikan
jawaban, dan Mengingatkan waktu diskusi. Sedangkan deskriptor guru
menanyakan alasan jawaban belum dilakukan oleh guru.

7. Membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual (keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan)

Pada indikator ini deskriptor yang nampak sebanyak 3, yakni guru
menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam melakukan permainan, membacakan/
mengingatkan aturan permainan, dan membimbing dalam mencocokkan jawaban
yang benar secara bersama-sama. Sedangkan deskriptor guru mengingatkan untuk
berteriak horay! belum dilaksanakan oleh guru.

8. Memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay dan
jawaban benar terbanyak (keterampilan memberi penguatan)

Skor yang diperoleh guru dalam keterampilan ini adalah 2 dengan kriteria
cukup. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru menghitung bersama-sama
jumlah horay dan jumlah jawaban benar yang diperoleh oleh setiap kelompok.

Guru memberikan reward verbal atau nonverbal kepada kelompok terbaik.
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Namun guru belum memberikan motivasi kepada kelompok yang lain dan
memberi penguatan kepada pribadi tertentu.
9. Memberikan soal evaluasi (keterampilan menutup pelajaran)

Kemampuan guru memberikan soal evaluasi memperoleh skor 2 dengan
kriteria cukup. Keterampilan guru yang tampak dalam indikator ini antara lain
mengawasi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi dan menegur siswa yang
mencontek. Namun, guru belum mengingatkan waktu pengerjaan soal dan
mengumpulkan lembar jawab dengan meminta siswa untuk antre.

10. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Saat menutup pelajaran, guru menyimpulkan materi pelajaran bersama dan
mengingatkan kepada siswa materi pertemuan selanjutnya, sehingga mendapat
skor 2 dengan kriteria cukup. Sedangkan melakukan refleksi dan memberikan
motivasi belajar belum nampak.
4.1.1.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pelaksanaan tindakan
siklus | dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual pada pembelajaran PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota
Semarang dengan jumlah siswa yaitu, 48 yang terdiri dari 26 siswa laki-laki dan

22 siswa perempuan dapat disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Jumlah Siswa yang
No. Indikator Mendapat Skor Jumlah | Rata-
Skor rata
1 2 3 4
1 Mengikuti kegiatan awal (listening and | 12 |17 | 19 151 3.1
emotional activities).
5. Me_n(;ie_ngarkan penjelasan guru (listening 6 16 | 16 | 10 126 26
activities).
Mengamati slide suara dan video yang
3. ditayangkan  (listening and visual | 10 22 | 16 | - 102 2,1
activities ).
4 I\/_Ienanya_lkan materi  yang belum 8 19 | 21| - 109 23
dipahami (oral activities).
Berkelompok untuk melakukan
5. permainan (drawing and emotional 21 | 25 | 2 125 2,6
activities).
Menjawab pertanyaan sesuai nomor
6. kotak CRH (mental and emotional | 19 19 7 3 90 1,9
activities)
Melakukan permainan untuk
mendapatkan jawaban benar pada kotak
7 | CRH. (motor, mental, and emotional 4 25 119 - 1l 2.3
activities).
Menghargai kelompok dengan jumlah
8. horay! dan jawaban betul terbanyak | 7 19 |22 | - 111 2,3
(emotional activities).
9 Me:‘n_gerjakgn_ _soal evaluasi (mental and 19 21 8 i 85 18
writing activities).
10, Mengikuti kegiatan akhir (writing and 11 | 18 | 19| - 104 22
listening activities)
Jumlah Skor Total 1114
Rata-rata Skor 23,2
Kriteria Penilaian Baik




Keterangan:

Klasifikasi kriteria aktivitas siswa dapat dirumuskan sebagai berikut.

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik
20< skor < 30,5 Baik

9,5 <skor <20 Cukup

0 <skor<9,5 Kurang
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Dari hasil observasi aktivitas siswa ada siklus satu, peneliti memberikan

kesimpulan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model

Course Review Horay berbantuan media Audio Visual termasuk kriteria baik

dengan perolehan skor sebanyak 1114 dan rata-rata perolehan skor 23,2.

Berikut disajikan diagram batang hasil observasi aktivitas siswa pada

siklus I.
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Skor Diagram Pengamatan Aktivitas Siswa

H Mengikuti kegiatan awal

W Mendengarkan penjelasan guru

B Mengamati slide suara dan video yang
ditayangkan

M Menanyakan materi yang belum dipahami

M Berkelompok untuk melakukan
permainan

M Menjawab pertanyaan sesuai nomor
kotak CRH

M Melakukan permainan untuk
mendapatkan jawaban benar pada kotak
CRH

B Menghargai kelompok dengan jumlah
horay! dan jawaban betul terbanyak

M Mengerjakan soal evaluasi

indikator aktivitas siswa

M Mengikuti kegiatan akhir

Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Berdasarkan tabel 4.2 di atas aktivitas siswa dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Mengikuti kegiatan awal (listening and emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,1 dengan kriteria sangat baik. Sebagian
besar siswa bersemangat dalam menjawab salam. Siswa mengatur kerapian dan
kebersihan tempat duduk dan menyiapkan alat tulis serta buku yang akan
digunakan. Siswa duduk di tempat duduk masing-masing, namun ada beberapa

siswa yang terlambat memasuki kelas.
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2. Mendengarkan penjelasan guru (listening activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor sebanyak 2,6 dengan kriteria baik.
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi yang disampaikan.
Beberapa siswa ribut dengan teman sebangkunya kemudian guru langsung
menegur dan memberikan pertanyaan bagi mereka. Sebanyak 30% siswa mencatat
hal-hal penting berkaitan dengan materi pada buku masing-masing pada saat
mendengarkan penjelasan dari guru, dan ada beberapa siswa yang tidak duduk
tenang pada tempat masing-masing.

3. Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan (listening and visual
activities ).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,1 dengan kriteria baik. Siswa telah
memperhatikan tayangan slide suara dan video dengan seksama, namun ketika
guru meminta siswa berpendapat tentang gambar atau video yang baru saja
dilihat, hanya ada 4 siswa yang aktif menanggapi pertanyaan dari guru. Masih ada
beberapa siswa yang mengganggu teman lainnya dan tidak duduk dengan baik.

4. Menanyakan materi yang belum dipahami (oral activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,3 dengan kriteria baik. Dalam siklus |
ini, setelah penayangan slide suara dan video hanya beberapa siswa saja yang
berinisiatif bertanya. Namun siswa sudah bertanya dengan kalimat yang jelas dan
sikap yang baik, mereka mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum
mengutarakan pertanyaannya. Beberapa siswa yang lainnya baru bertanya setelah

ditunjuk oleh guru.
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5. Berkelompok untuk melakukan permainan (drawing and emotional
activities).

Indikator ini mencapai skor 2,6 dengan kriteria baik. Saat siswa berpindah
tempat untuk berkelompok, suasana kelas menjadi ramai dan kegiatan ini banyak
menyita waktu. Siswa kurang tertib dalam berkelompok dikarenakan harus
mencari teman sejumlah enam sampai tujuh orang, namun siswa sudah berkumpul
sesuai intruksi guru. Setiap kelompok membagi tugas bersama kelompoknya,
dikarenakan dalam menjawab pertanyaan di lembar CRH harus bergantian.
Masing-masing kelompok sudah berusaha membangun Kkerjasama dan
kekompakan di dalam kelompoknya.

6. Menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak CRH (mental and emotional
activities)

Indikator ini mencapai rata-rata skor 1,9 dengan kriteria cukup. Beberapa
kelompok tidak memperhatikan pertanyaan yang ditayangkan melalui slide dan
video. Setiap kelompok bekerjasama mendiskusikan jawaban pertanyaan yang
diberikan guru, namun kurang tertib dalam berdiskusi. Siswa diminta menomori
kotak sesuai intruksi guru, namun beberapa siswa tidak menomori kotak CRH
seperti yang dicontohkan guru.

7. Melakukan permainan untuk mendapatkan jawaban benar pada kotak CRH.
(motor, mental, and emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,3 dengan kriteria baik. Tidak semua

siswa dalam kelompok ikut aktif dalam berdiskusi, masih banyak siswa yang

pasif dan hanya diam mendengarkan siswa lain berpendapat. Beberapa kelompok
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menuliskan jawaban ke dalam kotak tidak dilakukan secara bergantian, namun
hanya satu siswa dalam kelompok yang menulis jawaban dari awal sampai akhir.
Siswa telah memberikan tanda checklist (V) pada jawaban yang benar sesuai
dengan perintah guru. Siswa sportif dalam mencocokkan jawaban , namun hanya
beberapa kelompok yang meneriakkan horay! ketika jawaban mereka benar.
Suasana kelas menjadi gaduh saat siswa berteriak hore karena siswa berulang kali
meneriakkkan kata horay! secara tidak beraturan.

8. Menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul terbanyak
(emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,3 dengan Kkriteria baik. Siswa
menghitung jumlah horay! dan jawaban benar secara sportif. Siswa mengapresiasi
reward dari guru dengan baik dan sportif. Namun ada beberapa kelompok yang
terlihat mencela prestasi kelompok lain. Guru mengarahkan siswa untuk
meningkatkan kinerja kelompok karena sebagian besar kelompok masih belum
kompak dalam berkelompok dan agar siswa termotivasi belajar lebih giat.

9. Mengerjakan soal evaluasi (mental and writing activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 1,8 dengan kriteria cukup. Saat
mengerjakan soal evalusi ada beberapa siswa yang mencontek temannya. Bahkan
mengganggu teman yang sedang mengerjakan. Saat mengumpulkan lembar jawab
siswa kurang tertib, dikarenakan banyak siswa yang ingin segera istirahat.

10. Mengikuti kegiatan akhir (writing and listening activities)
Aktivitas siswa pada indikator ini mendapat skor 2,2 dengan kriteria baik.

Dalam menyimpulkan pembelajaran, hanya beberapa siswa yang menjawab
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pertanyaan guru dan mencatat kesimpulannya. Siswa mendengarkan tindak lanjut
dan penjelasan dari guru dengan baik, namun ketika kegiatan hampir berakhir
beberapa siswa ingin segera keluar kelas.

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa kelas V SDN Karanganyar
01 Kota Semarang pada pelaksanaan tindakan siklus | dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran PKn dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan
media Audio Visual mendapat jumlah skor seluruhnya 1114 dan rata-rata skor
total 23,2 dengan kriteria baik. Hal tersebut menunjukkan siswa baik dalam
mengikuti pembelajaran. Namun, masih diperlukan peningkatan aktivitas siswa
dalam pembelajaran.
4.1.1.3.3 Hasil Belajar Siswa Siklus |

Berdasarkan evaluasi pembelajaran PKn pada siklus | melalui penerapan

model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V

SDN Karanganyar 01 Kota Semarang, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Belajar Siklus |
Rentangan nilai | Frekuensi | Persentase Kriteria Kualifikasi
88 — 100 0 0 Sangat Baik Tuntas
7787 12 25% Baik Tuntas
66 — 76 15 31,25% Baik Tuntas
0-65 21 43,75% Baik Tidak tuntas
Nilai terendah 30
Nilai tertinggi 85
Rata-rata 63,9
Siswa tuntas 27
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Siswa tidak tuntas

21

Ketuntasan klasikal

56,25%

Data hasil belajar tersebut disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Data siklus |

| Nilai tertinggi

| Nilai terendah
Rata-rata
Siswa tuntas
Siswa tidak tuntas

W Ketuntasan klasikal

Diagram 4.3 Diagram Hasil Belajar Siklus |

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa sebelum

dilaksanakan tindakan diperoleh ketuntasan klasikal 22,9% dengan nilai terendah

10 dan nilai tertinggi 80 dengan rata-rata kelas 60,6. Setelah dilakukan tindakan

dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual

mengalami peningkatan dan diperoleh data pada siklus | dengan rata-rata 63,9 dan

nilai terendah 30 serta nilai tertinggi 85 dengan ketuntasan klasikal 56,25%. Pada

pelaksanaan tindakan siklus I masih ada 44,7% siswa kelas V SDN Karanganyar

01 Kota Semarang yang memperoleh nilai di bawah KKM (65) pada mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
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4.1.1.3.4 Refleksi Siklus I

Refleksi tindakan pada siklus | lebih difokuskan pada permasalahan yang

muncul selama tindakan. Adapun permasalahan yang muncul selama pelaksanaan

tindakan siklus | pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan model

Course Review Horay berbantuan media Audio Visual yaitu:

1.

10.

11.

Guru belum optimal dalam melakukan kegiatan awal pembelajaran
dikarenakan guru lupa dalam memotivasi siswa agar bersemangat belajar.
Slide suara dan video yang ditampilkan guru kurang keras karena belum
menggunakan speaker.

Guru sebaiknya menggunakan laser point dalam memindahkan slide pada
powerpoint agar dapat berkeliling kelas dalam menjelaskan materi.

Guru belum memberikan peraturan dalam berdiskusi sehingga suasana kelas
menjadi ramai.

Perlu perbaikan dalam penanyangan soal dan jawaban pada LKS.

Pembuatan slide suara kurang menarik karena belum menggunakan
background dan animasi.

Volume mengajar guru perlu lebih keras lagi.

Banyak siswa yang belum berani berpendapat menanggapi pertanyaan guru.
Siswa belum ikut aktif dalam memberikan kesimpulan.

Guru kurang memperhatikan alokasi waktu mengajar.

Ketuntasan belajar klasikal belajar pada siklus satu yang diperoleh adalah
56,25% dengan kategori sedang. (Hamdani, 2011:41). Hasil tersebut belum

memenuhi indikator ketuntasan belajar klasikal yang direncakan yaitu > 85 %
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siswa tuntas belajar dengan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yaitu 76.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan tindakan
siklus 1, maka diperlukan adanya perbaikan pembelajaran melalui penerapan
model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siklus I1.
1.1.1.3.5 Revisi

Berdasarkan hasil refleksi dengan dijumpainya berbagai permasalahan
pada siklus I, maka perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus Il adalah

sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan kegiatan awal pembelajaran dengan melakukan apersepsi
dan motivasi.

2. Menggunakan speaker dalam penayangan slide suara dan video.

3. Menggunakan laser point untuk mempermudah mengganti tayangan slide
powerpoint.

4. Membuat aturan permainan dalam mengerjakan LKS.

5. Membuat tayangan slide suara yang menarik dan menggugah minat siswa
untuk belajar.

6. Meminta siswa untuk memperlajari materi yang akan disampaikan pada
pertemuan selanjutnya dengan memberikan garis besar rencana pembelajaran.

7. Memberikan punishment bagi siswa yang gaduh selama pelajaran.

8. Mengeraskan volume suara dalam mengajar.

9. Meningkatkan partisipasi siswa dengan menunjuk siswa yang kurang aktif

selama pembelajaran.
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10. Memperhatikan alokasi waktu mengajar.
4.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus 11
1.1.2.1 Perencanaan
Hasil refleksi pada siklus | digunakan peneliti dalam membuat
perencanaan pada siklus dua. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan

siklus 11 yaitu sebagai berikut:

a. Menelaah silabus, SK, KD, dan materi pelajaran PKn kelas V semester 2,
yakni Standar Kompetensi 4. Menghargai Keputusan Bersama, KD 4.1
Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama dan KD 4.2 Mematuhi keputusan
bersama.

b. Menentukan indikator pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Indikator yang ingin dicapai pada siklus Il yakni: (1)
Menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama; (2) Mengidentifikasi
perbedaan bentuk-bentuk keputusan bersama; (3) Menjelaskan prinsip-prinsip
musyawarah dan mufakat.

c. Menyiapkan sumber (buku dan alat peraga berupa tayangan slide suara dan
video) dan media (berupa LCD dan speaker) yang dibutuhkan dalam
pembelajaran.

k) Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa (LKS).

I) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas

siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.
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1.1.2.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il sebagai perbaikan pada pelaksanaan
tindakan siklus I. Hasil refleksi dari siklus | dijadikan sebagai acuan dalam
melaksanakan perbaikan pembelajaran di siklus Il. Pelaksanaan tindakan siklus Il
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn pada kelas V SDN Karanganyar

01 Kota Semarang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Selasa, 17 Maret 2015

Pokok Bahasan : Bentuk-bentuk Keputusan Bersama
Kelas/Semester sV

Waktu : 07.00 — 08.40 (2 x 35 menit)
Jumlah siswa 148

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il meliputi: a) prakegiatan; b) kegiatan
awal; c¢) kegiatan inti, dan d) kegiatan akhir. Berikut uraian kegiatan pembelajaran
pada siklus II.

Tabel 4.5

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

Indikator Keterampilan
No Uraian Kegiatan
Guru dan Aktivitas Siswa

Pra Kegiatan (£ 5 menit)

1. Menyiapkan media | Pada kegiatan ini guru menyiapkan
pembelajaran perlengkapan yang diperlukan dalam

2. Pengkondisian kelas mengajar berupa LCD, laptop, dan
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3. Salam

4. Berdoa

5. Presensi

speaker. Guru menyiapkan tayangan slide
suara yang berisi materi, bahan untuk
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan video
tentang bentuk-bentuk keputusan bersama.
Guru membuka pelajaran dengan ucapan
salam, menanyakan kabar siswa, dan
melakukan  presensi. Namun dalam
kegiatan ini guru tidak meminta siswa
berdoa, karena kegiatan berdoa dilakukan

sebelum kegiatan belajar dimulai.

Kegiatan Awal (+5 menit)

1. Keterampilan Guru :

Membuka pelajaran

Aktivitas Siswa :

Mengikuti kegiatan awal

Dalam kegiatan awal pada siklus Il ini
guru  melakukan  apersepsi  dengan
mengaitkan materi minggu lalu dengan
materi yang akan dibahas, yakni dengan
menanyakan cara memilih ketua kelas
kemudian mengaitkannya dengan bentuk-
bentuk  keputusan  bersama.  Guru
menyampaikan topik yang akan dipelajari
namun guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai oleh

siswa. Guru sudah memotivasi siswa agar
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semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti (£ 45 menit)

2. Keterampilan Guru : Pada kegiatan inti guru menampilkan
materi bentuk-bentuk keputusan bersama

Menyajikan materi pelajaran
melalui tayangan slide suara.  Guru

Aktivitas Siswa memberikan lembaran materi kepada siswa
Mendengarkan penjelasan | agar siswa tertarik dan lebih memahami.
guru Guru meminta salah satu siswa untuk
membacakan materi dan siswa lainnya

menyimak sembari mencatat hal-hal yang

penting di buku catatan.

3. Keterampilan Guru : Guru menampilkan slide suara untuk

) ) menyajikan materi dan video untuk
Menampilkan slide suara dan

) ) menayangkan contoh pelaksanaan
video sebagai sarana

belai musyawarah, votting, dan aklamasi. Siswa
pembelajaran

mengamati tayangan materi pembelajaran

Aktivitas Siswa : . .
dengan seksama, namun masih terlihat

Mengamati slide suara dan | beberapa siswa yang mengganggu teman

video yang ditayangkan lainnya.

4. Keterampilan Guru : Setelah guru menayangkan materi melalui

) media Audio Visual, guru dan siswa
Menanyakan materi  yang
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belum jelas

Aktivitas Siswa :

Menanyakan  materi

yang

belum dipahami

melakukan tanya jawab tentang isi materi
dari video tersebut. Guru membimbing
siswa berdiskusi menyebutkan bentuk-

bentuk keputusan bersama, kemudian

mengidentifikasi  perbedaannya. Siswa
kemudian berdiskusi mengenai tayangan

video yang ditampilkan oleh guru.

Keterampilan Guru :

Membagi kelas ke dalam

beberapa kelompok

Aktivitas Siswa :

Kegiatan inti selanjutnya guru membagi
kelas menjadi delapan kelompok. Siswa
diminta berkelompok dengan anggota tiap
kelompok enam sampai

tujuh  orang.

Setelah  siswa  berkelompok, guru

Berkelompok untuk | memberikan kesempatan kepada masing-
melakukan permainan masing kelompok untuk menunjuk ketua

kelompok dan membuat yel-yel kelompok.
Keterampilan Guru : Guru membagikan Lembar Kerja Siswa
Membimbing kelompok (LKS) yang berupa kotak CRH. Guru

dalam menjawab pertanyaan

Aktivitas Siswa :

Menjawab pertanyaan sesuai

nomor kotak CRH

membacakan petunjuk mengerjakan LKS
dan memberikan contoh penomoran kotak
lewat tayangan slide suara. Setelah seluruh
kelompok selesai menomori kotak, guru

membacakan soal lewat tayangan slide
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suara. Setiap kelompok diberi batas waktu

dalam menjawab soal, yakni 15 detik.

Keterampilan Guru :

Membimbing jalannya
permainan  dengan  media
Audio Visual

Aktivitas Siswa :

Melakukan permainan untuk
mendapatkan jawaban benar

pada kotak CRH

Siwa mendiskusikan jawaban dan
menuliskannya di kotak CRH sesuai
dengan nomor  pertanyaan.  Untuk

pertanyaan selanjutnya siswa kembali
berdiskusi namun siswa diminta bergantian
dalam menuliskan jawaban di kotak CRH,
sehingga setiap siswa berperan aktif dalam

kelompok.

Keterampilan Guru :

Memberikan penghargaan

kepada kelompok dengan
jumlah horay dan jawaban

benar terbanyak.

Aktivitas Siswa :

Menghargai kelompok dengan
jumlah horay! dan jawaban

betul terbanyak

Setelah semua soal selesai didiskusikan,
guru dan siswa mencocokkan jawaban.
Bagi kelompok yang menjawab benar
diwajibkan memberikan tanda checklist
pada jawaban yang benar dan berteriak
horray!. Untuk kelompok yang paling
tanda  checklist

banyak  mendapat

dinyatakan menang dan  mendapat

penghargaan. Namun pada siklus 1l ini
memberikan reward

guru kepada

kelompok yang memperoleh nilai tertinggi.
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Kegiatan Akhir (£ 15 menit)

Keterampilan Guru :

Memberikan soal evaluasi

Aktivitas Siswa :

Mengerjakan soal evaluasi

Kegiatan yang dilakukan guru selanjutnya
adalah menyimpulkan pembelajaran. Guru
membimbing  siswa  mengungkapkan
pendapat berkaitan dengan materi yang
telah dipelajari. Guru memberikan
kesempatan kepada  siswa  untuk
menanyakan materi yang belum dipahami.
Kemudian guru menguji kemampuan
belajar siswa dengan memberikan soal
evaluasi. Guru memberikan batas waktu
dalam mengerjakan soal. Guru
membacakan petunjuk mengerjakan soal
dan mengingatkan siswa untuk mengisi
nama serta nomor absen pada lembar soal
evaluasi. Siswa mengumpulkan hasil

mengerjakan soal evaluasi ke meja guru.

10.

Keterampilan Guru :

Menutup pelajaran

Aktivitas Siswa :

Mengikuti kegiatan akhir

Kegiatan akhir berikutnya guru
menyampaikan materi yang akan dipelajari
minggu depan. Kemudian guru menutup

pelajaran dengan mengucapkan salam.
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1.1.2.3 Observasi

Kegiatan observasi meliputi pengamatan pada keterampilan guru dan
aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan menggunakan instrumen lembar observasi
keterampilan guru dan aktivitas siswa. Berikut deskripsi hasil observasi
keterampilan guru dan aktivitas siswa.
1.1.2.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II

Hasil observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran PKn
melalui penerapan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual
pada siklus | dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 11

Tingkat Kemampuan

No. Indikator Jlgrllﬂah
1 [ 2] 3] 4 or

1. | Membuka pelajaran R N 3

2. | Menyajikan materi pelajaran N N N 3

3. | Menampilkan slide suara dan video sebagai | R 4
sarana pembelajaran

4. | Menanyakan materi yang belum jelas R 3

5. | Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok | v/ R 3

6. | Membimbing kelompok dalam menjawab | V N N 3
pertanyaan

7. | Membimbing jalannya permainan dengan | v NERIN \ 4
media Audio Visual

8. | Memberikan penghargaan kepada kelompok | V
dengan jumlah horay dan jawaban benar \ 2

terbanyak.

9. | Memberikan soal evaluasi N N 2
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10. | Menutup pelajaran N 2
Jumlah Skor Total 29
Rata-rata Skor 2,9
Kriteria Baik

Keterangan:

Klasifikasi kriteria keterampilan guru dapat dirumuskan sebagai berikut.

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik (A)
20 < skor < 30,5 Baik (B)
9,5 <skor <20 Cukup (C)
0 <skor<9,5 Kurang (D)

Berikut ini disajikan diagram batang hasil observasi keterampilan guru

pada siklus II.

4,5

skor

indikator keterampilan guru

Diagram Pengamatan Keterampilan Guru

® Membuka pelajaran

M Menyajikan materi pelajaran

M 3, Menampilkan slide suara dan
video sebagai sarana pembelajaran

M Menanyakan materi yang belum jelas

B Membagi kelas ke dalam beberapa
kelompok

B Membimbing kelompok dalam
menjawab pertanyaan

M Membimbing jalannya permainan
dengan media audio visual

B Memberikan penghargaan kepada
kelompok dengan jumlah horay dan

jawaban benar terbanyak.
B Memberikan soal evaluasi

B Memberikan evaluasi pembelajaran

Diagram 4.4 Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 11
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa keterampilan guru
dalam pembelajaran PKn melalui penerapan Model Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 kota
Semarang pada siklus Il diperoleh jumlah skor 29 dengan Kkriteria baik.
Keterampilan guru tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Membuka pelajaran (keterampilan membuka pelajaran)

Keterampilan guru dalam membuka pelajaran memperoleh skor 3. Deskriptor
yang nampak adalah melakukan kegiatan pra pembelajaran dengan apersepsi,
menumbuhkan  motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan
menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dipelajari.
Sedangkan deskriptor lainnya tidak nampak dikarenakan guru lupa dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru hanya menyampaikan topik atau materi
yang akan dipelajari.

2. Menyajikan materi pelajaran (keterampilan menjelaskan).

Indikator menyajikan materi pelajaran berbantuanan media Audio Visual
mendapatkan skor 3. Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini yaitu, menyajikan
materi sesuai indikator, menggunakan bahasa yang komunikatif, dan menyajikan
materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk deskriptor memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-hari guru kurang menjelaskan secara nyata.

3. Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana pembelajaran

(keterampilan mengadakan variasi)

Keterampilan guru pada indikator ini mendapat skor 4, ditunjukkan dengan

deskriptor yang nampak antara lain: Guru menyajikan materi dengan bantuan
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media slide suara agar siswa tidak berpikir secara abstrak. Guru memberikan
contoh musyawarah, voting, dan aklamasi melalui penayangan video. Selain itu
media yang ditampilkan sesuai dengan materi yang dipelajari dan cukup menarik
minat siswa.

4. Menanyakan materi yang belum jelas (keterampilan bertanya)

Guru memperoleh skor 3 dengan kriteria baik. Deskriptor yang nampak
adalah guru memberi pertanyaan secara klasikal untuk memancing pemahaman
siswa, memberi konfirmasi, dan memberikan penguatan verbal atau non verbal
terhadap siswa yang bertanya. Namun guru belum menunjuk siswa secara
individu tenting materi yang belum dipahami.

5.  Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok (keterampilan mengelola kelas)

Dalam indikator ini, guru mendapat skor 3, dengan indikator yang nampak
adalah menjelaskan tujuan pembentukan kelompok, menyuruh siswa berkumpul
ke dalam beberapa kelompok, membantu siswa mengatur tempat duduk.
Sedangkan deskriptor yang tidak nampak adalah memindahkan beberapa siswa
agar kelompok menjadi heterogen, dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak
mau berpindah tempat.

6. Membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan (keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil)

Indikator ini mendapat skor 3 dengan kriteria baik. Deskriptor yang nampak
adalah guru berkeliling membimbing diskusi tiap kelompok, mengarahkan siswa
untuk bekerjasama mendiskusikan jawaban, dan mengingatkan waktu diskusi.

Sedangkan deskriptor guru menanyakan alasan jawaban belum dilakukan oleh
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guru dikarenakan guru terlalu sibuk dalam membimbing kelompok tentang

permasalahan yang didiskusikan.

7. Membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual (keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan)

Pada indikator ini deskriptor yang nampak sebanyak 4, deskriptor yang
nampak yakni guru menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam melakukan
permainan, membacakan/ mengingatkan aturan permainan, membimbing dalam
mencocokkan jawaban yang benar secara bersama-sama, dan mengingatkan untuk
berteriak horay!. keempat deskriptor tersebut sudah dilaksanakan oleh guru.

8. Memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay dan
jawaban benar terbanyak (keterampilan memberi penguatan)

Skor yang diperoleh guru dalam keterampilan ini adalah 2 dengan kriteria
cukup. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru menghitung bersama-sama
jumlah horay! dan jumlah jawaban benar yang diperoleh oleh setiap kelompok.
Guru memberikan reward verbal atau nonverbal kepada kelompok terbaik.
Namun guru belum memberikan motivasi kepada kelompok yang lain dan
memberi penguatan kepada pribadi tertentu.

9. Memberikan soal evaluasi (keterampilan menutup pelajaran)

Kemampuan guru memberikan soal evaluasi memperoleh skor 2 dengan
kriteria cukup. Keterampilan guru yang tampak dalam indikator ini antara lain
mengawasi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi dan menegur siswa yang
mencontek. Namun, guru belum mengingatkan waktu pengerjaan soal dan

mengumpulkan lembar jawab dengan meminta siswa untuk antre, dikarenakan
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guru terlalu sibuk dalam mengawasi dan menegur siswa agar tidak mencontek
sehingga siswa yang sudah selesai dalam mengerjakan soal evaluasi segera
mengunpulkannya ke meja guru.

10. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Indikator ini mendapat skor 2 dengan kriteria cukup. Saat menutup pelajaran,
guru menyimpulkan materi pelajaran bersama dan mengingatkan kepada siswa
materi pertemuan selanjutnya. Sedangkan melakukan refleksi dan memberikan
motivasi belajar belum nampak dikarenakan siswa ingin segera keluar kelas untuk
istirahat.
1.1.2.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pelaksanaan tindakan
siklus Il dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual pada pembelajaran PKn kelas V SDN Karanganyar 01 Kota
Semarang dengan jumlah siswa yaitu, 48 yang terdiri dari 26 siswa laki-laki dan
22 siswa perempuan dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Jumlah Siswa yang

No. Indikator Skor

1 2 3 4

1 Menglkutl ke.gl.a.tan awal (listening and | 12 |17 | 19 151
emotional activities).

Mendengarkan penjelasan guru (listening

Mendapat Skor Jumlah | Rata-

activities).

23

15

149

3,1

Mengamati slide suara dan video yang
ditayangkan  (listening and visual

29

123

2,6
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activities ).
g | Menanyakan —materi yang - belum | g, o || gy 2.4
dipahami (oral activities).
Berkelompok untuk melakukan
5. permainan (drawing and emotional | - 18 | 21| 9 135 2,8
activities).
Menjawab pertanyaan sesuai nomor
6. kotak CRH (mental and emotional 4 17 15 | 12 131 2,7
activities)
Melakukan permainan untuk
mendapatkan jawaban benar pada kotak
£ CRH. (motor, mental, and emotional 14115719 149 3.1
activities).
Menghargai kelompok dengan jumlah
8. horay! dan jawaban betul terbanyak | 6 22 | 20 | - 110 2,3
(emotional activities).
0. M(?n_gerjakz_in_ _soal evaluasi (mental and 9 o5 | 14 | - 101 21
writing activities).
10 Menglkutl I_<e_g_|atan akhir (writing and 5 19 | 22| - 115 24
listening activities)
Jumlah Skor Total 1278
Rata-rata Skor 26,6
Kriteria Penilaian Baik
Keterangan:

Klasifikasi kriteria aktivitas siswa dapat dirumuskan sebagai berikut.

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik
20< skor < 30,5 Baik

9,5 <skor <20 Cukup

0 <skor<9,5 Kurang
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Dari hasil observasi aktivitas siswa ada siklus 1l, peneliti memberikan
kesimpulan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model
Course Review Horay berbantuan media Audio Visual termasuk kriteria baik
dengan perolehan skor sebanyak 1278 dan rata-rata perolehan skor 26,6

Berikut disajikan diagram batang hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I1.

Skor Diagram Pengamatan Aktivitas Siswa

H Mengikuti kegiatan awal

3,5

3131 3,1

 Mendengarkan penjelasan guru

B Mengamati slide suara dan video yang
ditayangkan

M Menanyakan materi yang belum dipahami

M Berkelompok untuk melakukan
permainan

M Menjawab pertanyaan sesuai nomor
kotak CRH

M Melakukan permainan untuk
mendapatkan jawaban benar pada kotak
CRH

B Menghargai kelompok dengan jumlah
horay! dan jawaban betul terbanyak

M Mengerjakan soal evaluasi

indikator aktivitas siswa
M Mengikuti kegiatan akhir

Diagram 4.5 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Berdasarkan tabel 4.7 diatas aktivitas siswa pada pembelajaran PKn
melalui penerapan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual
pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang dapat dideskripsikan

sebagai berikut:
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1. Mengikuti kegiatan awal (listening and emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,1 dengan kriteria sangat baik. Pada
siklus Il ini siswa yang terlambat memasuki kelas hanya 3 orang saja, lebih sedikit
dari siklus 1. Siswa bersemangat dalam menjawab salam dan sapaan dari guru,
dikarena pada siklus Il ini kegiatan dilakukan pagi hari. Sebaagian besar siswa
langsung mengatur kerapian dan kebersihan tempat duduk serta menyiapkan
perlengkapan untuk belajar begitu masuk ke dalam kelas.

2. Mendengarkan penjelasan guru (listening activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor sebanyak 3,1 dengan kriteria sangat
baik. Pada siklus Il siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi
yang disampaikan dengan baik, hanya beberapa saja yang masih gaduh di dalam
kelas. Beberapa siswa ribut ketika menjawab pertanyaan dari guru, hanya ada 7
siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat tangan terlebih
dahulu. Sebanyak 29 siswa mencatat hal-hal penting berkaitan dengan materi pada
buku masing-masing pada saat mendengarkan penjelasan dari guru, dan ada
beberapa siswa yang tidak duduk tenang pada tempat masing-masing.

3. Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan (listening and visual
activities ).
Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,6 dengan kriteria baik. Pada siklus 11
ini siswa lebih memperhatikan tayangan slide suara dan video dengan seksama,
namun ketika guru meminta siswa berpendapat tentang gambar atau video yang

baru saja dilihat, hanya ada 8 siswa yang aktif menanggapi pertanyaan dari guru,
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meningkat dari siklus sebelumnya. Masih ada beberapa siswa yang mengganggu
teman lainnya dan tidak duduk dengan baik.
4. Menanyakan materi yang belum dipahami (oral activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,4 dengan kriteria baik. Pada siklus 11,
hanya beberapa siswa saja yang berinisiatif bertanya setelah penayangan slide
suara dan video. Namun siswa sudah bertanya dengan kalimat yang jelas dan
sikap yang baik, mereka mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum
mengutarakan pertanyaannya.

5. Berkelompok untuk melakukan permainan (drawing and emotional activities).

Indikator ini mencapai skor 2,8 dengan kriteria baik. Pada siklus Il ini siswa
sudah lebih tenang saat membentuk kelompok, suasana kelas tidak begitu ramai
namun masih banyak menyita waktu. Hanya beberapa kelompok saja yang
heterogen, dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak mau berpindah tempat.
Setiap kelompok membagi tugas bersama kelompoknya, dikarenakan dalam
menjawab pertanyaan di lembar CRH harus bergantian. Masing-masing kelompok
sudah berusaha membangun kerjasama dan kekompakan di dalam kelompoknya.
6. Menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak CRH (mental and emotional

activities)

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,7 dengan kriteria baik. Pada siklus Il
ini sebagian besar siswa memperhatikan pertanyaan yang ditayangkan melalui
slide dan video. Setiap kelompok bekerjasama mendiskusikan jawaban pertanyaan

yang diberikan guru, namun kurang tertib dalam berdiskusi. Siswa diminta
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menomori kotak sesuai intruksi guru, dan semua kelompok sudah menomori kotak
CRH seperti yang dicontohkan guru.
7. Melakukan permainan untuk mendapatkan jawaban benar pada kotak CRH.

(motor, mental, and emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,1 dengan kriteria sangat baik. Pada
siklus 11 ini sebagian besar siswa ikut aktif dalam berdiskusi, namun masih ada
beberapa siswa yang pasif dan enggan berpendapat. Beberapa kelompok
menuliskan jawaban ke dalam kotak tidak dilakukan secara bergantian, namun
hanya satu siswa dalam kelompok yang menulis jawaban dari awal sampai akhir
meskipun sudah diingatkan oleh guru. Siswa telah memberikan tanda checklist ()
pada jawaban yang benar sesuai dengan perintah guru. Siswa sportif dalam
mencocokkan jawaban, namun hanya beberapa kelompok yang meneriakkan
horay! ketika jawaban mereka benar. Suasana kelas menjadi gaduh saat siswa
berteriak hore karena siswa berulang kali meneriakkkan kata horay! secara tidak
beraturan.

8. Menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul terbanyak

(emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,3 dengan kriteria baik. Pada siklus Il
ini siswa menghitung jumlah horay! dan jawaban benar secara sportif. Siswa
mengapresiasi reward dari guru dengan baik dan sportif. Namun ada beberapa
kelompok yang terlihat mencela prestasi kelompok lain. Guru mengarahkan siswa
untuk meningkatkan kinerja kelompok karena sebagian besar kelompok masih

belum kompak dalam berkelompok dan agar siswa termotivasi belajar lebih giat.
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9. Mengerjakan soal evaluasi (mental and writing activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,1 dengan kriteria baik. Pada siklus Il
ini siswa mengerjakan soal evaluasi dengan tertib, hanya ada 5 orang yang
ketahuan mencontek. Ada 7 siswa yang mengganggu teman lainnya yang sedang
mengerjakan soal. Saat mengumpulkan lembar jawab siswa masih kurang tertib
meskipun guru sudah mengingatkan dikarenakan banyak siswa yang ingin segera
istirahat.

10. Mengikuti kegiatan akhir (writing and listening activities)

Aktivitas siswa pada indikator ini mendapat skor 2,4 dengan Kkriteria baik.
Pada siklus Il ini siswa menjawab pertanyaan guru saat menyimpulkan materi
dengan baik. Siswa mendengarkan tindak lanjut dan penjelasan dari guru dengan
baik, namun ketika kegiatan hampir berakhir beberapa siswa ingin segera keluar
kelas.

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa kelas V SDN Karanganyar
01 Kota Semarang pada pelaksanaan tindakan siklus Il diperoleh jumlah skor
seluruhnya 1278 dan rata-rata skor total 26,6 dengan kriteria baik. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa pada siklus 1.
1.1.2.3.3 Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Berdasarkan evaluasi pembelajaran PKn pada siklus Il melalui penerapan
model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V

SDN Karanganyar 01 Kota Semarang, diperoleh data sebagai berikut.
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Rentangan Frekuensi | Persentase Kriteria Kualifikasi
nilai
88 — 100 6 12,5% Sangat Baik Tuntas
7787 11 22,9% Baik Tuntas
66 — 76 17 35,4% Baik Tuntas
0-65 14 29,2% Baik Tidak tuntas
Nilai terendah 45
Nilai tertinggi 100
Rata-rata 12,2
Siswa tuntas 34
Siswa tidak tuntas 14
Ketuntasan klasikal 70,8%

Data hasil belajar tersebut disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:

100
90
80 M Nilai tertinggi
70 B Nilai terendah
60 Rata-rata
50 Siswa tuntas
40 Siswa tidak tuntas
30
20 B Ketuntasan klasikal
10
0

Data siklus Il

Diagram 4.6 Diagram Hasil Belajar Siklus 11
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Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa pada siklus Il memiliki rata-
rata kelas sebanyak 72,2 dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah
45. Siswa yang memenuhi KKM yaitu 34 siswa dan siswa yang belum memenuhi
KKM vyaitu 14 siswa. Pencapaian ketuntasan belajar klasikal yaitu 70,8%
termasuk dalam Kriteria tinggi.

Hasil pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual pada siklus Il yang telah dilaksanakan peneliti
belum mencapai indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal yaitu 85%. .
(Hamdani (2011:60). Peneliti memberikan simpulan bahwa penerapan model
Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siklus Il belum
mencapai hasil yang optimal sehingga diperlukan tindakan pada siklus berikutnya.
Peneliti memutuskan untuk melaksanakan tindakan pada siklus [1l. Namun
demikian, penerapan model Course Review Horay berbantuan media Audio
Visual telah berhasil meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran PKn.
1.1.2.3.4 Refleksi Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar pada siklus Il, peneliti melakukan refleksi dari hasil revisi pelaksanaan
pembelajaran bersama kolaborator. Adapun permasalahan yang muncul selama
pelaksanaan tindakan siklus 11 pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual yaitu:.

1. Cara guru membangkitkan semangat belajar siswa dibuat bervariasi, tidak

hanya melakukan tanya jawab.
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Guru seharusnya lebih memotivasi siswa agar lebih berani berpendapat atau
mengeluarkan gagasannya.

Pembagian kelompok sebaiknya dilakukan perbaris bangku. Setiap baris
dijadikan dua kelompok.

Perlu diberikan peraturan permainan dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) agar tidak terlalu banyak siswa yang protes.

Guru masih kewalahan dalam mengkondisikan siswa ketika siswa berteriak
horay!

Guru sebaiknya memanfaatkan sumber belajar berupa buku paket.

Ketuntasan belajar klasikal belajar pada siklus 11 yang diperoleh adalah 70,8%
dengan kriteria tinggi. Hasil tersebut belum memenuhi indikator ketuntasan
belajar klasikal yang direncakan yaitu > 85 % siswa tuntas (Hamdani
(2011:60) dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 76.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay berbantuan media

Audio Visual perlu diperbaiki dengan melanjutkan pada siklus 111 karena indikator

keberhasilan yang direncakan belum tercapai.

Oleh karena itu, peneliti merencanakan perbaikan berdasarkan revisi pada

hasil refleksi. Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut.

1.

Merencakan variasi dalam mebangkitkan semangat siswa dengan
menyiapkan video.
Memberikan permasalahan yang dapat memancing siswa untuk berpendapat

atau mengeluarkan gagasannya.
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3. Membagi kelompok berdasarkan baris bangku.
4. Membuat peraturan permainan dalam mengerjakan LKS agar siswa tertib
dalam berkelompok.
5. Memanfaatkan buku paket sebagai sumber belajar siswa.
6. Membuat tampilan materi yang lebih menarik minat belajar siswa.
4.1.3 Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus 111
4.1.3.1 Perencanaan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus Ill yaitu sebagai

berikut:

1. Menelaah silabus, SK, KD, dan materi pelajaran PKn kelas V semester 2,
yakni Standar Kompetensi 4. Menghargai Keputusan Bersama, KD 4.1
Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama dan KD 4.2 Mematuhi
keputusan bersama.

2. Menentukan indikator pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Indikator yang ingin dicapai pada siklus 111 yakni: (1)
Menjelaskan pentingnya mematuhi keputusan bersama; (2) menyebutkan
manfaat mematuhi keputusan bersama; (3) mengidentifikasi sikap yang
tepat terhadap keputusan bersama.

3. Menyiapkan sumber (buku dan alat peraga berupa tayangan slide suara
dan video) dan media (berupa LCD dan speaker) yang dibutuhkan dalam
pembelajaran.

4. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa (LKS).
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5. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.
4.1.3.2 Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il sebagai perbaikan pada pelaksanaan
tindakan siklus Il. Pelaksanaan tindakan siklus Il untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn pada kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang

dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Kamis, 19 Maret 2015
Pokok Bahasan : Mengahargai Keputusan Bersama
Kelas/Semester sV
Waktu :11.30 — 12.40 (2 x 35 menit)
Jumlah siswa 148
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il meliputi: (a) pra-kegiatan; (b)

kegiatan awal; (c) kegiatan inti; dan (c) kegiatan akhir. Adapun uraian kegiatan
pelaksanaan pembelajaran siklus 11 sebagai berikut:
Tabel 4.9

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 111

Indikator Keterampilan
No Uraian Kegiatan
Guru dan Aktivitas Siswa

Pra Kegiatan (£ 5 menit)

1. Menyiapkan media | Pada kegiatan ini guru menyiapkan

pembelajaran perlengkapan yang diperlukan dalam
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2. Pengkondisian kelas
3. Salam
4. Berdoa

5. Presensi

mengajar berupa LCD, laptop, dan
speaker. Guru menyiapkan tayangan slide
suara yang berisi materi, bahan untuk
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan video
tentang mematuhi keputusan bersama.
Agar lebih jelas guru menggunakan
speaker dalam menayangkan video. Guru
membuka pelajaran dengan ucapan salam,
menanyakan kabar siswa, dan melakukan
presensi. Namun dalam kegiatan ini guru
tidak meminta siswa berdoa, karena mata
pelajaran PKn dilaksanakan setelah jam

istirahat.

Kegiatan Awal (+5 menit)

1. Keterampilan Guru :

Membuka pelajaran

Aktivitas Siswa :

Mengikuti kegiatan awal

Dalam kegiatan awal guru melakukan
apersepsi dengan tanya jawab berkaitan
dengan topik yang akan dibahas, yakni
“Anak-anak apakah kalian pernah melihat
tata tertib sekolah? Apa saja isinya?
Apakah kita sebagai warga sekolah wajib
mentaati  peraturan tersebut?”. Guru

menyampaikan topik yang akan dipelajari
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kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai oleh
siswa. Guru sudah memotivasi siswa agar
semangat dalam mengikuti pembelajaran,
hanya saja kurang bervariasi dalam

memotivasi siswa.

Kegiatan Inti (£ 45 menit)

2. Keterampilan Guru :

Menyajikan materi pelajaran

Aktivitas Siswa :

Mendengarkan penjelasan guru

Pada kegiatan inti guru menampilkan
materi mematuhi  keputusan bersama
melalui tayangan slide suara. Guru
membimbing siswa berdiskusi mengenai
pentingnya mematuhi keputusan bersama,
manfaat, dan akibat tidak mematuhi
keputusan  bersama. Kemudian guru
meminta siswa membuka buku LKS dan
buku paket yang mereka punya. Guru
meminta salah satu siswa  untuk
membacakan manfaat mematuhi keputusan
bersama dan meminta siswa mencatat hal-

hal yang penting di buku catatan.

3. Keterampilan Guru :

Guru menampilkan slide suara untuk

menyajikan materi dan video untuk
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Menampilkan slide suara dan

video sebagai sarana

pembelajaran

Aktivitas Siswa :

Mengamati slide suara dan

video yang ditayangkan

menayangkan mematuhi keputusan

bersama. Pada siklus Il ini siswa

mengamati tayangan materi pembelajaran

dengan seksama.

Keterampilan Guru :

Menanyakan materi yang belum

jelas

Aktivitas Siswa :

Menanyakan materi yang belum

dipahami

Setelah guru menayangkan materi melalui
media Audio Visual, guru dan siswa
melakukan tanya jawab tentang isi materi
dari video tersebut. Guru membimbing
siswa berdiskusi mengenai tayangan video

yang ditampilkan oleh guru.

Keterampilan Guru :

Membagi  kelas ke dalam

beberapa kelompok

Aktivitas Siswa :

Berkelompok untuk melakukan

permainan

Kegiatan inti selanjutnya guru membagi
kelas menjadi delapan kelompok. Siswa
diminta berkelompok dengan anggota tiap
kelompok enam

sampai tujuh orang.

Setelah  siswa  berkelompok,  guru
memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk menunjuk ketua

kelompok dan membuat yel-yel kelompok.
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Keterampilan Guru :

Membimbing kelompok dalam

menjawab pertanyaan

Aktivitas Siswa :

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang berupa kotak CRH. Guru
membacakan petunjuk mengerjakan LKS
dan memberikan contoh penomoran kotak

lewat tayangan slide suara. Setelah seluruh

Menjawab pertanyaan sesuai | kelompok selesai menomori kotak, guru
nomor kotak CRH membacakan soal lewat tayangan slide
suara. Setiap kelompok diberi batas waktu
dalam menjawab soal, yakni 15 detik.
Keterampilan Guru : Siwa mendiskusikan jawaban dan
Membimbing ialannya menuliskannya di kotak CRH sesuai

permainan dengan media Audio

Visual

Aktivitas Siswa :

dengan  nomor  pertanyaan.  Untuk
pertanyaan selanjutnya siswa kembali
berdiskusi namun siswa diminta bergantian

dalam menuliskan jawaban di kotak CRH,

Melakukan  permainan  untuk | qehinaoa setiap siswa berperan aktif dalam
dapatk jawab b
mendapatkan ~ jawaban  benar kelompok.
pada kotak CRH
Keterampilan Guru : Setelah semua soal selesai didiskusikan,
. guru dan siswa mencocokkan jawaban.
Memberikan penghargaan

kepada kelompok dengan jumlah

horay dan jawaban Dbenar

Bagi kelompok yang menjawab benar

diwajibkan memberikan tanda checklist
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terbanyak.

Aktivitas Siswa :

Menghargai kelompok dengan
jumlah horay! dan jawaban

betul terbanyak

pada jawaban yang benar dan berteriak
horray!. Untuk kelompok yang paling
banyak  mendapat tanda  checklist
dinyatakan menang dan  mendapat
penghargaan. Namun pada siklus I ini
guru  memberikan  reward kepada
kelompok yang  memperoleh  nilai

tertinggi.

Kegiatan Akhir ( £ 15 menit)

9. Keterampilan Guru :

Memberikan soal evaluasi

Aktivitas Siswa :

Mengerjakan soal evaluasi

Kegiatan yang dilakukan guru selanjutnya
adalah menyimpulkan pembelajaran. Guru
membimbing  siswa  mengungkapkan
pendapat berkaitan dengan materi yang
telah dipelajari. Guru memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menanyakan materi yang belum dipahami.
Kemudian guru menguji kemampuan
belajar siswa dengan memberikan soal
evaluasi. Guru memberikan batas waktu
dalam mengerjakan soal. Guru
membacakan petunjuk mengerjakan soal

dan mengingatkan siswa untuk mengisi
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nama serta nomor absen pada lembar soal
evaluasi. Siswa mengumpulkan hasil

mengerjakan soal evaluasi ke meja guru.

10. | Keterampilan Guru : Kegiatan akhir berikutnya guru
] menyampaikan materi yang akan dipelajari
Menutup pelajaran
minggu depan. Kemudian guru menutup
Aktivitas Siswa : )
pelajaran dengan mengucapkan salam.

Mengikuti kegiatan akhir

4.1.3.3 Observasi

Kegiatan observasi meliputi pengamatan pada keterampilan guru dan
aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan menggunakan instrumen lembar observasi
keterampilan guru dan aktivitas siswa. Berikut deskripsi hasil observasi
keterampilan guru dan aktivitas siswa.
4.1.3.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 111

Hasil observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran PKn
melalui penerapan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual
pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang pada siklus Il dapat

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 111
Tingkat Kemampuan
No. Indikator Jgrlah
1 [ 2] 37 4 or
1. | Membuka pelajaran N N N N 4
2. | Menyajikan materi pelajaran N N SR 4
3. | Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana | _, N N N 4
pembelajaran
4. | Menanyakan materi yang belum jelas R N 3
5. | Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok SR N 3
6. | Membimbing kelompok dalam  menjawab | V J N 3
pertanyaan
7. Membimbing jalannya permainan dengan media | ¥ N
o R 4
Audio Visual
8. Memberikan penghargaan kepada kelompok N
dengan jumlah horay dan jawaban benar S 2
terbanyak.
9. | Memberikan soal evaluasi N R 3
10. | Menutup pelajaran N N SR 4
Jumlah Skor Total 34
Rata-rata Skor 3,4
Kriteria Sangat
Baik
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Keterangan:

Klasifikasi kriteria keterampilan guru dapat dirumuskan sebagai berikut.

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik (A)
20 < skor < 30,5 Baik (B)
9,5 <skor <20 Cukup (C)
0 <skor<9,5 Kurang (D)

Berdasarkan tabel hasil observasi keterampilan guru pada siklus Il1 dalam
pembelajaran PKn melalui penerapan model Course Review Horay berbantuan
media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang

dapat disajikan dalam diagram dibawah ini:

Diagram Pengamatan Keteramyilan Guru

Membuka pelajaran

4,5

™ Menyajikan materi pelajaran

M 3. Menampilkan slide suara dan video
sebagai sarana pembelajaran

M Menanyakan materi yang belum jelas

B Membagi kelas ke dalam beberapa
kelompok

skor

B Membimbing kelompok dalam
menjawab pertanyaan

 Membimbing jalannya permainan
dengan media audio visual

B Memberikan penghargaan kepada
kelompok dengan jumlah horay dan

jawaban benar terbanyak.
W Memberikan soal evaluasi

indikator keterampilan guru

Diagram 4.7 Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 111
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas keterampilan guru pada siklus Il tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

1. Membuka pelajaran (keterampilan membuka pelajaran)

Keterampilan guru dalam membuka pelajaran memperoleh skor 4. Dalam
indikator ini guru sudah melakukan semua deskriptor, yakni melakukan kegiatan
pra pembelajaran dengan apersepsi, menumbuhkan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran, menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi
yang akan dipelajari, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Menyajikan materi pelajaran (keterampilan menjelaskan).

Indikator menyajikan materi pelajaran berbantuan media Audio Visual
mendapatkan skor 4, karena guru sudah melalukan semua deskriptor pada
kegiatan ini yaitu, menyajikan materi sesuai indikator, menggunakan bahasa yang
komunikatif, dan menyajikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana pembelajaran

(keterampilan mengadakan variasi)

Pada indikator ini guru mendapat skor 4. Guru menyajikan materi dengan
bantuan media slide suara agar siswa tidak berpikir secara abstrak. Guru
memberikan contoh mematuhi keputusan bersama melalui penayangan video.
Selain itu media yang ditampilkan sesuai dengan materi yang dipelajari dan cukup

menarik minat siswa. Sehingga semua deskriptor sudah dilakukan oleh guru.
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4. Menanyakan materi yang belum jelas (keterampilan bertanya)

Keterampilan guru pada indikator ini memperoleh skor 3 dengan kriteria
baik. Deskriptor yang nampak adalah guru memberi pertanyaan secara klasikal
untuk memancing pemahaman siswa, memberi konfirmasi, dan memberikan
penguatan verbal atau non verbal terhadap siswa yang bertanya. Namun guru
belum menunjuk siswa secara individu tentang materi yang belum dipahami.

5.  Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok (keterampilan mengelola kelas)

Dalam indikator ini guru mendapat skor 3, indikator yang nampak adalah
menjelaskan tujuan pembentukan kelompok, menyuruh siswa berkumpul ke
dalam beberapa kelompok, membantu siswa mengatur tempat duduk. Sedangkan
deskriptor memindahkan beberapa siswa agar kelompok menjadi heterogen,
sebenarnya sudah dilakukan oleh guru namun ada beberapa siswa yang tidak mau
berpindah tempat.

6. Membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan (keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil)

Indikator ini mendapat skor 3 dengan kriteria baik. Deskriptor yang nampak
adalah guru berkeliling membimbing diskusi tiap kelompok, mengarahkan siswa
untuk bekerjasama mendiskusikan jawaban, dan mengingatkan waktu diskusi.
Sedangkan deskriptor guru menanyakan alasan jawaban belum dilakukan oleh
guru dikarenakan guru terlalu sibuk dalam membimbing kelompok tentang

permasalahan yang didiskusikan.
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7. Membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual (keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan)

Pada indikator ini deskriptor yang nampak sebanyak 4 dengan Kriteria sangat
baik, keempat deskriptor sudah dilaksanakan oleh guru, antara lain yakni guru
menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam melakukan permainan, membacakan/
mengingatkan aturan permainan, membimbing dalam mencocokkan jawaban
yang benar secara bersama-sama, dan mengingatkan untuk berteriak horay!.

8. Memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay dan
jawaban benar terbanyak (keterampilan memberi penguatan)

Skor yang diperoleh guru dalam keterampilan ini adalah 2 dengan kriteria
cukup. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru menghitung bersama-sama
jumlah horay! dan jumlah jawaban benar yang diperoleh oleh setiap kelompok.
Guru memberikan reward verbal atau nonverbal kepada kelompok terbaik.
Namun guru belum memberikan motivasi kepada kelompok yang lain dan
memberi penguatan kepada pribadi tertentu, dikarenakan kondisi kelas yang
kurang kondusif.

9. Memberikan soal evaluasi (keterampilan menutup pelajaran)

Kemampuan guru memberikan soal evaluasi memperoleh skor 3 dengan
kriteria baik. Keterampilan guru yang tampak dalam indikator ini antara lain
mengawasi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi, menegur siswa yang
mencontek, dan mengingatkan waktu pengerjaan soal. Namun dalam
mengumpulkan lembar jawab dengan meminta siswa untuk antre belum dilakukan

oleh guru dikarenakan guru terlalu sibuk dalam mengawasi dan menegur siswa
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agar tidak mencontek sehingga siswa yang sudah selesai dalam mengerjakan soal
evaluasi segera mengumpulkannya ke meja guru.
10. Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

Indikator ini mendapat skor 4 dengan Kriteria sangat baik. Saat menutup
pelajaran, guru menyimpulkan materi pelajaran bersama dan mengingatkan
kepada siswa materi pertemuan selanjutnya. Guru melakukan refleksi dan
memberikan motivasi belajar juga sudah dilakukan oleh guru.

Hasil observasi keterampilan guru dalam pelaksanaan tindakan siklus Ill
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut.
4.1.3.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran PKn dengan
menerapkan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada
kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang pada siklus 11 dengan jumlah siswa
yaitu, 47 yang terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan dapat
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

Jumlah Siswa yang
No. Indikator Mendapat Skor Jumlah) - Rata-
Skor
1 2 3 4
Mengikuti kegiatan awal (listening and 4
1. | emotional activities). - 16 | 27 164
2 Me_n(_je_ngarkan penjelasan guru (listening | 10 | 22 | 15 146
activities).
3. Mengamati slide suara dan video yang - 11 | 21 | 15 145
ditayangkan  (listening and visual
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activities ).
Menanyakan  materi  yang  belum
4 dipahami (oral activities). ! 1 5lo 122 2,6
Berkelompok untuk melakukan
5. permainan (drawing and emotional | - 6 26 | 15 150 3,2
activities).
Menjawab pertanyaan sesuai nomor
6. kotak CRH (mental and emotional - 7 19 | 21 155 3,3
activities)
Melakukan permainan untuk
mendapatkan jawaban benar pada kotak |
7 CRH. (motor, mental, and emotional 4 20 | 23 160 34
activities).
Menghargai kelompok dengan jumlah
8. horay! dan jawaban betul terbanyak | - 14 | 14 | 19 146 3.1
(emotional activities).
9 Me;n_gerjakgn_ _soal evaluasi (mental and | 27 12| 8 199 26
writing activities).
10. I\_/Ieng_lkutl I_<e_g_|atan akhir (writing and | 15 | 26 | 6 132 2.8
listening activities)
Jumlah Skor Total 1442
Rata-rata Skor 30,7
. - Sangat
Kategori Penilaian Baik
Keterangan:

Klasifikasi kriteria aktivitas siswa dapat dirumuskan sebagai berikut.

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik
20< skor < 30,5 Baik

9,5 <skor <20 Cukup

0 <skor<9,5 Kurang
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Berdasarkan tabel hasil observasi siswa pada siklus Il dalam
pembelajaran PKn dengan menerapkan model Course Review Horay berbantuan
media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
memperoleh skor 30,7 dengan kriteria sangat baik dapat disajikan dalam diagram

dibawah ini:

Skor Diagram Pengamatan Aktivitas Siswa

H Mengikuti kegiatan awal

 Mendengarkan penjelasan guru

B Mengamati slide suara dan video yang
ditayangkan

M Menanyakan materi yang belum dipahami

M Berkelompok untuk melakukan
permainan

skor

M Menjawab pertanyaan sesuai nomor
kotak CRH

M Melakukan permainan untuk
mendapatkan jawaban benar pada kotak
CRH

B Menghargai kelompok dengan jumlah
horay! dan jawaban betul terbanyak

M Mengerjakan soal evaluasi

indikator aktivitas siswa

M Mengikuti kegiatan akhir

Diagram 4.8 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111
Berdasarkan tabel 4.11 di atas aktivitas siswa dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
1. Mengikuti kegiatan awal (listening and emotional activities).
Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,5 dengan kriteria sangat baik. Pada

siklus HI ini siswa yang terlambat memasuki kelas hanya 3 orang saja, lebih
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sedikit dari siklus Il. Siswa bersemangat dalam menjawab salam dan sapaan dari
guru. Sebagian besar siswa langsung mengatur kerapian dan kebersihan tempat
duduk serta menyiapkan perlengkapan untuk belajar begitu masuk ke dalam kelas.

2. Mendengarkan penjelasan guru (listening activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor sebanyak 3,1 dengan kriteria sangat
baik. Pada siklus Il siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi
yang disampaikan dengan baik, hanya beberapa saja yang masih gaduh di dalam
kelas. Beberapa siswa ribut ketika menjawab pertanyaan dari guru, ada 17 siswa
yang menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat tangan terlebih dahulu.
Sebanyak 39 siswa mencatat hal-hal penting berkaitan dengan materi pada buku
masing-masing pada saat mendengarkan penjelasan dari guru, dan ada beberapa
siswa yang tidak duduk tenang pada tempat masing-masing.

3. Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan (listening and visual
activities ).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,1 dengan kriteria sangat baik. Pada
siklus Il ini siswa memperhatikan tayangan slide suara dan video dengan
seksama, namun ketika guru meminta siswa berpendapat tentang gambar atau
video yang baru saja dilihat, ada 6 siswa yang kurang aktif menanggapi
pertanyaan dari guru. Masih ada beberapa siswa yang mengganggu teman lainnya
dan tidak duduk dengan baik.

4. Menanyakan materi yang belum dipahami (oral activities).
Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,6 dengan kriteria baik. Pada siklus I11,

hanya beberapa siswa saja yang berinisiatif bertanya setelah penayangan slide
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suara dan video. Namun siswa sudah bertanya dengan kalimat yang jelas dan
sikap yang baik, mereka mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum
mengutarakan pertanyaannya.

5. Berkelompok untuk melakukan permainan (drawing and emotional activities).

Indikator ini mencapai skor 3,2 dengan kriteria sangat baik. Pada siklus I11 ini
siswa sudah lebih tenang saat membentuk kelompok, suasana kelas tidak begitu
ramai dan tidak banyak menyita waktu. Namun, hanya beberapa kelompok saja
yang heterogen, dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak mau berpindah
tempat. Setiap kelompok membagi tugas bersama kelompoknya, dikarenakan
dalam menjawab pertanyaan di lembar CRH harus bergantian. Masing-masing
kelompok sudah berusaha membangun kerjasama dan kekompakan di dalam
kelompoknya.

6. Menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak CRH (mental and emotional
activities)

Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,3 dengan kriteria sangat baik. Pada
siklus 11 ini sebagian besar siswa memperhatikan pertanyaan yang ditayangkan
melalui slide dan video dengan baik. Setiap kelompok bekerjasama
mendiskusikan jawaban pertanyaan yang diberikan guru, namun kurang tertib
dalam berdiskusi. Siswa diminta menomori kotak sesuai intruksi guru, dan semua

kelompok sudah menomori kotak CRH seperti yang dicontohkan guru.
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7. Melakukan permainan untuk mendapatkan jawaban benar pada kotak CRH.

(motor, mental, and emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,4 dengan kriteria sangat baik. Pada
siklus 11 ini sebagian besar siswa ikut aktif dalam berdiskusi, namun masih ada 6
siswa yang pasif dan enggan berpendapat. Semua kelompok menuliskan jawaban
ke dalam kotak CRH secara bergantian. Siswa telah memberikan tanda checklist
() pada jawaban yang benar sesuai dengan perintah guru. Siswa sportif dalam
mencocokkan jawaban, dan semua kelompok sudah meneriakkan horay! ketika
jawaban mereka benar. Namun, suasana kelas sedikit gaduh saat siswa berteriak
hore karena siswa berulang kali meneriakkkan kata horay! secara tidak beraturan.
8. Menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul terbanyak

(emotional activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 3,1 dengan kriteria baik. Pada siklus 11
ini siswa menghitung jumlah horay! dan jawaban benar secara sportif. Siswa
mengapresiasi reward dari guru dengan baik dan sportif. Namun ada beberapa
kelompok yang terlihat mencela prestasi kelompok lain. Guru mengarahkan siswa
untuk meningkatkan kinerja kelompok karena sebagian besar kelompok masih
belum kompak dalam berkelompok dan agar siswa termotivasi belajar lebih giat.
9. Mengerjakan soal evaluasi (mental and writing activities).

Indikator ini mencapai rata-rata skor 2,6 dengan kriteria baik. Pada siklus Il1
ini siswa mengerjakan soal evaluasi dengan tertib, hanya ada 2 orang yang
ketahuan mencontek. Ada 5 siswa yang mengganggu teman lainnya yang sedang

mengerjakan soal. Saat mengumpulkan lembar jawab siswa masih kurang tertib
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meskipun guru sudah mengingatkan dikarenakan banyak siswa yang ingin segera
keluar kelas.
10. Mengikuti kegiatan akhir (writing and listening activities)

Aktivitas siswa pada indikator ini mendapat skor 2,8 dengan kriteria baik.
Pada siklus Il ini siswa menjawab pertanyaan guru saat menyimpulkan materi
dengan baik. Siswa mendengarkan tindak lanjut dan penjelasan dari guru dengan
baik, namun ketika kegiatan hampir berakhir beberapa siswa ingin segera keluar
kelas.

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa kelas V SDN Karanganyar
01 Kota Semarang pada pelaksanaan tindakan siklus Il dengan jumlah skor
seluruhnya 1442 dan rata-rata skor total 30,7 dengan Kriteria sangat baik.

Perolehan skor tiap indikator aktivitas siswa akan dijelaskan sebagai berikut:

4.1.3.3.3 Hasil Belajar Siswa Siklus I11
Hasil pembelajaran PKn pada siklus 111 melalui penerapan model Course
Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V SDN

Karanganyar 01 Kota Semarang, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.12
Hasil Belajar Siklus 111

Rentangan nilai | Frekuensi | Persentase Kriteria Kualifikasi

88 — 100 28 59,6% Sangat Baik Tuntas

7787 8 17% Baik Tuntas

66 — 76 5 10,6% Baik Tuntas
0-65 6 12,76% Baik Tidak tuntas

Nilai terendah 50
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Nilai tertinggi 100

Rata-rata 85,3
Siswa tuntas 41
Siswa tidak tuntas 6

Ketuntasan klasikal 87%

Data hasil belajar siklus 111 disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:

100 7 .
% | -~ |
M Nilai tertinggi
80 {7 g8
70 + - W Nilai terendah
60 - Rata-rata
50 ":z, ’ Siswa tuntas
07 Siswa tidak tuntas
% klasikal
- B Ketuntasan klasika
20 1 .
10 1 -~
0 +- ;
Data siklus Il

Diagram 4.9 Diagram Hasil Belajar Siklus 111

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa pada siklus 111 memiliki rata-
rata kelas sebanyak 85,3 dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah
50. Siswa yang memenuhi KKM yaitu 41 siswa dan siswa yang belum memenuhi
KKM vyaitu 6 siswa. Pencapaian ketuntasan belajar klasikal yaitu 87% termasuk
dalam kriteria sangat tinggi. Hamdani (2011:60) Hasil pembelajaran PKn

menggunakan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada
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siklus 111 yang telah dilaksanakan peneliti telah mencapai indikator keberhasilan

ketuntasan belajar klasikal yaitu 85% sehingga penelitian dihentikan.

4.1.3.3.4 Refleksi Siklus I11

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar pada siklus Ill, peneliti melakukan refleksi dari hasil pelaksanaan
pembelajaran bersama kolaborator. Peneliti menganalisis hasil observasi
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar.

Hasil refleksi dari pembelajaran menggunakan model Course Review

Horay berbantuan media Audio Visual pada siklus 111 adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran pada siklus Il sudah berjalan baik dibandingkan pembelajaran
pada siklus I dan siklus Il. Hal tersebut dibuktikan dengan minat dan respon
belajar siswa yang tinggi. Siswa berani berpendapat dan berperan aktif selama
proses pembelajaran. Setiap kelompok telah memperlihatkan kekompakkan
dalam berdiskusi. Karena proses pembelajaran sudah baik, iklim belajar di
kelas menjadi kondusif.

2. Hasil observasi keterampilan guru pada siklus 111 memperoleh skor sebanyak
34 dengan kriteria sangat baik sehingga sudah memenuhi indikator
keberhasilan yang direncanakan yaitu keterampilan guru meningkat dengan
kategori baik (skor minimal 18) pada lembar observasi keterampilan guru.

3. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il memperolehrata-rata skor
sebanyak 30,7 dengan kriteria sangat baik sehingga sudah memenuhi indikator
keberhasilan yang direncanakan yaitu aktivitas siswa meningkat dengan

kriteria baik (skor minimal 16) pada lembar observasi aktivitas siswa.
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4. Ketuntasan belajar klasikal belajar pada siklus 111 yang diperoleh adalah 87%
dengan kriteria sangat tinggi. Hamdani (2011:60) Hasil tersebut sudah
memenuhi indikator ketuntasan belajar klasikal yang direncanakan yaitu >
85% siswa tuntas belajar dengan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 76.

4.1.3.3.5 Revisi

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Ill, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay berbantuan media

Audio Visual dapat meningkatkan keterampilan guru dalam melakukan

pembelajaran di kelas, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran, dan hasil

belajar siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang dan menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan yang direncanakan sudah tercapai. Oleh karena itu,
penelitian dihentikan.

4.1.4 Rekapitulasi Data Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11, Siklus 111

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan mulai dari siklus | sampai dengan
siklus 1l dalam pembelajaran PKn melalui penerapan model Course Review

Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01

Kota Semarang, diperoleh data hasil keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil

belajar sebagai berikut.
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Tabel 4.13
Rekapitulasi data Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 11, Siklus 111
No Variabel Pra Siklus
Siklus
| 1 i
1. | Keterampilan Guru - 25/ Baik 29/ Baik | 34/ Sangat
Baik
2. | Aktivitas Siswa - 23,2/ Baik | 26,6/ Baik 30,7/
Sangat
Baik
3. | Hasil Belajar
a. Nilai Terendah 25 30 45 50
b. Nilai tertinggi 80 85 100 100
c. Rata-rata 60,6 63,9 72,2 85,3
d. Siswa Tuntas 11 26 34 41
e. Siswa Tidak Tuntas 37 21 14 6
f. Ketuntasan Klasikal 22,9% 56,25% 70,8% 87%

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa selama pelaksanaan tindakan

mulai dari siklus I hingga siklus 111 mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

Pada data keterampilan guru dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan

sebesar 4 dan dari siklus Il ke siklus 111 menhalami peningkatan sebesar 5. Data

aktivitas siswa dari siklus | ke siklus 11 mengalami peningkatan sebesar 3,4 dan

dari siklus 11 ke siklus 11l mengalami peningkatan sebesar 4,1. Selanjutnya data

hasil belajar siklus 1 mengalami peningkatan ketuntasan klasikal dari data pra

siklus sebesar 32,4%. Dari siklus | ke siklus 11 mengalami peningkatan sebesar

15,5% dan pada siklus 111 mengalami peningkatan sebesar 16,2%.
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Diagram 4.10 Rekapitulasi Data Keterampilan Guru dan Aktivitas

Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus I1, dan Siklus 111
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Diagram 4.11 Rekapitulasi Data Persentase Ketuntasan Klasikal pada

Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa data keterampilan guru,

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui
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penerapan model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada
siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya.
4.2 PEMBAHASAN
Pada bagian pembahasan, penelitian menguraikan tentang pemaknaan
pada temuan penelitian yang dilakukan pada siklus I, 11, dan I11.
4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian
Pemaknaan temuan penelitian ini didasarkan pada hasil observasi
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn
dengan menggunakan model Course Review Horay berbantuan media Audio
Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang.
4.2.1.1 Peningkatan Keterampilan Guru dalam Pembelajaran PKn melalui Model
Course Review Horay Berbantuan Media Audio Visual

4.2.1.1.1. Siklus |

Skor keterampilan guru pada siklus | yaitu 25. Rata-rata skor yang
diperoleh tersebut adalah 2,5 dengan kriteria baik. Secara lebih rinci hasil

observasi keterampilan guru akan dibahas sebagai berikut.

1) Membuka pelajaran

Pada kegiatan membuka pelajaran guru sudah melakukan 2 kegiatan yang
sesuai dengan deskriptor. Ditunjukkan dengan guru yang melaksanakan : 1)
melakukan kegiatan pra pembelajaran dan apersepsi, ditandai dengan guru

bertanya pada siswa “Anak-anak apakah kalian masih ingat bagaimana cara
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memilih ketua kelas di kelas ini? Bagaimana caranya?” kemudian siswa
menjawab “voting” 2) menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi
yang akan dipelajari, ditandai dengan guru bertanya pada siswa “Dalam sebuah
organisasi tentu ada seorang ketua bukan? Nah salah satu tugas ketua adalah
memimpin rapat yang bertujuan untuk mendapatkan keputusan bersama. Hari ini
kita akan mempelajari tentang keputusan bersama”. Namun, ada 2 deskriptor yang
belum tampak yaitu memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, dikarenakan guru tidak memperhatikan bagaimana keadaan
murid sebelum pembelajaran dimulai dan kurangnya persiapan dari guru dalam

melakukan apersepsi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2013:80) kegiatan membuka
pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk memulai pembelajaran. Membuka
pelajaran (Set Induction) adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi bagi siswa agar
mental maupun perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, sehingga

usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar.

2) Menyajikan materi pelajaran

Indikator keterampilan guru menyajikan materi pelajaran memperoleh skor 3.
Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini yaitu, menyajikan materi sesuai
indikator, menggunakan bahasa yang komunikatif, dan menyajikan materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Untuk deskriptor memberikan contoh dalam

kehidupan sehari-hari guru kurang menjelaskan secara nyata. Setelah selesai
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penayangan materi melalui media Audio Visual, guru melakukan tanya jawab

dengan siswa tentang isi materi pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamiyah & Jauhar (2014:238) menjelaskan
adalah “menuturkan secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang
disampaikan secara sistematis dan terencana sehingga memudahkan siswa untuk

memhami bahan pelajaran”.

3) Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana pembelajaran

Keterampilan guru dalam menampilkan slide suara dan video sebagai sarana
pembelajaran mendapatkan skor 3. Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini
yaitu, menyajikan materi dengan bantuan media slide suara agar siswa tidak
berpikir secara abstrak, media yang ditampilkan sesuai dengan materi yang
dipelajari dan media yang ditampilkan menarik minat serta sesuai dengan
karakteristik siswa. Untuk deskriptor memberikan contoh materi melalui
penayangan video belum terlaksana pada siklus |1, karena guru belum

menggunakan pengeras suara atau speaker dalam penayangan video.

Hal ini selaras dengan pendapat Hamiyah & Jauhar (2014) keterampilan
mengadakan variasi adalah “suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga
dalam situasi belajar mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, serta

penuh partisipasi”.
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4) Menanyakan materi yang belum jelas

Pada keterampilan menanyakan materi yang belum jelas mendapatkan skor 2.
Deskriptor yang muncul pada kegiatan pembelajaran adalah memberi pertanyaan
secara klasikal untuk memancing pemahaman siswa dan memberikan penguatan
verbal atau non verbal terhadap siswa yang bertanya. Deskriptor yang belum
muncul adalah menunjuk siswa secara individu tentang materi yang belum
dipahami dan memberi konfirmasi.

Hamiyah & Jauhar berpendapat (2014:233) berpendapat bahwa keterampilan
bertanya adalah suatu pengajaran it sendiri, sebab pada umumnya guru selalu
melibatkan/menggunakan tanya jawab dalam pembelajarannya.

5) Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok

Pada indikator membagi kelas ke dalam beberapa kelompok mendapatkan
skor 3. Deskriptor yang nampak adalah menjelaskan tujuan pembentukan
kelompok, menyuruh siswa berkumpul ke dalam beberapa kelompok, membantu
siswa mengatur tempat duduk. Sedangkan deskriptor yang tidak nampak adalah
memindahkan beberapa siswa agar kelompok menjadi heterogen, dikarenakan ada

beberapa siswa yang tidak mau berpindah tempat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Uzer Usman (dalam Rusman, 2013:90)
pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran, seperti penghentian perilaku siswa yang memindahkan
perhatian kelas, memberikan ganjaran bagi siswa yang tepat waktu dalam

menyelesaikan tugas atau penetapan norma kelompok yang produktif.
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6) Membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan

Keterampilan guru membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan
mendapatkan skor 3 dengan kriteria baik. Deskriptor yang nampak adalah
berkeliling membimbing diskusi tiap kelompok, mengarahkan siswa untuk
bekerjasama mendiskusikan jawaban, dan Mengingatkan waktu diskusi.
Sedangkan deskriptor guru menanyakan alasan jawaban belum dilakukan oleh
guru.

Rusman (2013:89) berpendapat bahwa keterampilan membimbing kelompok
kecil adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem
pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa secara kelomopok. Diskusi kelompok
adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam
interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi,
pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah.

7) Membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual

Keterampilan membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual
mendapatkan skor 3. Deskriptor yang muncul pada indikator ini vyaitu,
menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam melakukan permainan, membacakan/
mengingatkan aturan permainan, dan membimbing dalam mencocokkan jawaban
yang benar secara bersama-sama. Sedangkan deskriptor guru mengingatkan untuk
berteriak horay! belum dilaksanakan oleh guru.

Kegiatan kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru memberikan
perhatian terhadap kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Upaya yang dapat

dilakukan oleh guru dalam keterampilan ini antara lain membentuk kelompok,



162

mengkoordinasikan kegiatan, membangun hubungan saling mempercayai yang

dapat diciptakan dengan berbagai cara verbal atau nonverbal, memberikan respo

positif, berusaha mengendalikan situasi, dan sebagainya (Turney dalam Anitah,

2009:8.57).

8) Memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay! dan
jawaban benar terbanyak

Pada indikator memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah
horay! dan jawaban benar terbanyak skor yang diperoleh adalah 2. Deskriptor
yang muncul adalah menghitung bersama-sama jumlah horay dan jumlah jawaban
benar yang diperoleh oleh setiap kelompok. Guru memberikan reward verbal atau
nonverbal kepada kelompok terbaik. Namun guru belum memberikan motivasi
kepada kelompok yang lain dan memberi penguatan kepada pribadi tertentu. Hal
tersebut dikarenakan kondisi kelas yang kurang kondusif sehingga guru lebih
memfokuskan pada pengkondisian kelas.

Pemberian penguatan dapat meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan
motivasi siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mendorong munculnya
perilaku yang positif. Penguatan dapat berupa verbal seperti kata-kata bagus, ya,
betul, dan lain-lain, atau berupa nonverbal seperti senyuman, acungan ibu jari,
menepuk bahu, memberikan simbol atau benda, dan lain-lain (Turney dalam
Anitah, 2009:7.25-7.28).

9) Memberikan soal evaluasi
Pada indikator keterampilan guru memberikan soal evaluasi memperoleh

skor 2. Deskriptor yang muncul pada indikator ini yaitu, mengawasi siswa dalam
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mengerjakan soal evaluasi dan menegur siswa yang mencontek. Namun, guru
belum mengingatkan waktu pengerjaan soal dan mengumpulkan lembar jawab
dengan meminta siswa untuk antre.

Turney (dalam Anitah, 2009:8.10) mengungkapkan bahwa penggal kegiatan
atau akhir satu pelajaran dapat ditutup dengan menilai penguasaan siswa tentang
pelajaran yang telah dibahas, salah satunya dengan memberikan soal-soal tertulis
yang dikerjakan oleh siswa secara tertulis pula.

10) Menutup pelajaran

Keterampilan guru menutup pelajaran skor yang diperoleh adalah 2.
Deskriptor yang nampak adalah menyimpulkan materi pelajaran bersama dan
mengingatkan kepada siswa materi pertemuan selanjutnya, sedangkan untuk
deskriptor melakukan refleksi dan memberikan motivasi belajar belum nampak.
Sesuai dengan pendapat Djamarah (2010:99) dalam kegiatan menutup pelajaran
guru harus mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang dipelajari
siswa dan mampu mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa.
4.2.1.1.2. Siklus 11

Pada pelaksanaan siklus Il, hasil observasi keterampilan guru diperoleh
skor 29. Rata-rata skor yang diperoleh tersebut adalah 2,9 dengan kriteria baik.
Secara lebih rinci hasil observasi keterampilan guru akan dibahas sebagai berikut.
1) Membuka pelajaran

Pada indikator membuka pelajaran siklus Il guru memperoleh skor 3.
Kegiatan awal pembelajaran guru mempersiapkan laptop, speaker, LCD, dan

kotak CRH untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran Course Review Horay
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berbantuan media Audio Visual. Kemudian dilanjutkan membuka pelajaran
dengan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menghubungkan
pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dipelajari.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djamarah (2010:99) dalam hal
membuka pelajaran guru harus mampu menjadikan siswa siap mental untuk
memasuki persoalan yang akan dipelajari dengan mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman siswa sehingga dapat menimbulkan minat dan
pemusatan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

2) Menyajikan materi pelajaran

Pada indikator menyajikan materi pelajaran mendapatkan skor 3.
Deskriptor yang tampak pada kegiatan ini yaitu, menyajikan materi sesuai
indikator, menggunakan bahasa yang komunikatif, dan menyajikan materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Untuk deskriptor memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari guru kurang menjelaskan secara nyata. Menurut pendapat
Hamdani (2011 : 249), dengan menggunakan media Audio Visual siswa dapat
lebih  memahami konsep yang diberikan oleh guru secara lebih realistis
menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

3) Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana pembelajaran

Indikator keterampilan guru menampilkan slide suara dan video sebagai
sarana pembelajaran mendapatkan skor 4. Deskriptor yang muncul pada kegiatan
pembelajaran adalah menyajikan materi dengan bantuan media slide suara agar
siswa tidak berpikir secara abstrak. Guru memberikan contoh musyawarah,

voting, dan aklamasi melalui penayangan video. Selain itu media yang
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ditampilkan sesuai dengan materi yang dipelajari dan cukup menarik minat siswa.

Sehingga deskriptor yang nampak pada indikator ini sebanyak 4.

Hal ini selaras dengan pendapat Hamiyah & Jauhar (2014) keterampilan
mengadakan variasi adalah “suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga
dalam situasi belajar mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, serta

penuh partisipasi”.

4) Menanyakan materi yang belum jelas

Indikator menanyakan materi yang belum jelas mendapatkan skor 4.
Deskriptor yang muncul adalah guru memberi pertanyaan secara klasikal untuk
memancing pemahaman siswa, memberi konfirmasi, dan memberikan penguatan
verbal atau non verbal terhadap siswa yang bertanya. Namun guru belum

menunjuk siswa secara individu tenting materi yang belum dipahami.

Hamiyah & Jauhar berpendapat (2014:233) berpendapat bahwa
keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran it sendiri, sebab pada umumnya

guru selalu melibatkan/menggunakan tanya jawab dalam pembelajarannya.

5) Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok

Indikator Keterampilan Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok
mendapatkan skor 3 dengan kriteria baik. Deskriptor yang tampak pada indikator
ini yaitu, menjelaskan tujuan pembentukan kelompok, menyuruh siswa berkumpul
ke dalam beberapa kelompok, membantu siswa mengatur tempat duduk.

Sedangkan deskriptor yang tidak nampak adalah memindahkan beberapa siswa
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agar kelompok menjadi heterogen, dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak
mau berpindah tempat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Uzer Usman (dalam Rusman, 2013:90)
pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran, seperti penghentian perilaku siswa yang memindahkan
perhatian kelas, memberikan ganjaran bagi siswa yang tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas atau penetapan norma kelompok yang produktif.

6) Membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan

Keterampilan Guru membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan
mendapatkan skor 3. Deskriptor yang muncul pada indikator ini yaitu, guru
berkeliling membimbing diskusi tiap kelompok, mengarahkan siswa untuk
bekerjasama mendiskusikan jawaban, dan mengingatkan waktu diskusi.
Sedangkan deskriptor guru menanyakan alasan jawaban belum dilakukan oleh
guru dikarenakan guru terlalu sibuk dalam membimbing kelompok tentang
permasalahan yang didiskusikan.

Rusman (2013:89) berpendapat bahwa keterampilan membimbing kelompok
kecil adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem
pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa secara kelomopok. Diskusi kelompok
adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam
interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi,

pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah.



167

7) Membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual

Keterampilan guru membimbing jalannya permainan dengan media Audio
Visual skor yang diperoleh adalah 3. Deskriptor yang muncul adalah guru
menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam melakukan permainan, membacakan/
mengingatkan aturan permainan, membimbing dalam mencocokkan jawaban
yang benar secara bersama-sama, dan mengingatkan untuk berteriak horay!.
keempat deskriptor tersebut sudah dilaksanakan oleh guru.

Kegiatan kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru memberikan
perhatian terhadap kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam keterampilan ini antara lain membentuk kelompok,
mengkoordinasikan kegiatan, membangun hubungan saling mempercayai yang
dapat diciptakan dengan berbagai cara verbal atau nonverbal, memberikan respo
positif, berusaha mengendalikan situasi, dan sebagainya (Turney dalam Anitah,
2009:8.57).

8) Memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay! dan
jawaban benar terbanyak

Indikator memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay
dan jawaban benar terbanyak adalah 2. Deskriptor yang muncul pada indikator ini
yaitu, guru menghitung bersama-sama jumlah horay! dan jumlah jawaban benar
yang diperoleh oleh setiap kelompok. Guru memberikan reward verbal atau
nonverbal kepada kelompok terbaik. Namun guru belum memberikan motivasi

kepada kelompok yang lain dan memberi penguatan kepada pribadi tertentu.
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Pemberian penguatan dapat meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan
motivasi siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mendorong munculnya
perilaku yang positif. Penguatan dapat berupa verbal seperti kata-kata bagus, ya,
betul, dan lain-lain, atau berupa nonverbal seperti senyuman, acungan ibu jari,
menepuk bahu, memberikan simbol atau benda, dan lain-lain (Turney dalam
Anitah, 2009:7.25-7.28).

9) Memberikan soal evaluasi

Indikator memberikan soal evaluasi skor yang diperoleh adalah 2. Deskriptor
mengawasi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi dan menegur siswa yang
mencontek. Namun, guru belum mengingatkan waktu pengerjaan soal dan
mengumpulkan lembar jawab dengan meminta siswa untuk antre, dikarenakan
guru terlalu sibuk dalam mengawasi dan menegur siswa agar tidak mencontek
sehingga siswa yang sudah selesai dalam mengerjakan soal evaluasi segera
mengunpulkannya ke meja guru.

Turney (dalam Anitah, 2009:8.10) mengungkapkan bahwa penggal kegiatan
atau akhir satu pelajaran dapat ditutup dengan menilai penguasaan siswa tentang
pelajaran yang telah dibahas, salah satunya dengan memberikan soal-soal tertulis
yang dikerjakan oleh siswa secara tertulis pula.

10) Menutup pelajaran

Indikator menutup pelajaran mendapat skor 2 dengan kriteria cukup. Dalam
kegiatan menyimpulkan materi pelajaran dengan membahas tanggapan-tanggapan
yang sudah disampaikan oleh tiap kelompok. Guru telah mengulas kembali

pelajaran yang telah dibahas, guru telah menyampaikan simpulan materi secara
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lugas dan jelas, guru mengajak siswa agar ikut menyimpulkan materi yang
dipelajari. Pada kegiatan penutup guru hanya mengulas materi dengan melakukan
tanya jawab dengan siswa tanpa memberikan penguatan kepada siswa.

Sesuai dengan pendapat Djamarah (2010:99) dalam kegiatan menutup
pelajaran guru harus mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang

dipelajari siswa dan mampu mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa.

4.2.1.1.3. Siklus I

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus 11l dalam mengelola
pembelajaran PKn melalui penerapan model Course Review Horay berbantuan
media Audio Visual diperoleh skor 34 dan rata-rata skor 3,4 dengan kriteria
sangat baik. Secara lebih rinci hasil observasi keterampilan guru akan dibahas
sebagai berikut.

1) Membuka pelajaran

Pada kegiatan pra pembelajaran guru sudah melakukan 4 kegiatan yang
sesuai dengan deskriptor. Ditunjukkan dengan guru yang melaksanakan : 1)
melakukan kegiatan pra pembelajaran dengan apersepsi, yakni dengan mengaitkan
antara materi sebelumnya dengan materi yang akan dibahas melalui tanya jawab
antara guru dan siswa “Bagaimana sikap kita terhadap keputusan yang telah
ditetapkan di sekolah?” 2) menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran; 3) menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang

akan dipelajari; 4) menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djamarah (2010:99) dalam hal
membuka pelajaran guru harus mampu menjadikan siswa siap mental untuk
memasuki persoalan yang akan dipelajari dengan mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman siswa sehingga dapat menimbulkan minat dan
pemusatan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

2) Menyajikan materi pelajaran

Dalam indikator menyajikan materi pelajaran, guru telah melaksanakan
komponen-komponen yang ada dalam indikator tersebut, antara lain menyajikan
materi sesuai indikator, menggunakan bahasa yang komunikatif, dan menyajikan
materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta memberikan contoh dalam

kehidupan sehari-hari.

Setelah selesai penayangan materi melalui media Audio Visual, guru

melakukan tanya jawab dengan siswa tentang isi materi pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamiyah & Jauhar (2014:238) menjelaskan
adalah “menuturkan secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang
disampaikan secara sistematis dan terencana sehingga memudahkan siswa untuk

memhami bahan pelajaran”.

3) Menampilkan slide suara dan video sebagai sarana pembelajaran

Pada indikator menampilkan slide suara dan video sebagai sarana
pembelajaran guru sudah melakukan 4 kegiatan yang sesuai dengan deskriptor.
Deskriptor yang nampak antara lain menyajikan materi dengan bantuan media

slide suara agar siswa tidak berpikir secara abstrak. Guru memberikan contoh
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mematuhi keputusan bersama melalui penayangan video. Selain itu media yang
ditampilkan sesuai dengan materi yang dipelajari dan cukup menarik minat siswa.
Sehingga semua deskriptor sudah dilakukan oleh guru.

Dengan variasi yang diadakan guru, bukan saja siswa yang akan
memperoleh kepuasan belajar, tetapi guru pun akan memperoleh kepuasan dalam
mengajar. Variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 3
kelompok, yakni variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam pola interaksi, dan
variasi dalam penggunaan alat bantu pembelajaran (Turney dalam Anitah,
2009:7.40).

4)  Menanyakan materi yang belum jelas

Indikator menanyakan materi yang belum jelas mendapatkan skor 3.
Deskriptor yang muncul adalah guru memberi pertanyaan secara klasikal untuk
memancing pemahaman siswa, memberi konfirmasi, dan memberikan penguatan
verbal atau non verbal terhadap siswa yang bertanya. Namun guru belum

menunjuk siswa secara individu tentang materi yang belum dipahami.

Turney berpendapat bahwa pertanyaan yang diajukan guru tidak semata-
mata bertujuan mendapatkan informasi tentang pengetahuan siswanya, tetapi yang
jauh lebih penting adalah mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Anitah, 2009: 7.5)

5)  Membagi kelas ke dalam beberapa kelompok

Keterampilan guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok

mendapatkan skor indikator 3 dengan kriteria baik. Deskriptor yang nampak
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adalah menjelaskan tujuan pembentukan kelompok, menyuruh siswa berkumpul
ke dalam beberapa kelompok, membantu siswa mengatur tempat duduk.
Sedangkan deskriptor memindahkan beberapa siswa agar kelompok menjadi
heterogen, sebenarnya sudah dilakukan oleh guru namun ada beberapa siswa yang
tidak mau berpindah tempat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Uzer Usman (dalam Rusman, 2013:90)
pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran, seperti penghentian perilaku siswa yang memindahkan
perhatian kelas, memberikan ganjaran bagi siswa yang tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas atau penetapan norma kelompok yang produktif.

6) Membimbing kelompok dalam menjawab pertanyaan

Indikator Keterampilan guru membimbing kelompok dalam menjawab
pertanyaan mendapatkan skor 3. Deskriptor yang muncul pada indikator ini yaitu,
guru berkeliling membimbing diskusi tiap kelompok, mengarahkan siswa untuk
bekerjasama mendiskusikan jawaban, dan mengingatkan waktu diskusi.
Sedangkan deskriptor guru menanyakan alasan jawaban belum dilakukan oleh
guru dikarenakan guru terlalu sibuk dalam membimbing kelompok tentang
permasalahan yang didiskusikan.

Rusman (2013:89) berpendapat bahwa keterampilan membimbing
kelompok kecil adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi
sistem pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa secara kelomopok. Diskusi

kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang
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dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau
informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah.
7) Membimbing jalannya permainan dengan media Audio Visual
Keterampilan guru membimbing jalannya permainan dengan media Audio
Visual mendapatkan skor indikator 4 dengan kriteria sangat baik, terlihat dari
adanya 4 deskriptor yang tampak yaitu: menanyakan kesulitan yang dihadapi
dalam melakukan permainan, membacakan/ mengingatkan aturan permainan,
membimbing dalam mencocokkan jawaban yang benar secara bersama-sama, dan
mengingatkan untuk berteriak horay!.

Kegiatan kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru memberikan
perhatian terhadap kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam keterampilan ini antara lain membentuk kelompok,
mengkoordinasikan kegiatan, membangun hubungan saling mempercayai yang
dapat diciptakan dengan berbagai cara verbal atau nonverbal, memberikan respo
positif, berusaha mengendalikan situasi, dan sebagainya (Turney dalam Anitah,
2009:8.57).

8) Memberikan penghargaan kepada kelompok dengan jumlah horay! dan
jawaban benar terbanyak

Keterampilan guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan
jumlah horay dan jawaban benar terbanyak mendapatkan skor 2. Deskriptor yang
muncul pada indikator ini yaitu, menghitung bersama-sama jumlah horay! dan
jumlah jawaban benar yang diperoleh oleh setiap kelompok. Guru memberikan

reward verbal atau nonverbal kepada kelompok terbaik. Namun guru belum
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memberikan motivasi kepada kelompok yang lain dan memberi penguatan kepada
pribadi tertentu, dikarenakan kondisi kelas yang kurang kondusif.

Hal yang dilakukan guru tersebut sesuai dengan Wena (2011:34), agar
mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa dapat diketahui seberapa jauh
perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran; seberapa jauh siswa merasakan
adanya kaitan atau relevansi isi pembelajaran dengan kebutuhannya; seberapa
jauh siswa merasa yakin terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas
pembelajaran; serta seberapa jauh siswa merasa puas terhadap kegiatan belajar
yang telah dilakukan.

9) Memberikan soal evaluasi

Keterampilan guru memberikan soal evaluasi skor yang diperoleh adalah
3. Deskriptor yang nampak adalah mengawasi siswa dalam mengerjakan soal
evaluasi, menegur siswa yang mencontek, dan mengingatkan waktu pengerjaan
soal. Namun dalam mengumpulkan lembar jawab dengan meminta siswa untuk
antre belum dilakukan oleh guru dikarenakan guru terlalu sibuk dalam mengawasi
dan menegur siswa agar tidak mencontek sehingga siswa yang sudah selesai

dalam mengerjakan soal evaluasi segera mengumpulkannya ke meja guru.

Turney (dalam Anitah, 2009:8.10) mengungkapkan bahwa penggal kegiatan
atau akhir satu pelajaran dapat ditutup dengan menilai penguasaan siswa tentang
pelajaran yang telah dibahas, salah satunya dengan memberikan soal-soal tertulis
yang dikerjakan oleh siswa secara tertulis pula.

10)  Menutup pelajaran



175

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru dan catatan lapangan
indikator menutup pelajaran memperoleh skor 4. Deskriptor yang muncul yaitu,
menyimpulkan materi pelajaran bersama dan mengingatkan kepada siswa materi
pertemuan selanjutnya. Guru melakukan refleksi dan memberikan motivasi belajar

juga sudah dilakukan oleh guru.

Sesuai dengan pendapat Djamarah (2010:99) dalam kegiatan menutup
pelajaran guru harus mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang

dipelajari siswa dan mampu mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa.

Dari hasil observasi keterampilan guru dengan didukung catatan lapangan
pada pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual dari siklus | sampai siklus 1Il mengalami
peningkatan.
4.2.1.2 Hasil Observasi Peningkatan Aktivitas Siswa
4.2.1.2.1. Siklus |

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa kelas V SDN
Karanganyar 01 Kota Semarang pelaksanaan tindakan siklus I dengan jumlah skor

seluruhnya 1114 dan rata-rata skor total 23,2 dengan kriteria baik.

1) Mengikuti kegiatan awal (listening and emotional activities).

Indikator aktivitas yang pertama adalah mengikuti kegiatan awal. Pada
indikator mempersiapkan diri untuk menerima pembelajaran mendapatkan skor
151 dan rata-rata 3,1 dengan kriteria baik. Pada indikator ini menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa yaitu 19 siswa di kelas siap untuk memulai pelajaran
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ditandai dengan duduk di tempat duduk masing-masing, menyiapkan alat tulis,
menyiapkan buku pelajaran yang bersangkutan, dan siap memperhatikan
penjelasan dari guru. Diantara seluruh siswa ada 12 siswa yang belum optimal
dalam kesiapan mengikuti pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan Hamdani (2011:22) prinsip-prinsip belajar
dalam pembelajaran adalah kesiapan belajar; perhatian; motivasi; keaktifan siswa;
mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang menantang; balikan dan
penguatan; perbedaan individual.

2)  Mendengarkan penjelasan dari guru (listening activities).

Aktivitas siswa pada indikator mendengarkan penjelasan guru mendapatkan
skor 126 dengan rata-rata 2,6. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 9 siswa
yang menampakkan keempat deskriptornya, 19 siswa hanya menampakkan tiga
deskriptor, 18 siswa hanya menampakkan dua deskriptor, sementara 2 siswa yang
terlihat pasif dalam menanggapi kegiatan apersepsi hanya menampakkan satu
deskriptor saja.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) listening
activities meliputi mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dsb.
3) Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan (listening and visual

activities ).

Pada indikator Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan
mendapatkan jumlah total skor 102 dan rata-rata skor 2,3 dengan kriteria baik.

Dalam pembelajaran siswa memperhatikan pembelajaran dikarenakan guru



177

menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa yaitu tayangan Audio
Visual yang terdiri dari slide suara dan video.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) visual activities
meliputi membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain, dsb.

4)  Menanyakan materi yang belum dipahami (oral activities).

Pada indikator Menanyakan materi yang belum dipahami mendapatkan
jumlah total skor 109 rata-rata skor 2,3 dengan kriteria baik. Pada indikator ini
masih banyak yang mendapatkan skor indikator 2 dikarenakan banyak siswa yang
ramai saat pembentukan kelompok.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) oral activities
meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, dsb.

5) Berkelompok untuk melakukan permainan (drawing and emotional
activities).

Indikator Berkelompok untuk melakukan permainan memperoleh jumlah
skor 125 dan rata-rata skor 2,6 dengan kriteria baik. Pada tahap diskusi banyak
siswa yang belum aktif mengikuti jalannya diskusi dan peran guru juga belum
maksimal dalam membimbing siswa dalam mengikuti diskusi.

Sesuai dengan pendapat Priyanto (dalam Wena, 2011:198) bahwa siswa yang
sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif
akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota

kelompoknya.
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6) Menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak Course review Horay (mental and
emotional activities)

Pada indikator menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak CRH mendapatkan
jumlah skor 90 dan rata-rata skor mendapatkan 1,8 dengan kriteria cukup. Pada
indikator ini siswa masih bingung dalam peraturan menjawab pertanyaan di kotak
CRH ditandai dengan 19 siswa yang mendapatkan skor 1.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) mental activities
meliputi menanggap, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan, dsb
7) Melakukan permainan untuk mendapatkan cross jawaban benar secara

vertical, diagonal, atau horizontal pada kotak CRH (motor, mental, and

emotional activities).

Indikator aktivitas Melakukan permainan untuk mendapatkan jawaban benar
pada kotak CRH mendapatkan jumlah skor 111 dan rata-rata skor 2,3 dengan
kriteria baik. Berdasarkan data siswa yang memeproleh skor 1 ada 4 orang, skor 2
ada 25 orang, skor 3 ada 19 orang, sedangkan yang mendapat skor 4 tidak ada.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) motor activities
meliputi melakukan percobaan, membuat kontruksi, model, mereparasi, bermain,
berkebun, memelihara binatang, dsb.

8) Menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul terbanyak

(emotional activities).

Pada indikator menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban

betul terbanyak mendapatkan jumlah skor 111 dan rata-rata skor 2,3 dengan
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kriteria baik. Aktivitas ini digambarkan dengan adanya 22 siswa menampakkan 3
deskriptor, 19 siswa hanya menampakkan dua deskriptor, serta terdapat 7 siswa
yang hanya mampu menampakan satu deskriptor saja.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) emotional
activities meliputi menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup,
dsh.

9) Mengerjakan soal evaluasi (mental and writing activities).

Indikator aktivitas siswa mengerjakan soal evaluasi mendapatkan jumlah skor

85 dan rata-rata skor 1,8 dengan kriteria baik. Sebagian besar siswa masih

mencontek pekerjaan teman ketika mengerjakan soal evaluasi.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) writing activities

meliputi menulis: cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin, dsb.

10) Mengikuti kegiatan akhir (writing and listening activities)

Pada indikator mengikuti kegiatan akhir memperoleh jumlah skor 104 dan
jumlah rata-rata 2,1 dengan kriteria baik. Pada indikator ini terdapat 19 siswa
menampakkan tiga deskriptor, 18 siswa menampakkan 2 deskriptor, serta terdapat
11 siswa yang hanya mampu menampakkan satu deskriptor pada aktivitas

tersebut.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) listening

activities meliputi mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dsb.
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4.2.1.2.2. Siklus 11

Hasil observasi aktivitas siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota
Semarang dalam pelaksanaan tindakan siklus I, memperoleh skor 1278 dan rata-

rata skor total 26,6 dengan kriteria baik.

1)  Mengikuti kegiatan awal (listening and emotional activities).

Dalam mengikuti kegiatan awal, siswa memperoleh skor 3,1 dengan kriteria
baik. Pada indikator ini sebanyak 19 siswa di kelas memperoleh skor 4, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas siap mengikuti pembelajaran.
Pada indikator ini tidak ada yang mendapatkan skor 1 sehingga seluruh siswa
telah siap dalam mengikuti pelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan Hamdani (2011:22) prinsip-prinsip belajar dalam
pembelajaran adalah kesiapan belajar; perhatian; motivasi; keaktifan siswa;
mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang menantang; balikan dan
penguatan; perbedaan individual.

2)  Mendengarkan penjelasan dari guru (listening activities).

Siswa mendengarkan penjelasan guru melalui tayangan Audio Visual. Total
skor yang diperoleh dalam indikator ini adalah skor 149 dengan rata-rata 3,1. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya 15 siswa yang menampakkan keempat
deskriptornya, 23 siswa hanya menampakkan tiga deskriptor, 10 siswa hanya
menampakkan dua deskriptor dan tidak ada siswa yang mendapatkan skor

indikator 1.
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Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) listening

activities meliputi mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dsb.

3) Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan (listening and visual
activities ).

Indikator mengamati slide suara dan video yang ditayangkan mendapatkan
jumlah total skor 123 dan rata-rata skor 2,6 dengan kriteria baik. Dalam
pembelajaran siswa memperhatikan pembelajaran dikarenakan guru menggunakan
media yang dapat menarik perhatian siswa yaitu tayangan Audio Visual yang
terdiri dari slide suara dan video.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) visual activities
meliputi membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain, dsb.

4)  Menanyakan materi yang belum dipahami (oral activities).

Aktivitas siswa pada indikator menanyakan materi yang belum dipahami
mendapatkan jumlah total skor 114 rata-rata skor 2,4 dengan kriteria baik. Pada
indikator ini sudah banyak yang mendapatkan skor indikator 3 namun masih ada
siswa yang ramai saat pembentukan kelompok.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) oral activities
meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan

pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, dsb.



182

5) Berkelompok untuk melakukan permainan (drawing and emotional
activities).

Pada indikator pembentukan kelompok siswa sudah tenang dan
memperhatikan perintah dari guru. Indikator berkelompok untuk melakukan
permainan memperoleh jumlah skor 135 dan rata-rata skor 2,8 dengan kriteria
baik. Hardini dan Puspitasari (2012:22), tujuan kerja kelompok adalah agar siswa
mampu bekerja sama dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan bersama.
Keberhasilan kerja kelompok ini menuntut kegiatan yang kooperatif dari beberapa
individu tersebut.

6) Menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak Course review Horay (mental and
emotional activities)

Pada indikator menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak CRH mendapatkan
jumlah skor 131 dan rata-rata skor mendapatkan 2,7 dengan kriteria baik. Pada
indikator ini siswa sudah memperhatikan perintah guru namun masih banyak

siswa yang rame saat pembentukan kelompok berlangsung.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) mental activities
meliputi menanggap, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan, dsb
7)  Melakukan permainan untuk mendapatkan cross jawaban benar secara

vertical, diagonal, atau horizontal pada kotak CRH (motor, mental, and

emotional activities).

Siswa melakukan permainan untuk mendapatkan jawaban benar pada kotak

CRH mendapatkan jumlah skor 149 dan rata-rata skor 3,1 dengan Kriteria baik.
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Pada indikator ini siswa yang mendapatkan skor 4 berjumlah 19 siswa, 15 siswa
mendapatkan skor 3, 14 siswa mendapatkan skor 2. Pada tahap ini siswa sudah
mengikuti aturan main dalam menjawab kotak CRH, yakni dengan menuliskan
jawaban ke kotak CRH secara bergantian.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) motor activities
meliputi melakukan percobaan, membuat kontruksi, model, mereparasi, bermain,
berkebun, memelihara binatang, dsb.

8) Menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul terbanyak

(emotional activities).

Indikator menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul
terbanyak mendapatkan jumlah skor 110 dan rata-rata skor 2,3 dengan kriteria
baik. Aktivitas ini digambarkan dengan adanya 20 siswa menampakkan 3
deskriptor, 22 siswa hanya menampakkan dua deskriptor, serta terdapat 6 siswa
yang hanya mampu menampakan satu deskriptor saja.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) emotional
activities meliputi menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup,
dsb.

9) Mengerjakan soal evaluasi (mental and writing activities).

Pada indikator aktivitas siswa mengerjakan soal evaluasi mendapatkan
jumlah skor 101 dan rata-rata skor 2,1 dengan Kkriteria baik. Aktivitas ini
digambarkan dengan adanya 14 siswa menampakkan 3 deskriptor, 25 siswa hanya
menampakkan dua deskriptor, serta terdapat 9 siswa yang hanya mampu

menampakan satu deskriptor saja.
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Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) writing activities

meliputi menulis: cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin, dsb.

10) Mengikuti kegiatan akhir (writing and listening activities)

Aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan akhir dilakukan dengan
mengerjakan soal evaluasi. Pada indikator ini memperoleh jumlah skor 115 dan
jumlah rata-rata 2,4 dengan kriteria baik. Pada indikator ini terdapat 24 siswa
yang mendapatkan skor 3, 19 siswa menampakkan dua deskriptor dan 5 siswa
menampakkan 1 deskriptor. Sebagian besar siswa ikut aktif dalam menyimpulkan
materi pelajaran yang telah dilaksanakan, hanya beberapa siswa saja yang kurang
aktif.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) listening

activities meliputi mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dsb.

4.2.1.2.3. Siklus 111

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pelaksanaan tindakan pada
siklus 111 dengan jumlah skor seluruhnya 1442 dan rata-rata skor total 30,7 dengan

Kriteria sangat baik.

1)  Mengikuti kegiatan awal (listening and emotional activities).

Aktivitas siswa pada indikator mengikuti kegiatan awal mendapatkan skor
164 dan rata-rata 3,5 dengan Kriteria sangat baik. Pada indikator ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa yaitu 27 siswa tidak terlambat memasuki kelas,
bersemangat dalam menjawab salam, mengatur kerapian dan kebersihan tempat

duduk, dan menyiapkan perlengkapan untuk belajar.
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Hal tersebut sesuai dengan Hamdani (2011:22) prinsip-prinsip belajar
dalam pembelajaran adalah kesiapan belajar; perhatian; motivasi; keaktifan siswa;
mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang menantang; balikan dan
penguatan; perbedaan individual.

2)  Mendengarkan penjelasan dari guru (listening activities).

Siswa mendengarkan penjelasan guru mendapatkan skor 146 dan rata-rata skor
3,1 dengan kriteria sangat baik. Masih ada beberapa siswa yang berbicara sendiri
namun tetap memperhatikan penjelasan dari guru, dan sesekali menjawab

pertanyaan dari guru.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) listening
activities meliputi mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dsb.
3) Mengamati slide suara dan video yang ditayangkan (listening and visual

activities ).

Indikator mengamati slide suara dan video yang ditayangkan mendapatkan
jumlah total skor 145 dan rata-rata skor 3,1 dengan kriteria sangat baik. Akan
tetapi, masih terdengar suara siswa yang membuat kondisi pembelajaran sedikit

gaduh namun masih bisa dikondusifkan oleh guru.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) visual activities
meliputi membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain, dsb.

4)  Menanyakan materi yang belum dipahami (oral activities).
Aktivitas siswa pada indikator menanyakan materi yang belum dipahami

mendapatkan jumlah total skor 122 rata-rata skor 2,6 dengan kriteria baik. Pada
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hasil observasi data dan catatan lapangan menunjukkan 6 siswa yang
mendapatkan skor indikator 1, 16 siswa mendapatkan skor indikator 2, 15 siswa
mendapatkan skor indikator 3 dan 10 siswa yang mendapatkan skor 4.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) oral activities
meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, dsb.

5) Berkelompok untuk melakukan permainan (drawing and emotional

activities).

Indikator berkelompok untuk melakukan permainan memperoleh jumlah skor
150 dan rata-rata skor 3,2 dengan kriteria baik. Berdasarkan pengamatan yang
telah dilaksanakan terjadi peningkatan antara lain, siswa lebih aktif dalam diskusi
kelompok dan memiliki inisiatif untuk mengeluarkan pendapat. Sesuai dengan
pendapat Priyanto (dalam Wena, 2011:198) bahwa siswa yang sebelumnya
terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan
terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.
6) Menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak Course review Horay (mental and

emotional activities).

Indikator menjawab pertanyaan sesuai nomor kotak CRH mendapatkan
jumlah skor 155 dan rata-rata skor 3,3 dengan kriteria baik. Ditunjukkan dengan
adanya 21 siswa yang mendapat skor 4, 19 siswa mendapat skor 3, 7 siswa yang

mendapat skor 2, dan tidak ada siswa yang mendapat skor 1.
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Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) mental activities
meliputi menanggap, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan, dsb
7) Melakukan permainan untuk mendapatkan cross jawaban benar secara

vertical, diagonal, atau horizontal pada kotak CRH (motor, mental, and

emotional activities).

Indikator aktivitas siswa melakukan permainan untuk mendapatkan jawaban
benar pada kotak CRH. mendapatkan jumlah skor 160 dan rata-rata skor 3,4
dengan kriteria sangat baik. Pada indikator ini tidak ada siswa yang mendapatkan
skor indikator 1, 4 siswa mendapatkan skor 2, 20 siswa mendapatkan skor 3 dan
23 siswa yang mendapatkan skor 4. Pada tahap ini siswa sudah baik dalam
menjawab pertanyaan.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) motor activities
meliputi melakukan percobaan, membuat kontruksi, model, mereparasi, bermain,
berkebun, memelihara binatang, dsb.

8) Menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban betul terbanyak

(emotional activities).

Pada indikator menghargai kelompok dengan jumlah horay! dan jawaban
betul terbanyak mendapatkan jumlah skor 146 dan rata-rata skor 3,1 dengan
kriteria sangat baik. Aktivitas ini digambarkan dengan adanya 19 siswa
menampakkan 4 deskriptor, 14 siswa hanya menampakkan 3 deskriptor, serta

terdapat 14 siswa yang menampakan 2 deskriptor saja.
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Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) emotional
activities meliputi menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup,
dsb.

9) Mengerjakan soal evaluasi (mental and writing activities).

Indikator aktivitas siswa mengerjakan soal evaluasi mendapatkan jumlah skor
122 dan rata-rata skor 2,6 dengan kriteria baik. Pada siklus Il ini masih banyak
siswa yang menampakkan deskriptor sebanyak 2 dan hanya 8 siswa yang
mendapat skor 4.

Menurut Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 2010:10) writing activities

meliputi menulis: cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin, dsb.

10) Mengikuti kegiatan akhir (writing and listening activities)

Aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan akhir dilakukan dengan
mengerjakan soal evaluasi. Pada indikator ini memperoleh jumlah skor 132 dan
jumlah rata-rata 2,8 dengan kriteria baik. Pada indikator ini terdapat 6 siswa yang
mampu menampakkan seluruh deskriptor, 26 siswa menampakkan tiga deskriptor
dan 15 siswa menampakkan 2 deskriptor. Pada indikator ini sudah baik
dikarenakan tidak ada siswa yang mendapatkan skor indikator 1.

Berdasarkan hasil observasi peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual pada siklus I, 1l dan Il diatas menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas siswa. Pada siklus | keterampilan guru mendapatkan total skor 23,2

dengan kriteria baik, meningkat pada siklus Il dengan perolehan skor 26,6 dengan
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kriteria baik, meningkat pada siklus Il skor yang diperoleh adalah 30,7 dengan
Kriteria sangat baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model

Course Review Horay berbantuan media Audio Visual dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn. Ditunjukkan dengan peningkatan skor
yang diperoleh siswa pada siklus I, 11 dan I11.
4.2.1.3 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
4.2.1.3.1 Siklus 1

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran PKn pada siklus | dengan materi
Keputusan Bersama dan pengaruhnya di berbagai bidang yang dibandingkan
dengan hasil evaluasi pada siklus I melalui penerapan model Course Review
Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01
Kota Semarang. Hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan tindakan diperoleh
ketuntasan klasikal 22,9% dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 80 dengan
rata-rata kelas 60,6. Setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model
Course Review Horay berbantuan media Audio Visual mengalami peningkatan
dan diperoleh data pada siklus | dengan rata-rata 63,9 dan nilai terendah 30 serta
nilai tertinggi 85 dengan ketuntasan klasikal 56,25%. Pada pelaksanaan tindakan
siklus 1 masih ada 44,7% siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
yang memperoleh nilai di bawah KKM (66) pada mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan.
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4.2.1.3.2 Siklus 11

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran PKn pada siklus Il dengan materi
bentuk-bentuk keputusan bersama serta cara menyikapinya melalui penerapan
model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V
SDN Karanganyar 01 Kota Semarang. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siklus Il mencapai 70,8%

dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 100, serta rata-rata 72,2.

4.2.1.3.3 Siklus 111

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran PKn pada siklus 1l dengan materi
mematuhi keputusan bersama serta cara menyikapinya melalui penerapan model
Course Review Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V SDN
Karanganyar 01 Kota Semarang. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il
menunjukkan peningkatan hasil belajar dari siklus Il sebesar 16,2%. Pada siklus
I11 ketuntasan klasikal mencapai 87% dengan nilai terendah 50, nilai tertinggi 100,
serta nilai rata-rata 85,3.

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn menggunakan
model pembelajaran Course Review Horay berbantuan media Audio Visual dari
siklus 1 sampai siklus 111 mengalami peningkatan. Secara lebih jelas, peningkatan

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.14 Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa
pada Pra siklus, Siklus I, Siklus Il dan Siklus 111
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No Pencapaian [;?;a Data Data i oAt
' P . Siklus I | Siklus 11 | Siklus 11
Siklus
1, | Rata-Rata Kelas 60,6 63,9 72,2 85,3
2 Nilai Tertinggi 80 85 100 100
3 Nilai Terendah o5 30 45 50
4 Siswa Tuntas 11 27 34 a1
5 Siswa Belum Tuntas 37 21 14 6
Persentase Ketuntasan
6. | Klasikal 22,9% 56,25% 70,8% 87%
. Kriteria Ketuntasan Tidak Tidak Tidak Tuntas
* | Belajar Klasikal (=80%) Tuntas Tuntas Tuntas

100

80

60

40

20

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11, dan Silkus Il

Pra Siklus Siklus |

Siklus 1l

Siklus 11l

i Rata-rata

M Nilai Tertinggi
I Nilai Terendah

M Tuntas

I Belum Tuntas

Diagram 4.11 Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pra siklus,
Siklus I, 11, dan 111
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Berdasarkan tabel dan diagram hasil observasi peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model Course Review Horay
berbantuan media Audio Visual pada siklus I, 1l dan Il diatas menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas siswa. Pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa
adalah 63,9 dan ketuntasan klasikal 56,25% dengan kriteria baik. Pada siklus 11
rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,2 dan ketuntasan klasikal 70,8% dengan
kriteria baik. Pada siklus Il rata-rata hasil belajar siswa adalah 85,3 dan
ketuntasan klasikal 87% dengan kriteria sangat baik.

Nilai ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proporsi dan kuaifikasi
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakkan dalam
pembelajaran. Untuk menentukan batas minimal nilai ketuntasan peserta tes dapat
menggunakan pedoman yang ada (Hamdani, 2011:60)). Berdasarkan indikator
keberhasilan yang ditetapkan, kriteria ideal ketuntasan klasikal adalah 85%.
Berdasarkan nilai hasil belajar siswa siklus I dan siklus Il menunjukkan bahwa
prosentase ketuntasan belajar klasikal siswa belum mencapai 85%. Kemudian
pada siklus Ill telah memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini ditunjukkan dari
ketuntasan yang dicapai yaitu 87% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 41
dari 47 siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
Course Review Horay berbantuan media Audio Visual dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn. Ditunjukkan dengan peningkatan skor

yang diperoleh siswa pada siklus I, 11 dan I11.
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4.2.1 Uji Hipotesa

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar pada siklus I, siklus Il, dan siklus Il dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tindakan dengan menerapkan Model Course Review
Horay berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V SDN Karanganyar 01
Kota Semarang terbukti kebenarannya yaitu hasil penelitian sudah mencapai
indikator keberhasilan. Penerapan model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang mencakup
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Dengan demikian
penelitian ini dihentikan.
4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian
4.2.3.1. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah penelitian yang telah
dilaksanakan membuktikan bahwa model Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang mencakup
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga
menambah wawasan pendidik akan model-model pembelajaran terutama model

Course Review Horay berbantuan media Audio Visual.

4.2.3.2. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas, sehingga dapat merangsang
pendidik dan peneliti untuk melakukan penelitian sejenis demi meningkatkan

kualitas pembelajaran. Selain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
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diharapkan pula model ini dapat diterapkan pada mata pelajaran lain. Karena pada
dasarnya model Course Review Horay berbantuan media Audio Visual dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran.
4.2.3.3. Implikasi Pedagogis

Implikasi paedagogis dari penelitian ini merupakan kaitan antara hasil
penelitian dengan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model
Course Review Horay berbantuan media Audio Visual mengalami peningkatan
dengan perolehan skor pada siklus I sebanyak 25, siklus 11 29,dan pada siklus 11
menjadi 34. Sedangkan perolehan skor aktivitas siswa siklus | sebanyak 23,2,
siklus 1l sebanyak 26,6, dan siklus Il 30,7. Begitu pula pada hasil belajar
meningkat dari siklus | dengan persentase 56,25%, siklus Il 70,8%, dan pada
siklus 111 meningkat menjadi 87%.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model
Course Review Horay berbantuan media Audio Visual dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa kelas V SDN

Karanganyar 01 Kota Semarang pada pembelajaran PKn.



5.1.

BAB V

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kualitas pembelajaran

PKn melalui model Course Review Horay berbantu media Audio Visual pada

siswa kelas V SDN Karanganyar 01 Semarang, maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut.

1.

2.

Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn menggunakan model Course
Review Horay berbantu media Audio Visual pada siswa kelas V SDN
Karanganyar 01 Semarang mengalami peningkatan. Pada siklus I diperoleh
skor 25 dengan kriteria baik, pada siklus 11 diperoleh skor 29 dengan kriteria
baik, dan pada siklus Il diperoleh skor 34 dengan kriteria sangat baik.
Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model Course
Review Horay berbantu media Audio Visual pada siswa kelas V SDN
Karanganyar 01 Semarang mengalami peningkatan. Pada siklus | aktivitas
siswa diperoleh skor 23,2 dengan kriteria baik, pada siklus Il diperoleh skor
26,6 dengan kriteria baik, dan pada siklus Ill diperoleh skor 30,7 dengan
Kriteria sangat baik.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model Course
Review Horay berbantu media Audio Visual pada siswa kelas V SDN

Karanganyar 01 Semarang mengalami peningkatan. Pada siklus | persentase

192
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ketuntasan belajar klasikal yaitu 56,25% kemudian meningkat pada siklus Il

menjadi 70,8% dan kembali meningkat pada siklus Il menjadi 87%.

5.2.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembelajaran PKn menggunakan

model Course Review Horay berbantu media Audio Visual pada siswa kelas V

SDN Karanganyar 01 Semarang, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

a.

Saran untuk Guru

Saran yang peneliti berikan untuk guru diantaranya:

(1) guru hendaknya menerapkan model pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa;

(2) guru sebaiknya memanfaatkan sumber belajar yang lebih bervariasi
misalnya buku di perpustakaan dan internet;

(3) guru hendaknya memiliki kemauan untuk membuat media karena
keberadaaan media akan meningkatkan konsentrasi siswa misalnya
memanfaatkan perangkat komputer dengan membuat tayangan slide
suara dan video;

(4) pengelolaan pembelajaran di kelas sangat penting sehingga guru harus
menguasai delapan keterampilan dasar mengajar agar tercapai tujuan
pembelajaran.

Saran untuk Siswa

Saran yang peneliti berikan untuk siswa diantaranya:

(1) siswa hendaknya ikut aktif berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran;

(2) siswa sebaiknya meningkatkan kerjasama antar kelompok;
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(3) siswa harus lebih giat belajar dan membaca materi pelajaran.

c. Saran untuk Sekolah
Saran yang peneliti berikan untuk sekolah diantaranya:
(1) sekolah hendaknya melengkapi sarana prasarana belajar siswa agar
kualitas pembelajaran setiap mata pelajaran dapat meningkat;
(2) sekolah sebaiknya meningkatkan kerjasama antara pihak sekolah dan
orang tua siswa untuk menyelesaikan kesulitan belajar siswa agar

kegiatam belajar mengajar di kelas dapat berjalan dengan lancar.
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Penerapan Model Course Review Horay Berbantuan Media Audio Visual

untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PKn pada Siswa Kelas V SDN

Karanganyar 01 Kota Semarang

Alat/Instrume

No Variabel Indikator Sumber n Pengumpul
Data
Data

1. | Keterampilan . Membuka pelajaran | 1. Guru 1. Lembar
guru dalam (keterampilan membuka | 2. Data observasi
melalui  Model pelajaran) dokume | 2. Catatan
Course Review | 2. Menyajikan materi pelajaran n lapangan
Horay (keterampilan menjelaskan) 3. Wawancara
Berbantuan . Menampilkan slide suara
Media Audio dan video sebagai sarana
Visual pembelajaran (keterampilan
pembelajaran mengadakan variasi)
PKn Kelas V |4. Menanyakan materi yang
SDN belum jelas (keterampilan

Karanganyar 01
Kota Semarang

. Membimbing

. Memberikan

bertanya).

. Membagi kelas ke dalam
beberapa kelompok
(keterampilan mengelola
kelas).

. Membimbing kelompok
dalam berdiskusi

(keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil).
jalannya
permainan dengan media
Audio Visual (keterampilan
mengajar kelompok kecil
dan perseorangan).
penghargaan
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kepada kelompok dengan
jumlah horay! dan jawaban

benar terbanyak
(keterampilan memberi
penguatan)
9. Memberikan soal evaluasi
(keterampilan menutup
pelajaran)
10.Menutup pelajaran
(keterampilan menutup
pelajaran)
Aktivitas siswa | 11. Mengikuti kegiatan awal | 1. Siswa . Lembar
melalui  Model (listening and emotional observasi
Course  Review activities). _ 2.Data . Catatan
Horay 12. Mepdengarkan per_uela§an dokumen lapangan
Berbantuan dar_l _JUur (listening Wawancara
activities). '
Media  Audio | 13, Mengamati slide suara dan
Visual dalam video yang ditayangkan
pembelajaran (listening and  visual
kelas V SDN activities ).
14. Menanyakan materi yang

Karanganayr 01
Kota Semarang

belum  dipahami  (oral

activities).

15. Berkelompok untuk
melakukan permainan
(drawing and emotional
activities).

16. Menjawab pertanyaan

sesuai nomor kotak Course
review Horay (mental and
emotional activities)

17. Melakukan permainan
untuk mendapatkan cross
jawaban  benar  secara
vertical, diagonal, atau
horizontal pada kotak CRH
(motor, mental, and
emotional activities).

18. Menghargai kelompok
dengan jumlah horay! dan
jawaban betul terbanyak
(emotional activities).

19. Mengerjakan soal evaluasi
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20.

(mental

and writing

activities).

Mengikuti
(writing

kegiatan akhir
and listening

activities)

Hasil
siswa

belajar
melalui
Model  Course
Review  Horay
Berbantuan
Media Audio
Visual dalam
pembelajaran
PKn Kelas V
SDN
Karanganyar 01
Kota Semarang

1.

Mengetahui pengertian,
keputusan bersama.
Dapat mengidentifikasi
perbedaan keputusan
pribadi dan keputusan
bersama.

Dapat menyebutkan
bentuk-bentuk
keputusan bersama.
Mengidentifikasi
perbedaan
bentuk
bersama.
Menjelaskan  prinsip-
prinsip musyawarah dan
mufakat.

Menjelaskan pentingnya
mematuhi keputusan
bersama.
Menyebutkan
mematuhi
bersama.
Mengidentifikasi  sikap
yang tepat terhadap
keputusan bersama.

bentuk-
keputusan

manfaat
keputusan

Data hasil
belajar
siswa

1. Tes tertulis
2. Tes unjuk
kerja
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN GURU

PADA PEMBELAJARAN PKn MELALUI MODEL COURSE REVIEW

HORAY BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL

Keterampilan Guru

Pembelajaran PKn
Menggunakan Model Course
Review Horay Berbantuan
Media Audio Visual

Indikator Keterampilan
Guru dalam Pembelajaran
PKn Menggunakan Model

Course Review Horay
Berbantuan Media Audio

mengadakan variasi

4. Keterampilan
menjelaskan

5. Keterampilan
membuka
menutup pelajaran

6. Keterampilan
mengajar  kelompok
kecil dan perorangan

7. Keterampilan
mengelola kelas

8. Keterampilan
membimbing  diskusi
kelompok kecil

dan

materi melalui tayangan slide
suara sesuai materi yang
dipelajarai.

13. Guru menampilkan
video sebagai penguat materi
yang diajarkan, yakni materi
menghargai keputusan
bersama.

14. Memberikan
kesempatan kepada
untuk  melakukan
jawab

15. Guru membentuk
kelompok yang terdiri dari
lima sampai enam siswa.

16. Guru meminta siswa
membuat  kotak  sesuai
kebutuhan kemudian
menomori  kotak  tersebut
sesuai perintah guru.

17. Guru membaca soal
dan siswa menuliskan
jawaban ke dalam kotak.

18. Guru dan siswa
mendiskusikan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan
guru.

19. Siswa

siswa
tanya

memberikan

Visual
1. Keterampilan 11. Guru  menyampaikan | 1. Membuka pelajaran
memberi penguatan kompetensi ~ yang  ingin (keterampilan membuka
2. Keterampilan bertanya dicapai serta mendiskusikan pelajaran).
. topik. 2. Menyajikan materi
3. Keterampilan 12. Guru menyajikan pelajaran  (keterampilan

menjelaskan).

3. Menampilkan slide suara
dan video sebagai sarana
pembelajaran
(keterampilan
mengadakan variasi)

4. Menanyakan materi yang
belum jelas
(keterampilan bertanya).

5. Membagi kelas ke dalam

beberapa kelompok
(keterampilan mengelola
kelas).

6. Membimbing kelompok
dalam berdiskusi
(keterampilan
membimbing diskusi

kelompok kecil).
7. Membimbing  jalannya
permainan dengan media

Audio Visual
(keterampilan  mengajar
kelompok  kecil dan
perseorangan).

8. Memberikan
penghargaan kepada

kelompok dengan jumlah
horay! dan
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tanda check list (V) dan
langsung berteriak ‘horee!!’
atau menyanyikan yel-yelnya
bagi jawaban yang benar.

20. Nilai siswa dihitung
dari jawaban yang benar dan
yang paling banyak berteriak
“horee!!”.

21. Guru
bersama-sama
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

22. Guru memberikan
reward pada kelompok yang
memperoleh nilai tertinggi.

23. Siswa mengerjakan
soal evaluasi yang diberikan
guru.

dan siswa

jawaban benar terbanyak

(keterampilan ~ memberi
penguatan).

9. Memberikan soal
evaluasi  (keterampilan
menutup pelajaran)

10. Menutup pelajaran
(keterampilan  menutup
pelajaran)
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA

PADA PEMBELAJARAN PKn MELALUI MODEL COURSE REVIEW

HORAY BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL

Aktivitas Siswa

Pembelajaran PKn
Menggunakan Model Course
Review Horay Berbantuan
Media Audio Visual

Indikator Aktivitas Siswa
dalam Pembelajaran PKn
Menggunakan Model
Course Review Horay
Berbantuan Media Audio
Visual

1. visual activities,
misalnya:  membaca,
melihat gambar-
gambar, mengamati.

2. oral activities,
misalnya:  bertanya,
memberi saran,
mengeluarkan
pendapat.

3. listening activities,
contohnya:
mendengarkan
penyajian bahan,
percakapan,  diskusi
kelompok.

4. writing activities,
misalnya menulis
cerita, karangan,
laporan, angket,
menyalin.

5. drawing activities,

misalnya menggambar,
membuat grafik, peta,

diagram.

6. motor activities,
misalnya: melakukan
percobaan, membuat
model, bermain,

berkebun.

4. Memberikan

8. Guru

9. Siswa memberikan

Guru menyampaikan
kompetensi  yang  ingin
dicapai serta mendiskusikan
topik.

2. Guru menyajikan materi
melalui tayangan slide suara
sesuai materi yang
dipelajari.

3. Guru menampilkan video

sebagai penguat materi yang
diajarkan, yakni  materi
menghargai keputusan
bersama.

kesempatan
kepada siswa untuk
melakukan tanya jawab

5. Guru membentuk kelompok

yang terdiri dari lima
sampai enam siswa.

6. Guru meminta siswa
membuat  kotak  sesuai
kebutuhan kemudian
menomori kotak tersebut
sesuai perintah guru.

7. Guru membaca soal dan

siswa menuliskan jawaban
ke dalam kotak.

dan siswa
mendiskusikan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan
guru.

tanda
check list () dan langsung

1. Mengikuti kegiatan awal
(listening and emotional

activities).

2. Mendengarkan
penjelasan  dari  guru
(listening activities).

3. Mengamati slide suara
dan video yang
ditayangkan  (listening

and visual activities ).
4. Menanyakan materi yang

belum dipahami (oral
activities).

5. Berkelompok untuk
melakukan ~ permainan

(drawing and emotional
activities).

6. Menjawab
sesuai
Course
(mental
activities)

7. Melakukan  permainan
untuk mendapatkan cross
jawaban benar secara
vertical, diagonal, atau
horizontal pada kotak
CRH (motor, mental, and
emotional activities).

8. Menghargai  kelompok
dengan jumlah horay!
dan  jawaban betul
terbanyak (emotional

pertanyaan
nomor  kotak
review Horay
and emotional
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7. mental activities,
misalnya menanggapi,
mengingat,
memecahkan masalah,
menganalisis, melihat
hubungan,  membuat
keputusan.

. emotional activities,
misalnya menaruh
minat, membedakan

berani, tenang, gugup.

berteriak  ‘horee!!”  atau
menyanyikan yel-yelnya
bagi jawaban yang benar.
10. Nilai siswa dihitung dari
jawaban yang benar dan
yang paling banyak
berteriak “horee!!”.
11.Guru dan siswa bersama-
sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.
12.Guru memberikan reward
pada  kelompok  yang
memperoleh nilai tertinggi.
13.Siswa mengerjakan soal
evaluasi yang diberikan
guru.

activities).
9. Mengerjakan soal
evaluasi (mental and

writing activities).

10. Mengikuti kegiatan akhir
(writing and listening
activities)
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HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Nama Guru
Nama SD
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

Siklus |

: Ratih Purwaningtyas

: SDN Karanganyar 01 Kota semarang

/2
: PKn

207

Materi : Menghargai Keputusan Bersama
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Maret 2015
Petunjuk
1. Cermatilah indikator keterampilan guru.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan
yang sesuai dengan indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
4 : apabila ada 4 deskriptor muncul
3 : apabila ada 3 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
1 : apabila ada 1 deskriptor muncul
0 : apabila tidak ada deskriptor muncul ~ (Rusman, 2012:98)
Indikator Deskriptor Tingkat 5 S'_‘IOT
Kemampuan | entiaian
1. Membuka pelajaran |1. Melakukan kegiatan pra N
(keterampilan pembelajaran dan apersepsi
membuka pelajaran) . Menumbuhkan motivasi siswa dalam 2
mengikuti pembelajaran
. Menyampaikan tujuan pembelajaran
. Menghubungkan pengetahuan awal N
siswa dengan materi yang akan
dipelajari
2. Menyajikan  materi |1. Menyajikan materi sesuai indikator N
pelajaran yang akan dicapai.
(keterampilan . Menggunakan bahasa yang v 3
menjelaskan) komunikatif.
. Memberikan contoh dalam kegiatan
sehari-hari.
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4. Menyajikan materi sesuai dengan N
tujuan pembelajaran
Menampilkan slide | 1. Menyajikan materi dengan bantuan N
suara dan video media slide suara agar siswa tidak
sebagai sarana berpikir penuh secara abstrak 3
pembelajaran 2. Memberikan contoh materi melalui
(keterampilan penayangan video
mengadakan 3. Media yang ditampilkan menarik N
variasi) dan sesuai dengan karakteristik
siswa
4. Media yang ditampilkan sesuai J
dengan materi yang dipelajari.
Menanyakan materi | 1.Menunjuk siswa secara individu
yang belum jelas | tentang materi yang belum dipahami.
(keterampilan 2.Memberi pertanyaan secara klasikal v 2
bertanya) untuk  memancing  pemahaman
siswa.
3.Memberi konfirmasi.
4.Memberikan penguatan verbal atau
nonverbal terhadap siswa yang N,
bertanya.
Membagi kelas ke | 1. Menjelaskan tujuan pembentukan N
dalam beberapa kelompok.
kelompok 2. Menyuruh siswa berkumpul ke v 3
(keterampilan dalam beberapa kelompok
mengelola kelas) 3.Membantu siswa mengatur tempat v
duduk.
4.Memindahkan beberapa siswa agar
kelompok menjadi heterogen.
Membimbing 1. Berkeliling membimbing diskusi tiap N
kelompok dalam kelompok.
menjawab pertanyaan |2. Mengarahkan siswa untuk v 3
(keterampilan bekerjasama mendiskusikan jawaban
membimbing diskusi |3. Menanyakan alasan jawaban
kelompok kecil) 4. Mengingatkan waktu diskusi. \
Membimbing 1. Menanyakan kesulitan yang N
jalannya  permainan dihadapi dalam  melakukan
dengan media Audio permainan. 3
Visual (keterampilan [2. Mengingatkan  untuk  berteriak
mengajar  kelompok horay! v

kecil dan perorangan)

3. Membacakan/mengingatkan aturan
permainan.
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4. Membimbing dalam mencocokkan
jawaban yang benar secara
bersama-sama.

8. Memberikan 1. Menghitung bersama-sama jumlah
penghargaan kepada horay dan jawaban benar yang
kelompok dengan diperoleh setiap kelompok.
jumlah horay dan |2. Memberikan reward verbal atau
jawaban benar nonverbal kepada kelompok terbaik.
terbanyak. 3. Memberi motivasi kepada
(keterampilan kelompok yang lain.
memberi penguatan) | 4. Memberi penguatan kepada pribadi

tertentu.

9. Memberikan soal | 1. Mengawasi siswa dalam
evaluasi mengerjakan soal evaluasi.
(keterampilan 2. Menegur siswa jika ada yang
menutup pelajaran) mencontek.

3. Mengingatkan waktu pengerjaan
soal.

4. Mengumpulkan  lembar  jawab
dengan menyuruh antre.

10. Menutup  pelajaran | 1. Menyimpulkan materi pelajaran.
(keterampilan 2. Melakukan refleksi.
menutup pelajaran) 3. Memberikan motivasi belajar.

4. Mengingatkan kepada siswa materi

pertemuan selanjutnya.

R = skor terendah = 0

T = skor tertinggi = 40

n = banyaknya skor = (40 -0) + 1 =41

Letak K, = ; (n +1)

_2
_Z(4l+1)
=Zy4a2

4

=21

Jadi K, adalah 20

K3 = kuartil ketiga

Letak K3 = % (n +1)

=3
=2(41+1)

=3x42
4

=315

Jadi K3 adalah 30,5




Letak K; = 41 (n+1)

1
= Z(4l+1)

=1x42
4

=10,5 Jadi K; adalah 9,5

Jumlah skor = 25, kriteria: Baik
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K,4= kuartil keempat =T =40

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik
20< skor < 30,5 Baik

9,5 <skor <20 Cukup

0 <skor<9.,5 Kurang

Semarang, 10 Maret 2015
Observer

| o

5o |
Dian Nurwat. S.Pd.SD

NIP 19840822 201406 2 002



HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Nama Guru
Nama SD
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi

Siklus 11

: Ratih Purwaningtyas

: SDN Karanganyar 01 Kota semarang

/2

: PKn

: Menghargai Keputusan Bersama
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Hari/Tanggal : Selasa, 17 Maret 2015
Petunjuk
1. Cermatilah indikator keterampilan guru.
2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan
yang sesuai dengan indikator pengamatan.
3. Skor penilaian :
4 : apabila ada 4 deskriptor muncul
3 : apabila ada 3 deskriptor muncul
2 : apabila ada 2 deskriptor muncul
1 :apabilaada 1 deskriptor muncul
0 : apabila tidak ada deskriptor muncul ~ (Rusman, 2012:98)
Indikator Deskriptor Tingkat 5 S'_‘IOT
Kemampuan | entiaian
1. Membuka pelajaran 1. Melakukan kegiatan pra N
(keterampilan pembelajaran dan apersepsi
membuka pelajaran) |2. Menumbuhkan motivasi siswa dalam v 3
mengikuti pembelajaran
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
4. Menghubungkan pengetahuan awal \
siswa dengan materi yang akan
dipelajari
2. Menyajikan  materi 1. Menyajikan materi sesuai indikator N
pelajaran yang akan dicapai.
(keterampilan 2. Menggunakan bahasa yang v 3
menjelaskan) komunikatif.
3. Memberikan contoh dalam kegiatan
sehari-hari.
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4. Menyajikan materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Menampilkan slide
suara dan video
sebagai sarana
pembelajaran
(keterampilan
mengadakan
variasi)

1. Menyajikan materi dengan bantuan
media slide suara agar siswa tidak
berpikir penuh secara abstrak

2. Memberikan contoh materi melalui
penayangan video

3. Media yang ditampilkan menarik
dan sesuai dengan karakteristik
siswa

4. Media yang ditampilkan sesuai
dengan materi yang dipelajari.

Menanyakan  materi
yang belum jelas
(keterampilan
bertanya)

1. Menunjuk siswa secara individu
tentang materi  yang  belum
dipahami.

2. Memberi pertanyaan secara klasikal
untuk  memancing  pemahaman
siswa.

3. Memberi konfirmasi.

4. Memberikan penguatan verbal atau
nonverbal terhadap siswa yang
bertanya.

Membagi kelas ke
dalam beberapa
kelompok
(keterampilan
mengelola kelas)

1. Menjelaskan tujuan pembentukan
kelompok.

2. Menyuruh  siswa berkumpul ke
dalam beberapa kelompok

3.Membantu siswa mengatur tempat
duduk.

4.Memindahkan beberapa siswa agar
kelompok menjadi heterogen.

Membimbing
kelompok dalam
menjawab pertanyaan
(keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil)

1. Berkeliling membimbing diskusi tiap

kelompok.
2. Mengarahkan siswa untuk
bekerjasama mendiskusikan jawaban
3. Menanyakan alasan jawaban
4. Mengingatkan waktu diskusi.

Membimbing

jalannya  permainan
dengan media Audio
Visual (keterampilan
mengajar  kelompok

1. Menanyakan kesulitan yang

dihadapi dalam  melakukan
permainan.

2. Mengingatkan  untuk  berteriak
horay!

3. Membacakan/mengingatkan aturan
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kecil dan perorangan)

4.

permainan.

Membimbing dalam mencocokkan
jawaban yang benar secara bersama-
sama.

8. Memberikan 1. Menghitung bersama-sama jumlah
penghargaan kepada horay dan jawaban benar yang
kelompok dengan diperoleh setiap kelompok.
jumlah horay dan |2. Memberikan reward verbal atau
jawaban benar nonverbal kepada kelompok terbaik.
terbanyak. 3. Memberi motivasi kepada
(keterampilan kelompok yang lain.
memberi penguatan) | 4. Memberi penguatan kepada pribadi

tertentu.

9. Memberikan soal | 1. Mengawasi siswa dalam
evaluasi mengerjakan soal evaluasi.
(keterampilan 2. Menegur siswa jika ada yang
menutup pelajaran) mencontek.

3. Mengingatkan waktu pengerjaan
soal.

4. Mengumpulkan  lembar  jawab
dengan menyuruh antre.

10. Menutup  pelajaran | 1. Menyimpulkan materi pelajaran.
(keterampilan 2. Melakukan refleksi.
menutup pelajaran) 3. Memberikan motivasi belajar.

4. Mengingatkan kepada siswa materi

pertemuan selanjutnya.

R = skor terendah = 0

T = skor tertinggi = 40

n = banyaknya skor = (40 -0) + 1 =41

Letak K; = % (n+1)

_2
_Z(4l+1)
=2x42

4

=21

Jadi K, adalah 20

K3 = kuartil ketiga

Letak K3 = 2 (n +1)

T4

_3
=2(41+1)

=3 x42
4

=315
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Jadi K3 adalah 30,5

Letak K; = 41 (n+1) K4= kuartil keempat =T =40

1
= Z(4l+1)

=1x42
4

=10,5 Jadi K; adalah 9,5

Jumlah skor = 29, kriteria: Baik

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik
20< skor < 30,5 Baik

9,5 <skor <20 Cukup

0 <skor<9.,5 Kurang

Semarang, 17 Maret 2015

Observer

Dian Nurwati. S.Pd.SD

NIP 19840822 201406 2 002
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HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Nama Guru
Nama SD
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi
Hari/Tanggal
Petunjuk

Siklus 1

: Ratih Purwaningtyas

: SDN Karanganyar 01 Kota semarang
:VI2

: PKn

: Menghargai Keputusan Bersama

: Kamis, 19 Maret 2015

1. Cermatilah indikator keterampilan guru.

2. Berikan tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan

yang sesuai dengan indikator pengamatan.

3. Skor penilaian :

4 : apabila ada 4 deskriptor muncul
: apabila ada 3 deskriptor muncul
: apabila ada 2 deskriptor muncul

: apabila ada 1 deskriptor muncul

S P, N W

: apabila tidak ada deskriptor muncul (Rusman, 2012:98)

Indikator

Skor

Deskriptor Tingkat iy
Penilaian

Kemampuan

1. Membuka pelajaran

(keterampilan

membuka pelajaran) |2. Menumbuhkan motivasi siswa dalam

(==

. Melakukan kegiatan pra N
pembelajaran dan apersepsi

mengikuti pembelajaran
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
4. Menghubungkan pengetahuan awal
siswa dengan materi yang akan
dipelajari

N
N 4
N

2. Menyajikan
pelajaran
(keterampilan
menjelaskan)

< |

materi (L. Menyajikan materi sesuai indikator
yang akan dicapai.

2. Menggunakan bahasa yang v
komunikatif.

3. Memberikan contoh dalam kegiatan
sehari-hari.
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4. Menyajikan materi sesuai dengan N
tujuan pembelajaran
Menampilkan slide | 1. Menyajikan materi dengan bantuan N
suara dan video media slide suara agar siswa tidak
sebagai sarana berpikir penuh secara abstrak
pembelajaran 2. Memberikan contoh materi melalui
(keterampilan penayangan video v
mengadakan 3. Media yang ditampilkan menarik N
variasi) dan sesuai dengan karakteristik
siswa
4. Media yang ditampilkan sesuai J
dengan materi yang dipelajari.
Menanyakan materi | 1. Menunjuk siswa secara individu
yang belum jelas tentang materi  yang  belum
(keterampilan dipahami.
bertanya) 2.Memberi pertanyaan secara klasikal N
untuk  memancing  pemahaman
siswa. N
3.Memberi konfirmasi.
4.Memberikan penguatan verbal atau \
nonverbal terhadap siswa yang
bertanya.
Membagi kelas ke | 1. Menjelaskan tujuan pembentukan N
dalam beberapa kelompok.
kelompok 2. Menyuruh  siswa berkumpul ke v
(keterampilan dalam beberapa kelompok
mengelola kelas) 3.Membantu siswa mengatur tempat v
duduk.
4.Memindahkan beberapa siswa agar
kelompok menjadi heterogen.
Membimbing 1. Berkeliling membimbing diskusi tiap N
kelompok dalam | kelompok.
menjawab pertanyaan |2. Mengarahkan siswa untuk v
(keterampilan bekerjasama mendiskusikan jawaban
membimbing diskusi |3. Menanyakan alasan jawaban
kelompok kecil) 4. Mengingatkan waktu diskusi. \
Membimbing 1. Menanyakan kesulitan yang dihadapi N
jalannya permainan | dalam melakukan permainan.
dengan media Audio |2. Mengingatkan  untuk  berteriak v
Visual (keterampilan horay! J

mengajar  kelompok

3. Membacakan/mengingatkan aturan
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kecil dan perorangan) permainan. N
4. Membimbing dalam mencocokkan
jawaban yang benar secara bersama-
sama.

8. Memberikan 1. Menghitung bersama-sama jumlah N
penghargaan kepada horay dan jawaban benar yang
kelompok dengan diperoleh setiap kelompok.
jumlah horay dan |2. Memberikan reward verbal atau
jawaban benar nonverbal kepada kelompok terbaik. v
terbanyak. 3. Memberi motivasi kepada
(keterampilan kelompok yang lain.
memberi penguatan) | 4. Memberi penguatan kepada pribadi

tertentu.

9. Memberikan soal | 1. Mengawasi siswa dalam N

evaluasi mengerjakan soal evaluasi.
(keterampilan 2. Menegur siswa jika ada yang v
menutup pelajaran) mencontek. J
3. Mengingatkan waktu pengerjaan
soal.
4. Mengumpulkan  lembar  jawab
dengan menyuruh antre.

10. Menutup  pelajaran | 1. Menyimpulkan materi pelajaran. N
(keterampilan 2. Melakukan refleksi.
menutup pelajaran) 3. Memberikan motivasi belajar. v

4. Mengingatkan kepada siswa materi \
pertemuan selanjutnya. J

R = skor terendah = 0

T = skor tertinggi = 40
n = banyaknya skor = (40 -0) + 1 =41

|£ka2:§m+n

_ 2

= Z (41+1)

=Zy4a2
4

=21

Jadi K, adalah 20

K3 = kuartil ketiga
Letak K3 = % (n +1)
_3
=3 (41+1)

=3 x4
4

=315
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Jadi K3 adalah 30,5

Letak K; = 41 (n+1) K4= kuartil keempat =T =40

1
= Z(4l+1)

=1x42
4

=10,5 Jadi K; adalah 9,5

Jumlah skor = 34, kriteria: Sangat Baik

Rentangan Skor Kriteria
30,5 < skor <40 Sangat Baik
20< skor < 30,5 Baik

9,5 <skor <20 Cukup

0 <skor<9.,5 Kurang

Semarang, 19 Maret 2015

Observer

‘&
l\\\ .
_PAl

|

Dian Nurwati. S.Pd.SD

NIP 19840822 201406 2 002
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN PKn MELALUI MODEL COURSE

REVIEW HORAY BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL SIKLUS |

Indikator Aktivitas Siswa o

No | Nama JML % Kriteria

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 AAM 4 1 2 1 2 1 2 2 1 2 18 45 cukup
2 ARM 2 3 2 3 3 1 2 3 1 2 22 55 Baik
3 AM 4 3 2 2 3 4 1 3 2 3 27 67.5 Baik
4 EAK 4 1 1 3 3 2 2 2 2 2 22 55 Baik
5 FWP 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 22 55 Baik
6 VA 2 4 2 3 3 4 1 3 2 3 27 67.5 Baik
7 APR 3 3 1 2 2 4 2 2 2 3 24 60 Baik
8 AIS 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 22 55 Baik
9 | ATAN 3 3 2 2 2 1 3 2 3 1 22 55 Baik
10 BBA 3 4 1 2 3 2 2 2 2 2 23 57.5 Baik
11 DO 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 22 55 Baik
12 ERE 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 25 62.5 Baik
13 FAG 2 3 1 2 2 2 3 2 1 2 20 50 Baik
14 FRA 2 4 2 3 3 2 1 2 1 3 23 57.5 Baik
15 FN 2 4 2 2 2 1 3 2 1 2 21 52.5 Baik
16 GP 4 2 2 2 2 3 2 1 2 1 21 52.5 Baik
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39 | ZKD 3 2 3 2 4 2 3 3 1 2 25 62.5 Baik
40 | ZNM 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 26 65 Baik
41 RA 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 23 57.5 Baik
42 TST 4 2 2 3 3 1 3 1 3 1 23 57.5 Baik
43 SSP 4 2 1 2 2 2 1 1 1 3 19 47.5 cukup
44 IFR 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 23 57.5 Baik
45 MA 3 2 2 2 3 1 2 1 1 3 20 50 Baik
46 DRP 2 1 3 2 3 1 3 1 2 3 21 52.5 Baik
47 | MSRA 3 2 1 1 3 2 3 3 2 1 21 52.5 Baik
48 | MFA 3 4 3 3 3 1 3 1 2 2 25 62.5 Baik

JML 151 126 102 109 125 90 111 111 85 104 1114 | 58.0104 Baik

Semarang, 10 Maret 2015

Desi Duwi Lestari

NIM 1401411059
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN PKn MELALUI MODEL COURSE

REVIEW HORAY BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL SIKLUS 11

Indikator Aktivitas Siswa

No | Nama JML % Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 AAM 4 3 2 1 2 1 2 2 1 2 20 50 Baik
2 ARM 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 26 65 Baik
3 AM 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 29 725 Baik
4 EAK 4 2 1 3 2 2 4 2 2 2 24 60 Baik
5 FWP 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 27 67.5 Baik
6 VA 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 27 67.5 Baik
7 APR 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 25 62.5 Baik
8 AlS 3 3 2 2 3 3 4 3 1 2 26 65 Baik
9 ATAN 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 26 65 Baik
10 BBA 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 25 62.5 Baik
11 DO 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 24 60 Baik
12 ERE 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 34 85 Sangat baik
13 FAG 2 4 3 3 3 4 4 2 1 2 28 70 Baik
14 FRA 2 4 3 3 4 4 4 2 2 3 31 775 Sangat baik
15 FN 2 4 3 3 3 2 4 2 3 2 28 70 Baik
16 GP 4 2 2 2 3 3 4 2 2 1 25 62.5 Baik
17 GCW 2 4 2 3 2 2 4 2 2 3 26 65 Baik
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40 ZNM 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 29 72.5 Baik
41 RA 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 24 60 Baik
42 TST 4 3 2 3 4 4 4 1 3 3 31 77.5 Baik
43 SSP 4 2 3 2 2 2 3 1 2 3 24 60 Baik
44 IFR 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 25 62.5 Baik
45 MA 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 23 57.5 Baik
46 DRP 2 4 3 2 2 1 3 1 2 3 23 575 Baik
47 | MSRA 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 24 60 Baik
48 MFA 3 3 3 3 2 1 3 1 2 2 23 575 Baik

JML 151 149 123 114 135 131 149 110 101 115 1278 | 66.5625 Baik

Semarang, 17 Maret 2015

Desi Duwi Lestari

NIM 1401411059




225

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN PKn MELALUI MODEL COURSE

REVIEW HORAY BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL SIKLUS 11

Indikator Aktivitas Siswa

No | Nama 1 > 3 2 c 5 . 3 5 10 JML % Kriteria

1 AAM 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 25 62.5 Baik

2 ARM 4 3 3 2 2 3 4 3 4 2 30 75 Baik

3 AM 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 32 80 Baik

4 EAK 4 2 4 3 4 2 4 2 2 2 29 725 Baik

5 FWP 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 30 75 Baik

6 VA 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 29 725 Baik

7 APR 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 27 67.5 Baik

8 AIS 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 32 80 sangat baik
9 | ATAN 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 28 70 Baik

10 BBA 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 33 825 sangat baik
11 DO 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 29 725 Baik

12 ERE 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 35 87.5 sangat baik
13 FAG 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95 sangat baik
14 FRA 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 34 85 sangat baik
15 FN 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 34 85 sangat baik
16 GP 4 2 2 3 3 3 4 4 2 4 31 775 sangat baik
17 | GCW 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 35 87.5 sangat baik
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18 IYP 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 32 80 sangat baik
19 | MHM 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 25 62.5 Baik
20 | MHM 2 4 2 3 3 4 3 4 2 2 29 72.5 Baik
21 | MAH 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 33 82.5 sangat baik
22 | MRA 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 32 80 sangat baik
23 | MRA 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 29 72.5 Baik
24 | MAM 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 29 72.5 Baik
25 NR 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 35 87.5 sangat baik
26 NZH 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 31 77.5 sangat baik
27 NAR 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 31 775 sangat baik
28 NRR 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 925 sangat baik
29 NO 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 775 sangat baik
30 RE 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 31 775 sangat baik
31 RDP 4 3 2 3 2 4 3 4 2 4 31 775 sangat baik
32 RNF 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 31 775 sangat baik
33 | RNA 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 30 75 Baik
34 | SDW 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 95 sangat baik
35 SC 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 35 87.5 sangat baik
36 usS 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 70 baik
37 YTU 4 3 2 4 3 4 2 2 2 4 30 75 baik
38 YID 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 35 87.5 sangat baik
39 | ZKD 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 33 825 sangat baik
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40 [ ZNM 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 32 80 sangat baik
41 RA 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 30 75 Baik
42 TST 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 34 85 sangat baik
43 SSP 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 27 67.5 cukup
44 IFR 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 28 70 Baik
45 MA 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 31 77.5 sangat baik
46 DRP 2 4 3 2 2 3 3 4 2 3 28 70 Baik
47 | MSRA 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 28 70 Baik
48 MFA - - - - - - - - - - - - -

JML 164 146 145 150 145 155 160 146 122 132 1442 76.7 Sangat baik

Semarang, 19 Maret 2015

Desi Duwi Lestari

NIM 1401411059




LAMPIRAN 6

HASIL BELAJAR SISWA

KELAS V SDN KARANGANYAR 01 KOTA SEMARANG

SIKLUS |
NO. NAMA NILAI KRITERIA

1 AAM 45 1T
2 ARM 75 TT
3 AM 75 TT
4 EAK 45 T
5 FWP 70 T
6 VA 60 TT
7 APR 80 T
8 AIS 80 T
9 ATAN 85 T
10 BBA 70 TT
11 DO 40 T
12 ERE 70 T
13 FAG 85 T
14 FRA 70 T
15 FN 60 T
16 GP 55 TT
17 GCW 30 TT
18 IYP 85 T
19 MHM 75 TT
20 MHM 75 TT
21 MAH 75 T
22 MRA 50 T
23 MRA 30 TT
24 MAM 60 TT
25 NR 40 T
26 NZH 80 T
27 NAR 80 T
28 NRR 85 T
29 NO 70 T
30 RE 60 TT
31 RDP 30 T
32 RNF 80 T
33 RNA 75 TT
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34 SDW 85 T
35 SC 70 TT
36 us 50 TT
37 YTU 75 TT
38 YID 60 TT
39 ZKD 80 T
40 ZNM 55 TT
41 RA 50 TT
42 TST 70 TT
43 SSP 75 TT
44 IFR 60 TT
45 MA 60 TT
46 DRP 30 TT
47 MSRA 40 TT
48 MFA 70 TT
Kriteria ketuntasan belajar mata pelajaran PKn
SDN Karanganyar 01 KotaSemarang
Rentangan Nilai Kriteria Frekuensi Kualifikasi
88 — 100 Sangat baik - Tuntas
7787 Baik 12 Tuntas
66 — 76 Cukup 15 Tuntas
0-65 Kurang 21 Tidak tuntas

Semarang, 10 Maret 2015

Guru Kelas,

Ratih Purwaningtyas

NIM. 1401411058
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HASIL BELAJAR SISWA

KELAS V SDN KARANGANYAR 01 KOTA SEMARANG

SIKLUS 11
NO. NAMA NILAI KRITERIA

1 AAM 55 1T
2 ARM 85 TT
3 AM 70 TT
4 EAK 50 T
5 FWP 70 T
6 VA 50 TT
7 APR 70 T

8 AIS 70 T

9 ATAN 95 T

10 BBA 70 TT
11 DO 60 T
12 ERE 70 T
13 FAG 100 T

14 FRA 95 T
15 FN 85 T
16 GP 70 TT
17 GCW 65 TT
18 IYP 95 T

19 MHM 75 TT
20 MHM 95 TT
21 MAH 70 T
22 MRA 80 T
23 MRA 45 TT
24 MAM 45 TT
25 NR 65 T
26 NZH 80 T

27 NAR 70 T

28 NRR 85 T

29 NO 85 T
30 RE 65 TT
31 RDP 75 T
32 RNF 70 T

33 RNA 80 TT
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34 SDW 80 T

35 SC 80 1T
36 uS 90 TT
37 YTU 70 1T
38 YID 65 1T
39 ZKD 70 T

40 ZNM 80 TT
41 RA 80 1T
42 TST 65 TT
43 SSP 70 TT
44 IFR 45 T
45 MA 70 T
46 DRP 80 TT
47 MSRA 50 TT
48 MFA 60 T

Kriteria ketuntasan belajar mata pelajaran PKn

SDN Karanganyar 01 KotaSemarang

Rentangan Nilai Kriteria Frekuensi Kualifikasi
88 — 100 Sangat baik 6 Tuntas
77—87 Baik 11 Tuntas
66 — 76 Cukup 17 Tuntas
0-65 Kurang 14 Tidak tuntas

Semarang, 17 Maret 2015
Guru Kelas V

Ratih Purwaningtyas
NIM. 1401411058



HASIL BELAJAR SISWA

KELAS V SDN KARANGANYAR 01 KOTA SEMARANG

SIKLUS I
NO. NAMA NILAI KRITERIA
1 AAM 90 T
2 ARM 90 T
3 AM - TT
4 EAK 65 T
5 FWP 80 T
6 VA 80 T
7 APR 80 T
8 AIS 90 T
9 ATAN 90 T
10 BBA 80 T
11 DO 90 T
12 ERE 100 T
13 FAG 90 T
14 FRA 100 T
15 FN 100 T
16 GP 70 TT
17 GCW 60 TT
18 I'YP 90 T
19 MHM 100 T
20 MHM 90 T
21 MAH 90 T
22 MRA 90 T
23 MRA 60 TT
24 MAM 90 T
25 NR 90 T
26 NZH 100 T
27 NAR 80 T
28 NRR 100 T
29 NO 90 T
30 RE 90 T
31 RDP 100 T
32 RNF 90 T
33 RNA 90 T
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34 SDW 70 TT
35 SC 100 T
36 us 70 TT
37 YTU 80 T
38 YID 70 TT
39 ZKD 80 T
40 ZNM 90 T
41 RA 70 TT
42 TST 90 T
43 SSP 90 T
44 IFR 50 TT
45 MA 80 T
46 DRP 60 TT
47 MSRA 90 T
48 MFA 65 TT
Kriteria ketuntasan belajar mata pelajaran PKn
SDN Karanganyar 01 KotaSemarang
Rentangan Nilai Kriteria Frekuensi Kualifikasi
88 — 100 Sangat baik 28 Tuntas
7787 Baik 8 Tuntas
66 — 76 Cukup 5 Tuntas
0-65 Kurang 6 Tidak tuntas

Semarang, 19 Maret 2015
Guru Kelas V,
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Ratih Purwaningtyas

NIM. 1401411058
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LAMPIRAN 7

HASIL WAWANCARA TEMAN SEJAWAT (KOLABORATOR)
TERHADAP PEMBELAJARAN PKn MENGGUNAKAN MODEL
COURSE REVIEW HORAY BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL

Nama Guru : Dian Nurwati, S.Pd, SD

Nama SD : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
NIP : 19840822 201406 2 002

Hari / Tanggal : 19 Maret 2015

Pertanyaan:

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap penerapan model Course Review

Horay Berbantuan Media Audio Visual pada pembelajaran PKn?

Jawab:

Model Course Review Horay dapat membuat siswa lebih aktif karena
pembelajarannya seperti sambil berkompetisi mendapatkan nilai benar
terbanyak agar mereka bisa meneriakkan Horay! atau yel-yel kelompoknya.

2. Apakah menurut Bapak/lbu model Course Review Horay Berbantuan Media
Audio Visual cocok diterapkan pada pembelajaran PKn?

Jawab:

Cocok diterapkan pada pembelajaran PKn karena materi menghargai
keputusan bersama mudah dipahami dan dihafalkan sehingga cocok
menggunakan model Course Review Horay dimana guru memberikan
pertanyaan dalam bentuk mencongak.

3. Apakah menurut Bapak/lbu model Course Review Horay Berbantuan Media
Audio Visual yang baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan
keterampilan guru dalam pembelajaran PKn?

Jawab:
Dapat, karena guru menjadi lebih aktif dan kreatif dalam menyajikan materi,
yaitu melalui penayangan slide suara dan video, guru tidak melulu ceramah,

sehingga pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan lebih mendalam.
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4. Apakah menurut Bapak/Ibu model Course Review Horay Berbantuan Media
Audio Visual yang baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran PKn?

Jawab:

Ya, siswa terlihat lebih aktif dan senang dengan pembelajaran ini. Siswa
mempunyai kesempatan lebih besar untuk berinteraksi dengan guru dan
teman. Siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok karena setiap siswa
dituntut untuk menuliskan jawaban di kotak CRH secara bergantian.

5. Apakah menurut Bapak/lbu model Course Review Horay Berbantuan Media
Audio Visual yang baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn?

Jawab:
Ya, hasil evaluasi selama menerapkan model ini semakin baik nilainya, serta
jumlah siswa yang remidi atau mendapat nilai di bawah KKM semakin
sedikit.

Semarang, 19 Maret 2015
Responden
2 L

) o
PA

Dian Nurwati. S.Pd.SD

NIP 19840822 201406 2 002
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HASIL WAWANCARA SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN PKn
MENGGUNAKAN MODEL COURSE REVIEW HORAY BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL

Nama Siswa : Tiara Salsadina
Nama SD : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
Pertanyaan:

1. Apakah kamu senang dengan dengan kegiatan pembelajaran tadi?
Jawab:
lya, senang.

2. Mengapa kamu merasa senang dengan kegiatan pembelajaran tadi?
Jawab:
Senang, karena kami bisa lebih memahami materi melalui penayangan slide
suara dan video, setiap kami menjawab soal dengan benar kami dapat
meneriakkan yel-yel kami.

3. Apakah pada pertemuan selanjutnya kamu ingin melaksanakan kegiatan
pembelajaran seperti tadi?
Jawab:

lya, karena pembelajarannya sangat menarik dan tidak menegangkan.
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LAMPIRAN 9

CATATAN LAPANGAN SELAMA PEMBELAJARAN PKn
MENGGUNAKAN MODEL COURSE REVIEW HORAY BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL

Siklus |
Nama Guru : Ratih Purwaningtyas
Nama SD : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
Hari / Tanggal : Selasa, 10 Maret 2015
Pukul : 11.30- 12.40
Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru,

siswa, dan proses pembelajaran menggunakan model

Course Review Horay Berbantuan Media Audio Visual!

1. Guru:

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah mencakup semua tujuan
pembelajaran serta langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan RPP,
tetapi masih kurang dapat menjaga kekondusifan kelas.

2. Siswa:

Masih ada siswa yang terlambat dalam memasuki ruang kelas dan ada
yang kurang tertib dalam mengikuti pembelajaran, hanya ada beberapa siswa
yang aktif..

3. KBM:

KBM sudah berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru sudah

kurang mengelola waktu dengan baik sehingga dalam melakukan permainan

menjadikan kelas kurang kondusif.
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4. Media:
Media yang digunakan oleh guru adalah Audio Visual yang mencakup
slide suara ditampilkan oleh guru dengan baik namun pada penayangan media

video kurang optimal dikarenakan tidak adanya pengeras suara.

Semarang, 10 Maret 2015
Peneliti

Ratih Purwaningtyas

NIM 1401411058
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CATATAN LAPANGAN SELAMA PEMBELAJARAN PKn
MENGGUNAKAN MODEL COURSE REVIEW HORAY BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL

Siklus 11
Nama Guru : Ratih Purwaningtyas
Nama SD : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
Hari / Tanggal : Selasa, 17 Maret 2015
Pukul :07.00 - 08.40
Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru,

siswa, dan proses pembelajaran menggunakan model
Course Review Horay Berbantuan Media Audio Visual!
1. Guru:

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah mencakup semua tujuan
pembelajaran serta langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan RPP,
tetapi masih kurang dapat menjaga kekondusifan kelas.

2. Siswa:

Masih ada siswa yang terlambat dalam memasuki ruang kelas dan ada
yang kurang tertib dalam mengikuti pembelajaran, hanya ada beberapa siswa
yang aktif dan masih ada beberapa anak yang masih sulit dikendalikan oleh
guru.

3. KBM:

KBM sudah berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru sudah

kurang mengelola waktu dengan baik sehingga dalam melakukan permainan

menjadikan kelas kurang kondusif.
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4. Media:
Media yang digunakan oleh guru adalah Audio Visual yang mencakup

slide suara dan media video sudah ditampilkan oleh guru dengan baik.

Semarang, 17 Maret 2015
Peneliti

Ratih Purwaningtyas

NIM 1401411058



241

CATATAN LAPANGAN SELAMA PEMBELAJARAN PKn
MENGGUNAKAN MODEL COURSE REVIEW HORAY BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL

Siklus 111
Nama Guru : Ratih Purwaningtyas
Nama SD : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
Hari / Tanggal : Kamis, 19 Maret 2015
Pukul : 11.30-12.40
Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru,

siswa, dan proses pembelajaran menggunakan model

Course Review Horay Berbantuan Media Audio Visual!

1. Guru:

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah mencakup semua tujuan
pembelajaran serta langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan RPP,
tetapi masih kurang dapat menjaga kekondusifan kelas.

2. Siswa:

Masih ada siswa yang terlambat dalam memasuki ruang kelas dan ada
yang kurang tertib dalam mengikuti pembelajaran, hanya ada beberapa siswa
yang aktif dan masih ada beberapa anak yang masih sulit dikendalikan oleh
guru.

3. KBM:

KBM sudah berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru sudah

kurang mengelola waktu dengan baik sehingga dalam melakukan permainan

menjadikan kelas kurang kondusif.
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4. Media:
Media yang digunakan oleh guru adalah Audio Visual yang mencakup

slide suara dan media video sudah ditampilkan oleh guru dengan baik.

Semarang, 19 Maret 2015
Peneliti

Ratih Purwaningtyas

NIM 1401411058
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LAMPIRAN 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang

Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester 1 VI/2
Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi
4. Menghargai keputusan bersama
Il. Kompetensi Dasar
4.1. Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama.
I11. Indikator
4.1.1 Menjelaskan pengertian keputusan bersama.
4.1.2 Mengidentifikasi perbedaan keputusan pribadi dan keputusan
bersama.
4.1.3 Menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama
IV. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian
keputusan bersama dengan baik.
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi
perbedaan keputusan pribadi dan keputusan bersama dengan baik.
3. Dengan mengamati penayangan media Audio Visual, siswa dapat
menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama dengan baik.
V. Materi ajar
Pengertian keputusan bersama dan bentuk-bentuk keputusan bersama.
VI. Model dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Cooperative Learning
2. Model Pembelajaran . Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual
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3. Metode Pembelajaran : Ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi

dan penugasan

VIl. Langkah pembelajaran

A. Pra Kegiatan (x 5 menit)

6.
7.
8.
9.

Menyiapkan media pembelajaran
Pengkondisian kelas

Salam

Berdoa

10. Presensi

B. Kegiatan Awal (x 5 menit)

1.

2.
3.

Apersepsi

“Anak-anak apakah kalian masih ingat pelajaran PKn dengan materi
organisasi? Apakah yang sering dilakukan oleh anggota organisasi
pada waktu berkumpul? lya rapat. Apakah yang dicari dari sebuah
rapat? lya keputusan. Hari ini kita akan belajar tentang pengambilan
keputusan”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat belajar

C. Kegiatan Inti (+ 45 menit)

1.

Guru menampilkan kompetensi yang akan disampaikan serta
mendiskusikan topik. (eksplorasi)

Guru menyajikan materi melalui tayangan slide suara/Powerpoint
dengan bantuan LCD. (eksplorasi)

Guru menayangkan video sebagai penguat materi yang diajarkan,
yakni materi mengenai menghargai keputusan bersama. (eksplorasi)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya
jawab tentang materi yang ditayangkan (eksplorasi)

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari lima sampai enam siswa.

(eksplorasi)
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6. Siswa diminta membuat kotak sesuai kebutuhan kemudian menomori
kotak tersebut sesuai perintah guru. Guru memberikan contoh
pembuatan melalui tayangan Powerpoint. (elaborasi)

7. Guru membaca soal dan siswa menuliskan jawaban ke dalam kotak.
(eksplorasi)

8. Guru dan siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan guru. (konfirmasi)

9. Siswa memberikan tanda check list (\) dan langsung berteriak
‘horee!!” atau menyanyikan yel-yelnya bagi jawaban yang benar.
(elaborasi)

10. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang paling banyak
berteriak “horee!!”.

11. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. (konfirmasi)

12. Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai
tertinggi. (konfirmasi)

D. Kegiatan Akhir (£ 15 menit)

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(konfirmasi)

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi (elaborasi)

3. Guru memberikan tindak lanjut menyampaikan rencana pembelajaran
yang akan datang. (konfirmasi)

4. Guru mengakhiri pelajaran.

VIIIl. Alat, media dan sumber belajar

1. Alat dan Media
e Slide powerpoint
e video
e Laptop
e LCD Proyektor

2. Sumber
¢ Silabus kelas V tahun 2006
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e Model Pembelajaran Course Review Horay

e BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh lkhwan
Sapto

e BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh Najib
Sulhan.

e BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh Setiati
Widihastuti.

IX. Penilaian

a. Prosedur tes

1. Tesawal . Saat apersepsi
2. Tes dalam proses : Tanya jawab, Diskusi, LKS
3. Tes Akhir : Evaluasi

b. Jenis Tes
1. Tes Lisan : Apersepsi dan tanya jawab.
2. Tes Tertulis : LKS dan Evaluasi

c. Bentuk Tes
1. lsian
2. Pilihan Ganda
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d. Alat Tes
1. Soal-soal Tes : Terlampir
2. Kunci Jawaban : Terlampir
3. Kiriteria Penilaian : Terlampir
Semarang, 10 Maret 2015
Guru Kelas V, Peneliti,

A=
& .I ‘I 84

¥

J o

Dian Nurwati, S.Pd.SD Ratih Purwaningtyas
NIP.19840822 201406 2 002 NIM. 1401411058
Mengetahui,

Kepala Sekolah
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Materi Pelajaran

Pengertian Keputusan

Keputusan merupakan pilihan yang diambil seseorang atau kelompok
untuk dilaksanakan. Keputusan bersama yang diambil harus bijaksana bisa
bermanfaat untuk semua dan tidak memihak pada kelompok tertentu. Artinya
kepentingan umum harus lebih diutamakan daripada kepentingan pribadi.
Berdasarkan sifatnya, keputusan dibagi menjadi dua yakni keputusan pribadi dan
keputusan bersama.

1. Keputusan Pribadi (Individu)

Keputusan pribadi adalah keputusan yang dilakukan perorangan.
Keputusan dalam kegiatan setelah bangun tidur, keputusan memilih makanan,
keputusan ketika belajar. Semua itu merupakan hak individu, dan setiap orang

mempunyai keputusan yang berbeda-beda
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2. Keputusan Bersama

Selain keputusan yang sifatnya perorangan, ada pula keputusan yang
sifatnya bersama. Keputusan bersama ini dilakukan atas kesepakatan bersama.
Misalnya, ketika sekolahmu akan melaksanakan perkemahan, ketika akan
rekreasi, ketika akan melakukan kunjungan belajar, semua diputuskan bersama.

Keputusan bersama lebih rumit dibandingkan dengan keputusan pribadi.
Keputusan bersama melibatkan banyak orang. Bahkan tidak jarang terjadi
perbedaan pendapat. Untuk itu ada beberapa hal yang perlu dilakukan agar
keputusan bersama itu membuahkan hasil tanpa meninggalkan masalah. Hal-
hal yang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut.

1. Saling memahami dan menghargai pendapat orang lain.

2. Saling memahami apa yang sedang dimusyawarahkan untuk diambil
keputusan.

3. Kepentingan umum lebih diutamakan daripada kepentingan pribadi.
4. Menerima masukan dalam bentuk kritik, usul, maupun saran.
5. Tidak memaksakan kehendak dalam mengambil keputusan.

6. Menerima bahwa keputusan yang sudah diambil adalah keputusan yang
terbaik.

7. Keputusan yang sudah diambil dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Bentuk Keputusan Bersama : Musyawarah untuk mufakat, Pemungutan suara,
dan Aklamasi.
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MEDIA

Media berupa Audio Visual yang terdiri dari slide suara dan media video, yang
menayangkan teks dan video tentang keputusan bersama seperti dibawah ini :

KETIKA KAMU LAPAR APA YANG KAMU
Aot st 4t B RIRKANR AR st *'s* ‘4 4 EPUTUSAN MERUPAKAN PILIHAN -+ 1
% ., SESEORANG, ATAU KELOMPOK YANG
© % BDITETAPKAN BERDASARKAN L
PEMIKIRAN DAN PERTIMBANGAN
U YANG MATANBTURITUR * 17 7 e i

T | eDIAKSANAKAN, kg nle n

¥ Ny

l g ,‘ '.
,v 4. oo 2l '“
‘“ :

A rtags bt AR bags b A bags b AR gt b AR bags b A bags b AR bags b AR bags bt AR bags bt AR bags bty

At b A s b A s b AR s b 4R g bty AT dial-Hal vang perju dipéghatikan. datarymendambiltkepugiisans s 4ty
KEPUTUSAN BERSAMA MERUPAKAN bersama antara lain sebagai berikut.

. . . . Sal hami hargal pend; lain, L A
# KEPUTUSAN' YANG DTAMBIL MELALUT™ - & 5 Ci oo eiang i awarancen

diambil keputusan.

MUSYAWARAH DAN BERMANFAAT 3. Kepentingan umum lebih diutamakan daripada kepentingan
pribadi.
3 +..BAGL,SEMUA, DAN TIDAK MEMTHAK i+, 5+ +4;Menerimamasukan dplam beptul ki usuly mauunsaran, ity
5. Tidak memaksakan kehendak dalam mengambil keputusan.
KELOMPOK TERTENTU. 6. Menerima bahwa keputusan yang sudah diambil adalah
, \ ) ) , ki terbaik. . ‘ ’ ’
"0 % ‘ ‘\0 % . "0 . 1 “’ % 1 ‘o % o 4 eﬁzﬁ?&zﬁzrs&ahd%ildia(san&den‘;‘an'seﬁb ~ \
aiknya.

A gt b A g b AR b b AR tag s b A5 gt b 45 baed b AR b b AR gt b AR gt b 45 gy bty

BENTUK-BENTUK KEPUTUSAN

e hoey el BN b e

& 'Y & v Sa Ty
PRIBADI / \
+Dilakukan oleh BERSAMA

¥t seseorang atau ¥ty gb +Dilaksanakan oleh

| individu banyak orang

& | *Menyangkut & LA *Menyangkut
kepentingan & kepentingan banyak

seseorang atau diri orang

sendiri

Bt At AR AT A a8 A AR b P Wbt A S s A A gt by
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

Pertanyaan:

1.
2.

© o N o 0 b

Apakah yang dimaksud dengan keputusan bersama?
Beda keputusan pribadi dengan keputusan bersama adalah ....
Keputusan bersama lebih rumit dibanding keputusan pribadi
karena ....
Sebutkan dua contoh keputusan pribadi!
Sebutkan dua contoh keputusan bersama!
Buatlah keputusan tentang tata tertib kelas!
Buatlah keputusan tentang tata tertib perpustakaan!
Sebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermusyawarah!
Apa sajakah bentuk-bentuk keputusan bersama?
“Kotak CRH”




KISI KISI SOAL

252

Mata Pelajaran : PKN
Kelas/Semester 1 VI2
AlokasiWaktu : 2 X 35 menit
SK : 4. Menghargai keputusan bersama
. Penilaian
Kompetenst | npateri ndikator _ Nomor
Dasar Pokok Teknik Bentuk Ranah | S0@
Penilaian | Instrumen
4.1 Mengenal | Keputusan | 4.1.1. Menjelaskan Tes Pilihan C2 Al, B1,
bentuk- Bersama pengertian tertulis Ganda B3
bentuk keputusan Essay
keputusan bersama.
bersama 4.1.2.Mengidenti- C2 A3
fikasi B2,
perbedaan
keputusan
pribadi dan
keputusan
bersama.

4.1.3. Menyebutkan C1 A2, A4,
bentuk-bentuk A5, B4,
keputusan B5
bersama.
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LEMBAR EVALUASI Nama s

NO. ADSEN & e
Nilai L e ————

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di bawah ini!
1. Segala pilihan yang sudah ditetapkan berdasarkan pertimbangan, pemikiran
yang matang disebut ....
a. permusuhan
b. keputusan
c. mufakat
d. kebersamaan
2. Ketika diajak bermain oleh temanmu saat mengerjakan PR (pekerjaan
rumah). Kalian tentu akan berpikir untuk memutuskan pergi bermain atau
menyelesaikan PR-mu terlebih dahulu. Hal tersebut merupakan bentuk
keputusan ....
a. kelompok
b. bersama
c. pribadi
d. masyarakat
3. Jika ingin membuat sebuah keputusan bersama, maka harus melibatkan ....
a. banyak orang
b. dua orang
c. beberapa orang
d. a, b, dan ¢ semua benar
4. Salah satu bentuk cara untuk memperoleh keputusan bersama adalah ....
a. berkelahi
b. musyawarah
c. tidak menerima pendapat orang lain
d. tidak peduli
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5. Andi sedang mengikuti pemungutan suara dalam pemilihan ketua kelas.
Berarti Andi sedang melaksanakan salah satu cara untuk memperoleh
keputusan ....

a. bersama
b. pribadi
c. seseorang
d. individu

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

Keputusan adalah ....

Beda keputusan pribadi dengan keputusan bersama adalah ....

Keputusan bersama lebih rumit dibanding keputusan pribadi karena ....

Dua contoh keputusan pribadi adalah ....

o > w0 N

Dua contoh keputusan bersama adalah ....
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Kunci jawaban

A. Pilihan Ganda
1. B
2. C
3. D
4. B
5 A
B. Uraian
1. Keputusan adalah segala putusan yang sudah ditetapkan berdasarkan
pertimbangan, pemikiran yang matang
2. Perbedaan keputusan pribadi dan keputusan bersama:

a. Keputusan pribadi merupakan sebuah putusan yang dilakukan oleh
seseorang atau individu. Sedangkan keputusan bersama adalah
keputusan yang dilaksanakan beberapa orang, sedikitnya 2 orang.

b. Keputusan pribadi hanya untuk kepentingan seseorang. Sedangkan
keputusan bersama untuk kepentingan banyak orang.

3. Keputusan bersama lebih rumit dikarenakan melibatkan orang banyak.
4. Keputusan memilih makanan, keputusan ketika belajar
5. Diskusi kelompok, rapat RT
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PEDOMAN PENILAIAN

a. Pilihan Ganda

Nomor Soal Penskoran

1-5 Jika jawaban benar_diberi skor 1

Jika jawaban_salah diberi skor 0

Skor maksimal : 5

Skor minimal : 0

b. Uraian
Nomor Soal Pensekoran
1 3
2 3
3 3
4 3
5 3

Skor maksimal : 15

Skor minimal : 0

Pedoman Penilaian

_ Jumlah Skor jawaban benar

Nilai

=b
x100 = >0 x100

jumlah skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il
Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester 1 VI/2
Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi
5. Menghargai keputusan bersama
Il. Kompetensi Dasar
5.1. Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama.
I11. Indikator
4.1.1 Menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama
4.1.2 Mengidentifikasi perbedaan bentuk-bentuk keputusan bersama
4.1.3 Menjelaskan prinsip-prinsip musyawarah dan mufakat
IV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengamati tampilan slide suara dan video, siswa dapat
menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama dengan baik.
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi
perbedaan bentuk-bentuk keputusan bersama dengan tepat.
3. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menjelaskan prinsip-
prinsip musyawarah dan mufakat dengan baik.
V. Materi ajar
Bentuk-bentuk keputusan bersama dan prinsip-prinsip musyawarah mufakat.
V1. Model dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Cooperative Learning

2. Model Pembelajaran : Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual
3. Metode Pembelajaran : Ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi

dan penugasan
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VIl. Langkah pembelajaran

A. Pra Kegiatan (£ 5 menit)

1.

5.

2
3.
4

Menyiapkan media pembelajaran
Pengkondisian kelas

Salam

Berdoa

Presensi

B. Kegiatan Awal (x 5 menit)

1.

2.
3.

Apersepsi

“Anak-anak apakah kalian masih ingat bagaimana cara memilih ketua
kelas di kelas ini?? Bagaimana coba caranya?? lya ketua ditentukan
dengan suara terbanyak, siapa yang tahu disebut apakah cara memilih
dengan mencari suara terbanyak? Iya voting”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat belajar

C. Kegiatan Inti (+ 45 menit)

1.

Guru menampilkan kompetensi yang akan disampaikan serta
mendiskusikan topik. (eksplorasi)

Guru menyajikan materi melalui tayangan slide suara/Powerpoint
dengan bantuan LCD. (eksplorasi)

Guru menayangkan video sebagai penguat materi yang diajarkan,
yakni materi mengenai bentuk-bentuk keputusan bersama dan prinsip-
prinsip musyawarah mufakat. (eksplorasi)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya
jawab (elaborasi)

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari lima sampai enam siswa.
(eksplorasi)

Siswa diminta membuat kotak sesuai kebutuhan kemudian menomori
kotak tersebut sesuai perintah guru. Guru memberikan contoh

pembuatan melalui tayangan Powerpoint. (elaborasi)



VIII.

10.

11.

1.

4.
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Guru membaca soal dan siswa menuliskan jawaban ke dalam kotak.
(elaborasi)

Guru dan siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan guru. (konfirmasi)

Siswa memberikan tanda check list (V) dan langsung berteriak
‘horee!!” atau menyanyikan yel-yelnya bagi jawaban yang benar.
(elaborasi)

Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang paling banyak
berteriak “horee!!”.

Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai

tertinggi. (konfirmasi)

. Kegiatan Akhir ( = 15 menit)

Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(konfirmasi)

Siswa mengerjakan soal evaluasi. (elaborasi)

Guru memberikan tindak lanjut menyampaikan rencana pembelajaran
yang akan datang. (konfirmasi)

Guru mengakhiri pelajaran.

Alat, Media dan sumber belajar
Alat dan Media

Slide powerpoint
video

Laptop

LCD Proyektor

Sumber

Silabus kelas V tahun 2006

Model Pembelajaran Course Review Horay

BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh Najib
Sulhan.

BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh Ikhwan
Sapto.
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e BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh Setiati

Widihastuti.
IX. Penilaian
a. Prosedur tes
1. Tesawal
2. Tes dalam proses
3. Tes Akhir
b. Jenis Tes
1. Tes Lisan
2. Tes Tertulis
c. Bentuk Tes
1. Isian
2. Pilihan Ganda
d. Alat Tes
1. Soal-soal Tes
2. Kunci Jawaban

3. Kriteria Penilaian

Guru Kelas V,

Q/

e \‘n.

(l‘}‘,\.\
| ¥ _b1

41T ‘
Dian Nurwati, S.Pd.SD

NIP. 19840822 201406 2 002

- Saat apersepsi
: Tanya jawab, Diskusi, LKS

: Evaluasi

: Apersepsi dan tanya jawab.
: LKS dan Evaluasi

: Terlampir
: Terlampir
: Terlampir
Semarang, 17 Maret 2015

Peneliti,

Ratih Purwaningtyas

NIM. 1401411058

Mengetahui,

Kepala Sekolah

RO

4 e I,
(& v arand oA KRoiri|
)

\

K48Y19630710 198508 1 005
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Materi Pelajaran

Bentuk Keputusan Bersama

1.

Musyawarah untuk mufakat

Sebantar lagi musim hujan. Semua infuntuk
kepentingan Kta semua. Jangansampal dl muesim
nujan nanti terfadl banjfr karena sslokan penuh
dengansampan. Selain itu supaya
Ingkungan bersindansehat

Be30% han Minggu, kita
akanmengadakan kerja bakti
membersinkan ingkungan.

Mengapa haruskerja baktl,
PakLurah?

! ¥amisemuasetuly,
Pakluran.

Musyawarah untuk mufakat adalah bentuk pengambilan
keputusan bersama yang mengedepankan kebersamaan. Musyawarah
dilakukan dengan cara mempertemukan semua pendapat yang berbeda-beda.
Setelah semua pendapat didengar dan ditampung, pendapat yang paling baik
akan disepakati bersama. Dari berbagai pendapat, tentunya tidak mudah
menentukan pendapat yang terbaik. Biasanya semua orang akan mengatakan
bahwa pendapatnyalah yang terbaik. Jika kalian mengajukan sebuah
pendapat, pasti kalian akan menganggap pendapat kalianlah yang paling baik.
Benar begitu, bukan? Ketika seluruh pendapat sudah dikemukakan,
pembicaraan pun terjadi. Setelah dipertimbangkan akhirnya satu pendapat
disepakati. Itulah yang kemudian disebut mufakat atau kesepakatan
bersama.Dengan jalan mufakat, diharapkan keputusan bersama yang diambil
mencerminkan semua pendapat. Dengan demikian, tidak ada lagi anggota
yang merasa bahwa pendapatnya tidak diperhatikan. Musyawarah untuk
mufakat biasanya dilakukan dalam organisasi yang jumlah anggotanya
sedikit. Misalnya, keluarga, Rukun Tetangga (RT), atau Desa. Mereka
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berkumpul di suatu pertemuan atau majelis, semuanya duduk bersama
membahas persoalan yang perlu mereka musyawarahkan.
Pemungutan suara

Cara musyawarah untuk mufakat tidak selalu membuahkan hasil.
Hal ini terjadi bila ada perbedaan pendapat tidak dapat diselesaikan.
Misalnya, beberapa pendapat dianggap sama baiknya. Atau karena beberapa
pendapat dianggap tidak menguntungkan semua pihak. Jika demikian,
ditempuhlah pemungutan suara atau  voting. Tujuannya untuk
mendapatkan keputusan bersama. Pemungutan suara biasanya disepakati
oleh tiap-tiap pendukung pendapat yang berbeda.  Sebelum dilakukan,
diadakan kesepakatan. Yakni setiap anggota akan menerima pendapat yang
didukung oleh suara terbanyak.

Aklamasi

Ada kalanya keputusan bersama tidak diambil dengan cara mufakat
atau voting, tetapi dengan cara aklamasi. Aklamasi adalah pernyataan setuju
secara lisan dari seluruh anggota kelompok. Pernyataan setuju ini dilakukan
untuk melahirkan keputusan bersama. Pernyataan setuju dilakukan tanpa
melalui pemungutan suara. Aklamasi terjadi karena adanya pendapat yang
dikehendaki oleh semua anggota kelompok. Keputusan bersama yang
disetujui dengan cara aklamasi ini harus dilaksanakan oleh seluruh anggota.



Prinsip-prinsip dalam Musyawarah Mufakat

1.

Pendapat disampaikan secara santun

2. Menghormati pendapat orang lain yang bertentangan pendapat
3.
4

. Menerima keputusan bersama secara besar hati, meski tidak sesuai dengan

Mencari titik temu diantara pendapat-pendapat yang ada secara bijak

keinginan

Melaksanakan keputusan bersama dengan sepenuh hati

263



Media berupa Audio Visual yang terdiri dari media slide suara dan media video,

yang menayangkan teks dan video tentang keputusan bersama seperti dibawah ini:

MUSYAWARAH UNTUK
- MUFAKAT

Maeyawaral: unik musfakas adalah bentuk
pengaunbilan keputusan bersama yang
mengedepankan kebervamaan.

Musyawar ah dilakulan dengan cara

. a Menghargal pendapat orang kin.
© b Mampu mengondalikan dirl saat mengikuti
- musyawarah,

MEDIA

Bl o

. ¢ Bertenggang rasa terhadap
. _pendapat.

. d.Bijaksana terhadap pendapat teman yang berbeda.
© 0. Mematuhi semua aturan yang borlaku dalam

. “musyawarah.

{. Bertanggung Fwah dengan cara melahnnalum

yong

keputusan usyawarah.

- e

Manfaat Musyawarah

a. Masalah dapat cepat terpecahkan.
: b Keputusan yang diambil memiliki
* nilai keadilan.
© c. Hasil keputusan menguntungkan
¢ ssemua pihak.
: d. Dapat menyatukan pendapat yang
: “saling berbeda.
: e. Adany ersamaan, dan .

© sebagainya. =
: g = i

®:

C O penuh rass tangas
S pewab. @

l Jesep alatan ttubebimbia dip

R @
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Cird ciri Musyaw aralc

a Dalam .to,lu musyaw aral pertinbangan moral

~ lebih dracam akan dan bersumber dart hat s ani
-~ vang luhur.

~ b Usal atam pendapat yang disamp ailcan mudah

- dipelajari dan tidak m embertalean

¢. Sexuai dengan kep entingan bersama.
A pembicaraan harus dapar dinhina dengan akal
“sehat sesnal dengan hari nurad.

. N -
an!p-omuhp musyawarah:

“ M.M“M dungan shal veh st dan hats purant e g
bor

N 3 ik
[N

ﬂmp‘nﬂfm

& Muenghargs peondapat ma\; I-n dan bdak medaboas shan

L hebendah dakans musy iearah.
S R besan yang 6 sl G iper Langpeg | itk an secan
o mwal hepasia Tuban Yaeg Maba

Eoa el g U Barkat dan martabat werta oile-ndal

: o Meenaran dan beadilan.

"1 Whelakaan sham Kot wan burame dung as mt-nnu Ik ik Cam

PEMUNGUTAN SUARA(VOTING)

$ ‘ & Votmg)umpmmlnunInyubgdllmﬂunpm =)

uara terb

apabila

Voting bi ail

secara
mufakat

Conibhnya : Pemilihan kepala pemerintahan, pemilu yang
diikutib exb agai mac am p artai, p emilihan kep ala dexa, dan

( Pilpres (pemilihanp residen).

I

S

AKLAMASI

Aklamasi adaleh pernyataan setuju secara lisan dari
seluruh angzota lubmpok pernyaiaan setuju ini
dilakulan uniuk: keputusan bersama.

.

| Akianasi terj adi karena adanya pendap at yang dikehend aki ¥

oleh semua anggota kelonp ok. Keputusan hersama
d:etlg_ludmcamakhmm dilaksanakanoleh
- — ,,:w';,r.“ﬁmh o
o -

®:

L Mergutametan o @

»
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

Petunjuk Kerja:

1. Buatlah kotak CRH beserta penomorannya di bawah tulisan “Kotak CRH "

2. Bersama kelompokmu, jawablah pertanyaan yang ditayangkan melalui slide!

3. Cocokkan jawaban, berilah tanda (V) terhadap jawaban benar, dan tanda (X)
terhadap jawaban salah, pada “Kotak CRH !

4. Bersama kelompokmu, teriaklah horay! jika jawaban benar membentuk cross
horizontal, vertical maupun diagonal !

5. Nilai dihitung dari jumlah horay! dan jawaban benar yang diperoleh.

“Kotak CRH”
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Mata Pelajaran : PKN
Kelas/Semester 1 VI2
AlokasiWaktu : 2 X 35 menit
SK : 4.1 Menghargai keputusan bersama
. Penilaian
Kompetenst | npateri ndikator _ Nomor
Dasar Pokok Teknik Bentuk Ranah | S0@
Penilaian | Instrumen
4.2 Mengenal | Keputusan 4.1.1 Menyebutkan Tes Pilihan C2 Al, A4,
bentuk- Bersama bentuk-bentuk | tertulis Ganda B1,
bentuk keputusan Essay
keputusan bersama
bersama 4.1.2 Mengidentifikas C2
i perbedaan A2, B2,
bentuk-bentuk B4, B5
keputusan
bersama
4.1.4. Menjelaskan
prinsip-prinsip
musyawarah C1l
dan mufakat A3,
B3
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Lampiran 5 NAMA oo oo e e
LEMBAR EVALUASI NO. ADSEN & oo e
Nilai L e ————

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di bawah ini!
1. Yang bukan merupakan bentuk pengambilan keputusan bersama adala. ....
a. Musyawarah mufakat
b. Voting
c. Aklamasi
d. Memutuskan sendiri
2. Didesa Suka Maju sedang diadakan pemilihan kepala desa, warga desa
secara bergiliran dating ke TPS untuk memilih kepala desa dengan cara
mencoblos. Disebut apakah pemilihan kepala desa dengan cara tersebut ....
a. Voting
b. Musyawarah
c. Aklamasi
d. Semua benar
3. Apa syarat adanya musyawarah mufakat ....
a. banyak orang
b. dua orang
c. beberapa orang
d. a, b, dan c semua benar
4. Bentuk cara untuk memperoleh keputusan bersama adalah ....
a. Voting
b. musyawarah
c. aklamasi
d. semua benar
5. Siapakah yang bertugas sebagai pengambil keputusan saat terjadi
musyawarah mufakat....

a. Warga
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b. Bendahara
c. Pemimpin rapat / ketua
d. Sekretaris
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Sebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama ....
2. Beda musyawarah dan voting adalah ....
3. Sebutkan prinsip-prinsip dalam musyawarah mufakat....
4. Dua contoh keputusan dengan cara musyawarah adalah ....
5

. Dua contoh keputusan dengan cara voting adalah ....
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Kunci jawaban

A. Pilihan Ganda

1.
2. A
3.
4

5.

D

D
D
C

B. Uraian

1.
2.

Musyawarah mufakat, \VVoting atau suara terbanyak, aklamasi

Perbedaan musyawarah dan voting adalah voting dilakukan apabila
didalam musyawarah sudah tidak menemui titik temu, dan voting
dilakukan dengan cara pengambilan suara terbanyak.

Terdapat lebih dari 1 orang dalam pengambilan keputusan, semua
anggota harus setuju

Musyawarah pembangunan masjid, musyawarah pembangunan jalan

Pemilihan kepala desa, pemilihan ketua kelas
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PEDOMAN PENILAIAN

a. Pilihan Ganda

Nomor Soal Penskoran

1-5 Jika jawaban benar_diberi skor 1

Jika jawaban_salah diberi skor 0

Skor maksimal : 5

Skor minimal : 0

b. Uraian
Nomor Soal Pensekoran
1 3
2 3
3 3
4 3
5 3

Skor maksimal : 15

Skor minimal : 0

Pedoman Penilaian

_ Jumlah Skor jawaban benar

Nilai

=b
x100 = >0 x100

jumlah skor maksimal



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SDN Karanganyar 01 Kota Semarang

Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester :VI/2
Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi
4. Menghargai keputusan bersama
Il. Kompetensi Dasar
4.2. Mematuhi keputusan bersama
I11. Indikator
4.2.1 Menjelaskan pentingnya mematuhi keputusan bersama
4.2.2 Menyebutkan manfaat mematuhi keputusan bersama
4.2.3 Mengidentifikasi sikap yang tepat terhadap keputusan bersama
IVV. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menjelaskan pentingnya
mematuhi keputusan bersama dengan baik.
2. Dengan mengamati tampilan slide dan video, siswa dapat menyebutkan
manfaat mematuhi keputusan bersama dengan baik.
3. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi sikap
yang tepat terhadap keputusan bersama dengan tepat.
V. Materi ajar
Mematuhi keputusan bersama dan manfaat mematuhi keputusan bersama.
VI. Model dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran : Cooperative Learning

2. Model Pembelajaran . Course Review Horay berbantuan media
Audio Visual
3. Metode Pembelajaran : Ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi

dan penugasan
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VIl. Langkah pembelajaran

A. Pra Kegiatan (+ 5 menit)

1.

5.

2
3.
4

Menyiapkan media pembelajaran
Pengkondisian kelas

Salam

Berdoa

Presensi

B. Kegiatan Awal (x 5 menit)

1.

2.
3.

Apersepsi

“Anak-anak apakah kalian pernah melihat tata tertib sekolah? Apa saja
isinya? Apakah kita sebagai warga sekolah wajib mentaati peraturan
tersebut?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat belajar

C. Kegiatan Inti (+ 45 menit)

1.

Guru menampilkan kompetensi yang akan disampaikan serta
mendiskusikan topik. (eksplorasi)

Guru  mempresentasikan ~ materi  melalui  tayangan  slide
suara/Powerpoint dengan bantuan LCD. (eksplorasi)

Guru menayangkan video sebagai penguat materi yang diajarkan,
yakni materi mengenai Mematuhi keputusan bersama dan manfaat
mematuhi keputusan bersama. (eksplorasi)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya
jawab (elaborasi)

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari empat sampai lima siswa.
(eksplorasi)

Siswa diminta membuat kotak sesuai kebutuhan kemudian menomori
kotak tersebut sesuai perintah guru. Guru memberikan contoh
pembuatan melalui tayangan Powerpoint. (elaborasi)

Guru membaca soal dan siswa menuliskan jawaban ke dalam kotak.

(eksplorasi)



VIII.

1.

8.

9.
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Guru dan siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan guru. (konfirmasi)

Siswa memberikan tanda check list (V) dan langsung berteriak
‘horee!!” atau menyanyikan yel-yelnya bagi jawaban yang benar.
(elaborasi)

10. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang paling banyak

berteriak “horee!!”.

11. Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai

tertinggi. (konfirmasi)

Kegiatan Akhir (£ 15 menit)

1.

4.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(konfirmasi)

Siswa mengerjakan soal evaluasi. (elaborasi)

Guru memberikan tindak lanjut menyampaikan rencana pembelajaran
yang akan datang.

Guru mengakhiri pelajaran.

Alat, Media dan sumber belajar
Alat dan Media

Slide powerpoint
video

Laptop

LCD Proyektor

Sumber

Silabus kelas V tahun 2006

Model Pembelajaran Corse Review Horay

BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh Najib
Sulhan.

BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh lkhwan
Sapto

BSE Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD kelas V oleh Setiati
Widihastuti.



IX. Penilaian
a. Prosedur tes
1. Tesawal . Saat apersepsi
2. Tes dalam proses : Tanya jawab, Diskusi, LKS
3. Tes Akhir : Evaluasi
b. Jenis Tes
1. Tes Lisan : Apersepsi dan tanya jawab.
2. Tes Tertulis : LKS dan Evaluasi
c. Bentuk Tes
1. Isian
2. Pilihan Ganda
d. Alat Tes
1. Soal-soal Tes : Terlampir
2. Kunci Jawaban : Terlampir
3. Kiriteria Penilaian : Terlampir
Semarang, 19 Maret 2015
Guru Kelas V, Peneliti,

[V &1
| "y \

Dian Nurwati, S.Pd.SD Ratih Purwaningtyas

NIP. 19840822 201406 2 002 NIM. 1401411058

Mengetahui,

Kepala Sekolah

WU TA S > )
ey 7 y \P‘

AN\
(1 o Drsy K hoird! \
i) KARANS L

NIPY19630710 ?()xsnx 1 005
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Materi pelajaran

Mematuhi Keputusan Bersama

Tidak semua keputusan dalam musyawarah itu selalu sesuai dengan

keinginan kamu. Ada keputusan yang memang sesuai dengan keinginan kamu.
Tetapi ada juga yang tidak sesuai. Jika keputusan itu tidak sesuai dengan
keinginan kamu, maka jangan sampai memaksakan kehendak. Apa yang sudah
diputuskan harus ditaati dan dilaksanakan. Kamu tidak boleh menang sendiri.
Kamu harus bisa menghargai pendapat orang lain. Di sekolah, semua warga
sekolah harus mematuhi tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah yang ada di
sekolah adalah keputusan yang dihasilkan melalui musyawarah. Karena sudah
menjadi ketentuan, maka tata tertib itu harus
dilaksanakan. Bagaimana jika keputusan yang sudah menjadi tata tertib itu tidak
dipatuhi? Tentunya ada hukuman yang harus diterima oleh anak yang melanggar
tata tertib. Peraturan yang baik, biasanya disertai dengan ketentuan-ketentuan lain.
Ketentuan itu berupa hukuman atau sanksi bagi yang melanggar dan penghargaan
bagi yang selalu mengikuti dengan baik

Apakah di sekolahmu ada perpustakaan? Adakah tata tertib dalam
perpustakaan? Baik itu tata tertib peminjaman atau mungkin tata tertib ketika
berada di perpustakaan. Semua tata tertib yang ada di perpustakaan adalah hasil
dari musyawarah. Untuk itu, harus ditaati dan dilaksanakan. Jika ada yang
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melanggar, maka akan diberikan hukuman. Pada awal tahun ajaran, biasanya
anak-anak diajak untuk bermusyawarah. Hal-hal yang dibahas antara lain,
pemilihan pengurus kelas, membagi kelompok 5K (ketertiban, kebersihan,
keindahan, kekeluargaan, dan keamanan kelas. Selain itu, dibahas pula tentang
tata tertib kelas.

Dalam musyawarah itu diputuskan pula hukuman bagi yang melanggar
tata tertib. Begitu pula bagi anak-anak yang selalu menjalankan tata tertib
mendapat penghargaan. Hal inilah yang akan memotivasi anak-anak untuk
mentaati peraturan itu. Keputusan yang dibuat melalui musyawarah bertujuan agar
tercipta ketertiban, ketentraman, dan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
Keputusan yang tidak dijalankan dengan baik akan berakibat buruk bagi diri
sendiri dan orang lain. Contoh-contoh di atas sebagai gambaran bagi yang tidak
mau mentaati dan melaksakan keputusan. Coba apa akibatnya jika bertengkar
dengan teman. Ada sebuah
peribahasa yang berbunyi “Kalah jadi abu menang jadi arang”, artinya sama-sama
rugi. Selain tidak baik dengan teman juga ada rasa sakit. Bagaimana jika kamu
membiarkan sampah yang
menumpuk? Bagaimana jika kamu membuang sampah sembarangan? Bagaimana
jika masyarakat menebang pohon sembarangan? Semua akan berakibat buruk bagi
diri sendiri maupun lingkungan sekitar.

Melaksanakan keputusan bersama secara kekeluargaaan mempunyai
beberapa manfaat. Beberapa manfaat tersebut antara lain sebagai berikut.

1. Semua anggota merasa memiliki kedudukan yang sama.

2. Terciptanya keadilan antaranggota.

3. Setiap anggota melaksanakan keputusan bersama dilandasi rasa tanggung
jawab.
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Dengan menerima dan menaati keputusan bersama, Kkita telah
mengamalkan Pancasila. Tepatnya, kita telah mengamalkan sila keempat
Pancasila. Sila keempat tersebut berbunyi “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan”.

Dalam sila tersebut, terkandung beberapa nilai yang harus kita amalkan. Berikut
ini nilai-nilai sila keempat Pancasila.

1. Setiap warga Indonesia mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama.
2. Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain.

3. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan
bersama.

4. Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan.

5. Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai
hasil musyawarah.

6. Menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah dengan penuh

tanggung jawab.
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MEDIA

Media berupa Audio Visual yang terdiri dari media slide suara dan media video,

yang menayangkan teks dan video tentang keputusan bersama seperti dibawah ini

MEMATUHI KEPUTUSAN
BERSAMA

Jika keputusan bersama telah ditetapkan
apa yang sebaiknya kita lakukan?

Harus diterima, dipatuhi, dan
dilaksanakan dengan baik, meskipun
keputusan tersebut tidak sesuai dengan
keinginan kita.

Apakah pentingnya
mematuhi kepentingan

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan pentingnya mematuhi
keputusan bersama

¢ Menyebutkan manfaat mematuhi
keputusan bersama

* Mengidentifikasi sikap yang tepat terhadap
keputusan bersama

Pelaksanaan keputusan bersama
berlandaskan asas kekeluargaan yang
berarti semua anggota sama rata, baik

ketua, sekretaris, bendahara, dan

anggota tidak ada bedanya, semua
harus melaksanakan keputusan yang
telah ditetapkan.

Persamaan kedudukan di antara setiap
pengambil keputusan

- bersama??? -
iy~ " N
¥ g
Hal tersebut sangatlah penting \
J\ agar keadilan dapat ] m::;:?rtlbil Terciptanya keadilan antar anggota
/ ditegakkan, tidak ada anggota 2 keputusan
x‘ yang merasa dirugikan, semua ~ bersama
/" melaksanakan kewajibannya \
\ dan mendapatkan haknya Melatih sikap bertanggung jawab atas
— : / keputusan yang telah diambil
\w Shiim o
Terjadi kesalahpahaman, )
perpecahan, dan kesenjangan sosial

Akibat
tidak

keputusan
bersama

mematuhi
[ P

Sanksi atau teguran

dari kear
kelompok tertentu

Dipidana penjara atau harus
mengganti kerugian, dan sebagainya.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

Petunjuk Kerja:

1. Buatlah kotak CRH beserta penomorannya di bawah tulisan “Kotak CRH "

2. Bersama kelompokmu, jawablah pertanyaan yang ditayangkan melalui slide!

3. Cocokkan jawaban, berilah tanda (V) terhadap jawaban benar, dan tanda (X)
terhadap jawaban salah, pada “Kotak CRH ”’!

4. Bersama kelompokmu, teriaklah horay! jika jawaban benar membentuk cross
horizontal, vertical maupun diagonal !

5. Nilai dihitung dari jumlah horay! dan jawaban benar yang diperoleh.

“Kotak CRH”




KISI KISI SOAL
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Mata Pelajaran : PKn
Kelas/Semester 1 VI2
AlokasiWaktu : 2 X 35 menit
SK : 4.2 Mematuhi keputusan bersama
. Penilaian
Kompetenst | npateri ndikator _ Nomor
Dasar Pokok Teknik Bentuk Ranah | S0a
Penilaian | Instrumen
4.3 Mengenal | Keputusan | 1. Menjelaskan Tes Pilihan C2 Al, A4,
bentuk- Bersama pentingnya tertulis Ganda A,
bentuk mematuhi Essay
keputusan keputusan
bersama bersama C2
2. Menyebutkan A2, A7,
manfaat
mematuhi
keputusan
bersama
3. Mengidentifikasi A3, A8,
sikap yang tepat C1 A9,
terhadap Al0
keputusan
bersama
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LEMBAR EVALUASI Nama

NO. ADSEN & e
Nilali e e ———————

A. Pilinlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda
silang (X) pafh,ujda huruf a, b, c, atau d di bawah ini!
1. Akibat tidak mematuhi keputusan bersama adalah. ....
a. Mendapat sanksi
b. Damai
c. Aman
d. Semua benar
2. Manfaat dari mematuhi keputusan bersama adalah ....
a. Banyak perselisihan
b. Tidak teraturnya sistem
c. Terciptanya keadilan antar anggota
d. Semua benar
3. Sikap apa yang harus kita ambil setelah adanya keputusan bersama ....
a. Melanggar aturan yang sudah disepakati dalam keputusan bersama
b. mematuhi aturan yang sudah disepakati dalam keputusan bersama
c. membiarkan orang lain melanggar
d. member contoh yang buruk
4. Salah satu bentuk cara untuk memperoleh keputusan bersama adalah ....
a. berkelahi
b. musyawarah
c. tidak menerima pendapat orang lain
d. tidak peduli
5. Salah satu contoh apabila kita melanggar peraturan kelas adalah......
a. Kepala sekolah senang
b. tidak ada perselisihan
c. Kelas bersih, rapi, dan nyaman

d. Kelas kotor dan tidak terawat.
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Pelaksanaan keputusan bersama berlandaskan asas ...

a. Keterbukaan

b. Kekeluargaan

c. Sama rata

d. Berat sebelah

Berikut ini merupakan manfaat mematuhi keputusan bersama, kecuali ...
a. Melatih sikap bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil
b. Tegaknya keadilan

c. Terciptanya kerukunan

d. Terjadinya kesalahpahaman

Sanksi atau hukuman yang diberikan jika kita melanggar keputusan sekolah
antara lain ...

a. Ditegur

b. Dikeluarkan dari sekolah

c. Diminta membersihkan WC

d. Semua benar

Contoh hukuman yang diberikan jika tidak mematuhi tata tertib perpustakaan
adalah ...

a. Diminta keluar dari perpus secara halus

b. Dibiarkan saja

c. Dimarahi didepan umum

d. Dikeluarkan dari sekolah

Keputusan yang dibuat melalui musyawarah bertujuan agar, kecuali...

a. tercipta ketertiban, ketentraman

b. tercipta kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.

134

tercipta perbedaan pendapat

o

tercipta kekeluargaan



A. Pilihan Ganda
1.

O @™ W™ O

2
3
4.
5

A

Kunci jawaban

6.B
7.D
8.D
9.A
10C
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PEDOMAN PENILAIAN

a. Pilihan Ganda
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Nomor Soal

Penskoran

1-10

Jika jawaban benar_diberi skor 1

Jika jawaban_salah diberi skor O

Skor maksimal : 10

Skor minimal : 0

Pedoman Penilaian

__ Jumlah Skor jawaban benar

Nilai =

jumlah skor maksimal

x100
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LAMPIRAN 15

Gambar 1. Lembar Kerja Kelompok Siklus |

Gambar 2. Lembar Kerja Kelompok Siklus 11
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Gambar 3. Lembar Kerja Kelompok Siklus 111

Gambar 4. Hasil Belajar Siswa Siklus |
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Gambar 5. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Gambar 6. Hasil Belajar Siswa Siklus 111
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SIKLUS |

Gambar 7. Guru melakukan apersepsi (keterampilan membuka pelajaran)

Gambar 9. Guru menampilkan slide suara dan video sebagai sarana
pembelajaran (keterampilan mengadakan variasi)
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Gambar 10. Guru menanyakan materi yang belum jelas (keterampilan

bertanya)

Gambar 11. Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok
(keterampilan mengelola kelas)

Gambar 12. Guru membimbing kelompok dalam berdiskusi (keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil)
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Gambar 13. Guru membimbing jalannya permainan dengan media Audio
Visual (keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan)

Gambar 14. Aktivitas siswa saat meneriakkan yel-yel

l! _I_flll““IH!MIIHIH“ "\t:“f‘xl AR -

[ . | =
(s WL
='"PL=N . ' "s

Gambar 15. Guru memberikan soal evaluasi (keterampilan menutup
pelajaran)
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Gambar 16. Guru menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

SIKLUS I

Gambar 17. Guru melakukan apersepsi (keterampilan membuka pelajaran)

——
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Gambar 19. Guru menampilkan slide suara dan video sebagai sarana
pembelajaran (keterampilan mengadakan variasi)

Gambar 20. Guru menanyakan materi yang belum jelas (keterampilan
bertanya)

Gambar 21. Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok
(keterampilan mengelola kelas)

LR A TR
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Gambar 22. Guru membimbing kelompok dalam berdiskusi (keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil)

Gambar 24. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan
jumlah horay! dan jawaban benar terbanyak (keterampilan memberi
penguatan)
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Gambar 25. Guru membimbing siswa mengerjakan soal evaluasi

Gambar 26. Guru menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)

SIKLUS I

Gambar 27. Guru membuka pelajaran
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Gambar 28. Guru menyajikan materi pelajaran (keterampilan menjelaskan)

Gambar 29. Guru menampilkan slide suara dan video sebagai sarana
pembelajaran (keterampilan mengadakan variasi)

Gambar 30. Guru menanyakan materi yang belum jelas (keterampilan
bertanya)
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Gambar 31. Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok
(keterampilan mengelola kelas)

Gambar 32. Guru membimbing kelompok dalam berdiskusi (keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil)

Gambar 33. Guru membimbing jalannya permainan dengan media Audio

Visual (keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan)
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Gambar 34. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan
jumlah horay! dan jawaban benar terbanyak (keterampilan memberi
penguatan)

Gambar 36. Guru menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran)




